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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Pelaksanaan 
pemberdayaan remaja melalui pelatihan keterampilan tata rias di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR); (2) Faktor penghambat 
dan pendukung pemberdayaan remaja melalui pelatihan keterampilan tata rias;  
(3) Dampak pemberdayaan remaja melalui pelatihan keterampilan tata rias. 
Penelitian ini merupakan penelitan kualitatif jenis studi kasus. Subyek 
penelitian ini adalah pengelola BPRSR, instruktur keterampilan tata rias dan 
peserta keterampilan tata rias. Metode pengambilan data yang digunakan adalah 
model observasi, wawancara, dan studi dokumen. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis display data, reduksi, dan penarikan kesimpulan. 
Teknik keabsahan data dengan trianggulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Pelaksanaan program pelatihan 
keterampilan tata rias di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja terdiri 
dari 3 (tiga) tahap yaitu : 1) Tahap persiapan pelaksanaan  yang terdiri dari 
penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran, persiapan peserta, dan persiapan bahan 
ajar; 2) Tahap proses pelaksanaan yang terdiri dari 3 (tiga) tahapan yaitu 
pemberian motivasi, proses pembelajaran dan Praktek Belajar Kerja; dan  3)  
Tahap Evaluasi dilakukan dalam bentuk observasi oleh instruktur dan pekerja 
sosial, hasilnya yaitu bertambahnya keterampilan peserta dalam bidang tata rias, 
terbukanya peluang usaha, serta meningkatnya kemandirian peserta. (2) Faktor 
Pendukung dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan tata rias di BPRSR 
Yogyakarta yaitu instruktur yang kompeten, lengkapnya peralatan praktek 
keterampilan tata rias. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pelatihan 
keterampilan tata rias yaitu keterlambatan penyediaan bahan untuk praktek, 
sulitnya mendapatkan model untuk praktek dan motivasi remaja binaan yang 
rendah. 
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ABSTRACT 
This study aims to describe (1) the implementation of adolescent 
empowerment through the training of cosmetology skills at Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta (BPRSR); (2) Inhibiting factors and 
supporting the empowerment of adolescents through training in cosmetology 
skills; (3) The impact of youth empowerment through training in cosmetology 
skills.  
This research is a qualitative research of case study type. The subjects of 
this research are BPRSR managers, makeup instructors and cosmetologist 
participants. Methods of data collection used are observation model, interview, 
and document study. Data analysis techniques used are data display analysis, 
reduction, and conclusion. Technique of data validity with source triangulation. 
The results of the study showed that: (1) Implementation of the training 
program of cosmetology at Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta consists of 3 (three) stages: 1) Implementation preparation stage 
consisting of preparation of Budget Activity Plan, preparation of participants, and 
preparation of teaching materials ; 2) Phase of implementation process consisting 
of 3 (three) stages that is giving of motivation, learning process and Practice of 
Work Learning; And 3) Evaluation Phase conducted through observation by 
Instructor and Social Worker, the results are increasing skills of participants in 
the field of cosmetology, the opening of business opportunities, as well as 
increasing the independence of participants. (2) Supporting Factors in 
implementing the training of cosmetology skills at BPRSR Yogyakarta is a 
competent instructor, full of equipment for practice of cosmetology skills. 
Inhibiting factors in implementing training in cosmetology skills are the delay in 
the provision of materials for practice, the difficulty of obtaining models for the 
practice and motivation of poorly trained adolescents. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha sadar bagi pengembangan manusia dan 
masyarakat. Pendidikan merupakan hak setiap warga negara. UU sistem 
pendidikan nasional (Sisdiknas) nomor 20 tahun 2003 bab I pasal 1 ayat 1 
menjelaskan bahwa, “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan, spiritual 
keagamaan, pengendalian diri”. Melalui pendidikan, setiap individu memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan segala potensi yang dimilikinya. Potensi-
potensi yang terus dikembangkan akan berpengaruh pada berkembangnya sumber 
daya manusia pula. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat penting 
dimiliki oleh setiap individu. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas 
maka seseorang dapat berkontribusi untuk mengembangkan berbagai sumber daya 
alam dan potensi yang dimiliki oleh negara. 
Sumber daya manusia dapat dikembangkan melalui proses pendidikan baik 
secara formal maupun non formal; namun tidak seluruh masyarakat dapat dan 
mampu mengakses pendidikan formal. Di Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri 
tidak semua penduduknya telah mendapatkan pendidikan. Menurut Kepala Dinas 
Pendidikan dan Olahraga (Disdikpora) DIY, angka putus sekolah di DIY per 
tahun rata-rata 0,002% atau sekitar 13-20 orang. Sementara untuk angka rawan 
2 
 
putus sekolah masih sangat tinggi yaitu 12.000 di seluruh Kabupaten dan Kota se-
DIY (Tribunjogja.com : 2016). 
Secara lebih rinci Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan angka 
putus sekolah di DIY pada tahun 2015/2016 berada pada angka 98 anak untuk 
tingkat SD/MI, 297 untuk tingkat SMP/MTs dan 397 untuk tingkat SMA/MA dan 
SMK, sehingga bila di total sebanyak 792 anak di DIY mengalami putus sekolah 
(yogyakarta.bps.go.id). Hal tersebut menunjukan kesenjangan yang terjadi di Kota 
Yogyakarta yang notabene merupakan kota pelajar, dimana banyak pelajar dari 
luar daerah datang untuk mendapatkan pendidikan, banyak pula lembaga-lembaga 
pendidikan yang ada di kota ini. Namun ternyata masih ada sebagian penduduk 
kota pelajar ini yang bahkan tidak memiliki kesempatan untuk mengenyam 
pendidikan.  
Banyak hal yang menyebabkan anak mengalami putus sekolah salah satunya 
adalah dari faktor internal keluarga seperti latar belakang pendidikan orang tua 
yang rendah, perceraian orang tua, dan kondisi ekonomi. Kondisi ekonomi 
merupakan salah satu faktor yang sering mendasari anak tidak melanjutkan 
pendidikan. Mereka putus sekolah karena kurangnya biaya, sedangkan untuk 
menempuh pendidikan diperlukan biaya yang tidak sedikit terlebih pada 
pendidikan formal.  
Selain faktor internal, putus sekolah dapat pula disebabkan oleh faktor 
eksternal dari individu tersebut seperti pengaruh dari lingkungan dan pergaulan 
remaja yang kurang baik sehingga memungkinkan remaja tersebut beresiko 
mengalami putus sekolah. 
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Sangat disayangkan ketika anak tidak dapat melanjutkan pendidikan karena 
sejatinya pendidikan merupakan hak setiap warga negara sebagaimana telah 
dijelaskan dalam pasal 31 ayat (1)  Undang-Undang Dasar 1945 bahwa setiap 
warga negara berhak mendapat pendidikan. Ayat (2) menegaskan bahwa setiap 
warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 
membiayainya. Ayat (3) menetapkan bahwa Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. 
Meskipun telah ditetapkan dalam Undang-undang namun pada kenyataanya 
belum semua anak usia sekolah mendapatkan pendidikan. Salah satu faktor yang 
erat kaitanya dengan ketidakmampuan anak melanjutkan sekolah adalah kondisi 
ekonomi. Kondisi putus sekolah tersebut dapat mengakibatkan remaja masuk ke 
pergaulan yang kurang baik. Banyak diantara mereka yang mencari rezeki di 
jalanan. Rata-rata remaja yang berada di jalanan akan kekurangan kontrol atau 
pengawasan dari orang tuanya. Kurangnya kontrol tersebut dikhawatirkan akan 
membuat remaja terjerumus ke dunia narkoba atau minuman keras yang dapat 
beresiko pada tindak kriminalitas. Meskipun tidak semua remaja putus sekolah 
melakukan hal tersebut. 
Remaja putus sekolah mungkin saja turun ke jalanan untuk mencari rezeki 
di karenakan tidak banyak pekerjaan yang dapat mereka kerjaan, kondisi putus 
sekolah tersebut menyebabkan peluang kerja bagi remaja tersebut semakin 
terbatas. Selain banyaknya pesaing di dunia kerja, minimnya pengetahuan dan 
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keterampilan yang dimiliki juga menjadi penghambat dalam mendapatkan 
pekerjaan. 
Remaja putus sekolah akan mendapatkan kesulitan karena belum tuntasnya 
pendidikan yang seharusnya mereka jalani. Tidak adanya ijazah dan keterampilan 
khusus membuat mereka sulit mendapatkan pekerjaan. Sedangkan untuk 
melanjutkan sekolah mereka tersendat masalah biaya; namun sebenarnya telah ada 
pendidikan non formal yang disiapkan untuk mereka yang tidak dapat menempuh 
pendidikan formal seperti yang tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa “jalur pendidikan non 
formal adalah jalur pendidikan yang diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, 
dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 
hayat.” 
Melalui pendidikan non formal para remaja yang tidak berkesempatan 
melanjutkan pendidikan formal dapat memenuhi hak nya untuk mendapat 
pendidikan. Melalui pendidikan non formal pula para remaja putus sekolah 
tersebut dapat meningkatkan berbagai keterampilan melalui pelatihan-pelatihan 
untuk mengembangkan kemampuan diri mereka.  
Saat ini belum banyak lembaga pendidikan non formal yang secara khusus 
menyediakan pelayanan kepada remaja putus sekolah. Kebanyakan dari lembaga 
tersebut memberikan pelayanan pelatihan untuk masyarakat umum. Beberapa 
lembaga pendidikan non formal yang memberikan pelayanan untuk remaja putus 
sekolah adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dan Sanggar 
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Kegiatan Belajar (SKB). Dalam lembaga tersebut para remaja putus sekolah dapat 
menempuh pendidikan kesetaraan untuk memenuhi pendidikan wajibnya. Kedua 
contoh lembaga pendidikan non formal kebanyakan lebih menekankan pelayanan 
pada pendidikan akademis saja. Selain SKB dan PKBM ada pula lembaga sosial 
seperti panti sosial, di dalam lembaga tersebut tidak hanya pendidikan akademis 
saja namun juga disediakan berbagai bentuk pelatihan keterampilan. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 
26 ayat 4 dan 5 menyatakan: 
“Satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 
pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis 
taklim, serta satuan pendidikan yang sejenisnya. Kursus dan pelatihan 
diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, 
ketrampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, 
mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri dan/ atau melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi”. 
  
Hal tersebut menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan merupakan salah 
satu bagian dari pendidikan non formal. Pelatihan keterampilan tidak kalah 
pentingnya dengan pendidikan akademis. Keterampilan dapat menjadi bekal bagi 
seseorang untuk meningkatkan kemampuan dirinya, bahkan dapat membantu 
meningkatkan kualitas ekonomi seseorang jika keterampilan tersebut benar-benar 
dapat dimanfaatkan dengan baik. 
Salah satu lembaga yang memberikan pelayanan keterampilan kepada 
remaja putus sekolah adalah Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
(BPRSR). Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja merupakan salah 
satu Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) yang dimiliki Dinas Sosial Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja yang 
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terletak di Beran, Tridadi, Kabupaten Sleman bertugas membina remaja putus 
sekolah, terlantar bahkan berhadapan dengan hukum. Selain membina, BPRSR  
juga memberikan pelatihan keterampilan kepada remaja putus sekolah tersebut. 
Dengan diberikannya pelatihan keterampilan tersebut diharapkan remaja putus 
sekolah yang di tampung di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
dapat mengembangkan bakat yang mereka miliki serta meningkatkan kemandirian 
mereka. 
Tersedianya berbagai macam pelatihan keterampilan diharapkan dapat 
membentuk remaja putus sekolah menjadi tenaga kerja yang profesional sesuai 
keterampilan yang dimiliki. Akan sulit mendapatkan pekerjaan apabila seseorang 
tidak memiliki keterampilan khusus. Salah satu jenis pelatihan yang 
diselenggarakan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja adalah 
pelatihan keterampilan tata rias. Melalui pelatihan tersebut remaja putus sekolah 
diharapkan dapat mengasah potensi yang dimiliki sehingga nantinya dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya, mencapai kemandirian dan bermanfaat bagi 
lingkungan sekitarnya. 
Pada kenyataanya banyak remaja yang masih belum memaksimalkan 
pelatihan tersebut. Para remaja sering kali tidak bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti proses pembelajaran, latar belakang kehidupan yang beragam dan 
rendahnya tingkat pendidikan membuat remaja cenderung memiliki motivasi 
belajar yang rendah. Sistem on off yang diterapkan menjadi suatu hal yang dapat 
memberikan berbagai efek terhadap berbagai aspek.  Hal tersebut dapat 
menyebabkan pelatihan yang diberikan tidak terserap dengan baik dan tidak 
7 
 
mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan dari adanya pelatihan tersebut, untuk itu 
diperlukan adanya penelitian mengenai “Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah 
Melalui Pelatihan Keterampilan Tata Rias Dalam Upaya Mendorong Kemandirian 
Remaja Binaan Di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih mendalam tentang 
usaha yang dilakukan dalam memberdayakan remaja putus sekolah serta 
pelaksanaannya, faktor yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan 
pelatihan keterampilan remaja putus sekolah yang dilaksanakan oleh Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja. 
B. Identifikasi Masalah  
1. Masih terdapat banyak remaja putus sekolah di DIY. 
2. Terbatasnya peluang kerja bagi remaja putus sekolah. 
3. Banyaknya remaja putus sekolah yang belum mendapatkan pekerjaan karena 
tidak memiliki keterampilan khusus. 
4. Terbatasnya lembaga sosial yang memberikan pelayanan kesejahteraan 
khusus untuk remaja putus sekolah. 
5. Banyak remaja yang masih belum memaksimalkan pelatihan keterampilan 
tata rias yang di berikan. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang ada, maka dalam penelitian ini 
dilakukan pembatasan masalah. Permasalahan yang akan dikaji, dibatasi pada 
masalah Pelaksanaan Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui Pelatihan 
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Keterampilan Tata Rias Dalam Upaya Mendorong Kemandirian Remaja Binaan 
Di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan remaja putus sekolah melalui 
pelatihan keterampilan tata rias dalam upaya mendorong kemandirian remaja 
binaan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja? 
2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung pemberdayaan remaja 
putus sekolah melalui pelatihan keterampilan tata rias dalam upaya 
mendorong kemandirian remaja binaan di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Pelaksanaan pemberdayaan remaja putus sekolah melalui pelatihan 
keterampilan tata rias dalam upaya medorong kemandirian remaja binaan di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
2. Faktor penghambat dan pendukung pemberdayaan remaja putus sekolah 
melalui pelatihan keterampilan tata rias dalam upaya medorong kemandirian 
remaja binaan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 
berarti bagi peserta pelatihan keterampilan tata rias dalam 
meningkatkan hasil belajarnya melalui pelaksanaan program 
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sehingga hasil belajar dengan kompetensi yang telah ditetapkan 
dapat sesuai. 
b. Bagi pengelola Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
yaitu memberikan masukan kepada Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta, dalam melaksanakan 
program pelatihan ketrampilan terhadap remaja binaannya. 
2. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan dalam bidang pendidikan luar sekolah khususnya yang 
terkait dengan pelaksanaan pemberdayaan remaja putus sekolah 
melalui pelatihan keterampilan tata rias. 







A. Kajian Teori 
1. Pemberdayaan 
a. Pengertian Pemberdayaan 
Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang 
berarti kekuatan atau kemampuan. Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 77) 
pemberdayaan dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya atau proses untuk 
memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, atau proses pemberian 
daya/kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang 
kurang atau belum berdaya. Jadi sesuai dengan pendapat di atas, yang 
dimakasud dengan pemberdayaan adalah sebuah proses pemberian kemampuan 
untuk membantu seseorang yang belum berdaya menjadi lebih berdaya. 
Pemberian kemampuan tersebut dilakukan oleh pihak yang memiliki 
kemampuan untuk membantu pihak yang belum berdaya tersebut menjadi 
berdaya. 
Menurut Dr. Oos M. Anwas (2014: 50), pemberdayaan adalah  proses 
meningkatkan kemampuan individu atau masyarakat untuk berdaya yang 
dilakukan secara demokratis agar mampu mengembangkan diri dan 
lingkungannya dalam meningkatkan kualitas kehidupannya sehingga mampu 
hidup sendiri dan sejahtera. Jadi sesuai pendapat di atas, yang dimaksud 
pemberdayaan adalah proses meningkatkan kemampuan seseorang agar dapat 




Dalam proses pemberdayaan, seseorang yang dikatakan kurang berdaya 
akan di bantu dalam mengembangkan berbagai aspek baik pengetahuan maupun 
keterampilan yang dapat membantu individu tersebut mempengaruhi dan 
meningkatkan kualitas hidupnya sendiri maupun lingkungan sekitarnya. 
Selanjutnya menurut Parsons dalam Oos M. Anwas (2014: 49), pemberdayaan 
menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan dan 
kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang 
lain yang menjadi perhatiannya. 
Menurut Christine Sri Widiaputranti, dkk (2005: 15-16) pemberdayaan 
merupakan usaha untuk menciptakan iklim yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang. Selain itu Christine juga mendefinisikan pemberdayaan 
sebagai upaya membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta 
berupaya untuk mengembangkannya sehingga masyarakat dapat mencapai 
kemandirian. Jadi sesuai pendapat di atas, yang dimaksud pemberdayaan adalah 
upaya membangun kesadaran masyarakat agar mampu mengenali serta 
mengembangkan potensi-potensi yang ada. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa pemberdayaan 
merupakan proses pemberian suatu kemampuan, keterampilan dan pengetahuan 
kepada individu atau masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup mereka dan 
lingkungan sekitar dimana individu atau masyarakat tersebut berada. Melalui 
pemberian pengetahuan dan keterampilan tersebut pula individu atau masyarakat 
sadar akan potensi yang dimiliki serta memiliki keinginan untuk 
mengembangkannya sehingga mereka mampu mencapai kemandirian. 
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b. Tujuan Pemberdayaan dan Tahap-tahap Pemberdayaan 
Pemberdayaan yang dilakukan bukan tanpa tujuan, banyak hal-hal yang 
ingin dicapai dalam upaya pemberdayaan. Menurut Dr. Oos M. Anwas (2014: 
58), pemberdayaan ditujukan agar klien atau sasaran mampu meningkatkan 
kualitas kehidupannya untuk berdaya, memiliki daya saing dan mandiri. 
Sedangkan menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 80) tujuan pemberdayaan 
adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi lebih mandiri. Untuk 
mencapai kemandirian tersebut maka individu akan mengalami proses belajar 
dalam rangka pemberdayaan. Jadi sesuai pendapat diatas, pemberdayaan 
bertujuan untuk membantu individu atau masyarakat dalam meningkatkan 
kualitas hidupnya serta mencapai kemandirian melalui proses pemberdayaan. 
Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 83) proses belajar dalam 
rangka pemberdayaan akan berlangsung secara bertahap. Tahap-tahap tersebut 
meliputi:  
(1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar 
dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri, (2) 
tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan, (3) tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif 
untuk mengantarkan pada kemandirian.  
 
Seterusnya dapat dimaknai sebagai berikut; tahap pertama atau 
tahap penyadaran dan pembentukan perilaku merupakan tahap persiapan 
dalam proses pemberdayaan. Pada tahap ini pihak pemberdaya berusaha 
menciptakan prakondisi, agar dapat memfasilitasi berlangsungnya proses 
pemberdayaan yang efektif. Penyadaran akan membuka keinginan dan 
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kesadaran masyarakat mengenai kondisinya saat itu yang kemudian akan 
membuat masyarakat merasa bahwa masyarakat membutuhkan 
pengetahuan dan keterampilan untuk memberbaiki kondisi bagi  masa 
depan yang lebih baik.  
Tahapan kedua yaitu proses transformasi kemampuan berupa 
pengetahuan dan kecakapan keterampilan akan berlangsung dengan baik 
apabila tahap pertama telah terkondisi. Masyarakat akan menjalani proses 
belajar mengenai pengetahuan dan kecakapa keterampilan yang relevan 
dengan apa yang menjadi tuntutan kebutuhan mereka. Hal ini akan 
menstimulasi terjadinya keterbukaan wawasan dan menguasai 
kecakapan-keterampilan dasar yang mereka butuhkan. Dengan begitu 
pada tahap ke dua ini masyarakat sudah dapat berpartisipasi dalam 
pembangunan meskipun pada tingkat yang rendah yaitu sekedar menjadi 
pengikut/obyek pembangunan aja, belum mampu menjadi subyek 
pembangunan. 
Tahap ketiga merupakan tahap peningkatan kemampuan 
intelektual dan kecakapan-keterampilan untuk mencapai kemandirian. 
Kemandirian tersebut akan ditandai dengan kemampua masyarakat dalam 
membentuk inisiatif, menciptakan kreasi, dan melakukan inovasi dalam 
lingkungannya. Apabila masyarakat telah mencapai tahap ketiga ini maka 
masyarakat dapat secara mandiri melakukan pembangunan.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat ditegaskan 
bahwa pemberdayaan merupakan suatu kegiatan aktif untuk mengubah 
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kondisi individu atau masyarakat yang belum berdaya menjadi lebih baik 
melalui proses belajar sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya, dapat berpartisipasi dalam pembangunan, serta mencapai 
kemandirian. 
2. Remaja Putus Sekolah 
a. Pengertian Remaja 
Remaja merupakan suatu masa atau fase dalam hidup manusia. Masa 
remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju ke masa dewasa. 
Istilah lain dari kata remaja adalah pubertas atau puberty dalam bahasa inggris, 
dan pubes dalam bahasa latin yang berarti rambut kelamin atau kemaluan yang 
merupakan suatu tanda perkembangan seksual sekunder yang terjadi pada 
remaja.  
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2013: 121) kata remaja diterjemahkan dari 
kata adolescence (bahasa inggris) atau adolecere (bahasa latin) yang berarti 
tumbuh atau tumbuh untuk masak, menjadi dewasa. Adolecen maupun remaja 
menggambarkan seluruh perkembangan remaja baik perkembangan fisik, 
intelektual, emosi dan sosial. Sedangkan Hasan Basri (1996: 4) menyatakan 
bahwa remaja merupakan mereka yang telah meninggalkan masa kanak-kanak 
yang penuh dengan ketergantungan menuju masa pembentukan tanggung jawab. 
Dari pendapat di atas, yang dimaksud dengan remaja adalah proses peralihan 
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan 
perkembangan fisik, intelektual, emosi bahkan sosial. 
Menurut Muangman dalam Sarlito W. Sarwono (2012: 12) 
mendefinisikan remaja sebagai suatu masa dimana individu berkembang dari 
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saat pertama kali ia menunjukan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia 
mencapai kematangan seksual. Selain itu pada masa remaja individu mengalami 
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menuju dewasa 
serta mengalami peralihan dari ketergatungan sosial ekonomi yang utuh kepada 
keadaan yang lebih mandiri. Jadi sesuai pendapat di atas, yang dimaksud dengan 
remaja adalah fase dimana individu mengalami perkembangan yang ditandai 
dengan tanda-tanda seksual sekunder dan proses dimana individu tersebut mulai 
meninggalkan masa kanak-kanaknya menuju keadaan yang lebih mandiri. 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa remaja 
merupakan masa dimana individu mulai meninggalkan masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa. Individu pada masa remaja sudah tidak dapat dikatakan 
sebagai anak-anak namun juga belum dapat dikatakan sebagai orang dewasa. 
Pada masa remaja pula individu mengalami perkembangan seksual primer 
maupun sekunder yang menandai masuknya mereka pada masa remaja. 
b. Ciri-ciri Remaja 
Remaja  merupakan fase dimana mereka meninggalkan masa kanak-
kanak namun belum dapat dikatakan sebagai bagian dari orang dewasa. Dalam 
masa remaja maka individu akan mengalami beberapa perubahan dalam dirinya. 
Perubahan tersebut dapat berupa perkembangan secara fisik maupun psikis. 
Salah satu perubahan fisik pada remaja adalah perkembangan seksualitas. 
Menurut Syamsu yusuf (2004: 194) perkembangan seksualitas remaja ditandai 
dengan dua ciri yaitu: (1) ciri seks primer dan (2) ciri seks sekunder. 
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Ciri –ciri seks primer, pada remaja pria ciri seks primer ditandai dengan 
pertumbuhan testis. Pertumbuhan testis kemudin diikuti dengan pertumbuhan 
penis, pembuluh mani dan kelenjar prostat yang semakin membesar. Matangnya 
organ-organ seks tersebut, memungkinkan remaja pria ( sekitar usia 14-15 
tahun) mengalami “mimpi basah” (mimpi berhubungan seksual). Sedangkan 
pada remaja perempuan, kematangan ogan-organ seksnya ditandai dengan 
tumbuhnya rahim, vagina, dan ovarium (indung telur) cara cepat. Ovarium 
menghasilkan ova (telur) dan mengeluarkan hormon-hormonyang diperlukan 
untuk kehamilan dan menstruasi. Pada masa inilah (sekitar usia 11-15 tahun), 
untuk pertama kalinya remaja perempuan mengalami “menarche” atau 
menstruasi pertama. Peristiwa “menarche” ini diikuti oleh menstruasi yang 
terjadi dalam interval yang tidak beraturan. Menstruasi awal sering ditandai 
dengan sakit kepala, sakit punggung dan kadang-kadang kejang, serta merasa 
lelah, depresi, dan mudah tersinggung. 
Ciri-ciri seks sekunder, pada remaja pria, ciri seks sekunder pada 
umumnya ditandai dengan tumbuhnya rambut pubik atau bulu kapok di sekitar 
kemaluan dan ketiak, terjadi perubahan suara, tumbuh kumis dan tumbuh 
gondok laki (jakun). Sedangakan pada remaja perempuan ciri seks sekunder 
ditandai dengan tumbuhnya rambut pubik atau bulu kapok di sekitar kemaluan 
dan ketiak, pertumbuhan buah dada serta bertambah besarnya pinggul. 
Dari pendapat diatas dapat ditegaskan bahwa remaja dapat di kenali 
melalui ciri-ciri yang muncul pada masa tersebut. Ciri-agciri tersebut berupa 
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ciri-ciri seks primer dan sekunder yang terjadi pada masing-masing remaja putra 
maupun putri. 
c. Tahap-tahap Perkembangan Remaja 
Menurut Sarlito W. Sarwono (2012: 30-31) dalam proses penyesuaian 
diri menuju kedewasaan, ada tiga tahap perkembangan remaja yaitu: (1) remaja 
awal (early adolescence); (2) remaja madya (middle adolescence); dan (3) 
remaja akhir (late adolescence) . 
1) Remaja awal (early adolescence), pada tahap ini remaja masih terheran-heran 
akan perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-
dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka mulai 
mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan 
mudah terangsang. Kepekaan tersebut ditambah dengan berkurangnya kendali 
terhadap ego yang menyebabkan para remaja awal ini sulit mengerti dan 
dimengerti oleh orang dewasa. 
2) Remaja madya (middle adolescence), pada tahap ini remaja sangat 
membutuhkan teman. Ada kecenderungan “narcistic”, yaitu mencintai diri 
sendiri. Selain itu, pada tahap remaja madya mereka berada dalam kondisi 
kebingungan karena tidak tahu harus memilih yang mana : peka atau tidak 
peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimistis atau pesimistis, idealis atau 
materialis, dan lain sebagainya. Remaja pria mulai membebaskan diri dari 
perasaan cinta pada ibu sendiri di masa kanak-kanak dengan mempererat 
hubungan dengan kawan-kawan dari lain jenis. 
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3) Remaja akhir (late adolescnce), tahap ini adalah masa konsolidasi menuju 
periode dewasa dan ditandai dengan pencapaian lima hal, yaitu: 
a) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek. 
b) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain dan 
dalam pengalaman-pengalaman baru. 
c) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi. 
d) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti dengan 
keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan kepentingan orang lain. 
e) Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan 
masyarakat umum (the public). 
Dari pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa dalam proses penyesuaian 
diri menuju kedewasaan, ada tiga tahap perkembangan remaja yaitu remaja 
awal, remaja madya, dan remaja akhir. Dalam BPRSR rata-rata remaja binaan 
dapat dikategorikan sebagai remaja madya. Hal tersebut dapat dilihat dari 
masing-masing masalah yang mereka hadapi akibat keputusan yang mereka 
ambil yang menandakan bahwa mereka masih belum dapat memilah hal yang 
baik dan buruk untuk dirinya. 
d. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan masa remaja menurut Havighrust dalam Rita Eka 
Izzaty, dkk (2013: 124) adalah sebagai berikut: 
1) Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik 
pria maupun wanita. 
2) Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 
4) Mengaharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 
5) Mempersiapkan karier ekonomi. 
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6) Mempersiapkan perkawinan keluarga. 
7) Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
Sedangkan menurut Singgih D. Gunarso, dkk (1985: 207) tugas 
perkembangan bagi remaja adalah sebagai berikut:  
1) Menerima keadaan fisiknya. 
2) Memperoleh kebebasan emosional. 
3) Mampu bergaul. 
4) Menemukan model untuk identifikasi. 
5) Mengetahui dan menerima kemampuan sendiri. 
6) Memperkuat penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma. 
7) Meninggalkan reaksi dan cara penyesuaian kekanak-kanakan. 
Tugas-ugas perkembangan masa remaja juga disampaikan oleh Hurlock 
dalam Mohammad Ali (2005: 10), menurutnya tugas perkembangan pada masa 
remaja difokuskan pada upaya meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-
kanakan. Adapun tugas-tugas perkembangan tersebut adalah berusaha: 
1) Mampu menerima keadaan fisiknya 
2) Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 
3) Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan 
jenisMencapai kemandirian emosional 
4) Mencapai kemandirian ekonomi 
5) Mengembngkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat diperlukan 
untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat 
6) Memahami dan mengiternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orang tua 
7) Mengembangkan perilaku tangung jawab sosial yang diperlukan untuk 
memasuki dunia dewasa 
8) Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan 
9) Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan 
keluarga. 
 
Remaja putus sekolah merupakan kondisi dimana anak berhenti 
bersekolah (formal) atau tidak lagi berpartisipasi dalam pendidikan formal 
(SD,SMP,SMA) dikarenakan suatu kondisi yang dapat disebabkan oleh faktor 
internal maupun eksternal dari remaja tersebut. Faktor internal dapat di sebabkan 
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oleh berbagai hal seperti motivasi belajar individu yang rendah, kurangnya 
dukungan dari keluarga, serta faktor kesulitan ekonomi. Sedang faktor eksternal 
dapat berupa pengaruh dari lingkungan pergaulan remaja yang kurang baik 
sehingga memungkinkan remaja tersebut beresiko putus sekolah. 
3.  Pelatihan 
a. Pengertian Pelatihan 
Istilah pelatihan merupakan terjemahan dari kata “training” dalam bahasa 
Inggris. Secara harfiah akar kata “traning” adalah “train”, yang berarti, 1) 
memberi pelajaran dan praktik (give teaching and practice), 2) menjadikan 
berkembang dalam arah yang dikehendaki (cause to grow in required direction), 
3) persiapan (preparation), dan 4) praktik (practice). Menurut Simamora dalam 
Mustofa Kamil (2012: 3) mendefinisikan pelatihan sebagai serangkaian aktivitas 
yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan, 
pengalaman, ataupun perubahan sikap seorang individu.  
Menurut Mustofa Kamil (2012: 10) pelatihan merupakan proses yang 
disengaja atau direncanakan, bukan merupakan kegiatan yang bersifat kebetulan 
atau spontan. Pelatihan merupakan proses yang terdiri dari serangkaian kegiatan 
yang sistematis dan terencana yang terarah pada suatu tujuan. Sementara dalam 
Instruksi Presiden No.15 tahun 1974 
Pelatihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar 
untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem 
pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat, dan dengan 
menggunakan metode yang lebih mengutamakan praktik dari pada teori. 
Menurut Good dalam Saleh Marzuki (2012: 174-175) pelatihan diartikan 
sebagai suatu pengajaran yang tujuanya telah ditentukan secara jelas, biasanya 
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dapat diragakan, yang menghendaki peserta dan penilaian terhadap perbaikan 
unjuk kerja peserta didik. Selain itu training diartikan juga sebagai suatu proses 
membantu orang lain dalam memperoleh skills dan pengetahuan. 
Menurut Oemar Hamalik (2005: 10) pelatihan merupakan suatu proses 
yang meliputi serangkaian tindakan atau upaya yang dilaksanakan dengan 
sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan 
oleh tenaga profesional kepelatihan dalam satuan waktu yang memiliki tujuan 
untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu 
guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam suatu organisasi. 
Lynton dan Pareek dalam Tina Afiatin, dkk (2013:13-14) menyebutkan 
beberapa konsep yang mendasari pelatihan sebagai berikut: 
a. Motivasi dan keterampilan menyebabkan timbulnya tindakan; keterampilan 
sendiri diperoleh melalui latihan. 
b. Pembelajaran merupakan suatu fungsi kompleks dari motivasi dan kapasitas 
individual, norma-norma kelompok pelatihan, metode pelatihan, dan perilaku 
pelatih serta iklim organisasi. Motivasi peserta pelatihan dan pemanfaatan 
pelatihan dipengaruhi oleh iklim organisasi dan dukungan dari organisasi 
kerja. 
c. Peningkatan kinerja merupakan fungsi kompleks dan pembelajaran 
individual, norma-norma kelompok kerja, dan iklim organisasi. Pembelajaran 




d. Pelatihan merupakan tugas dan tanggung jawab tiga unsur; organisasi peserta, 
peserta pelatihan, dan penyelenggara pelatihan. 
Dari uraian diatas dapat ditegaskan bahwa pelatihan merupakan suatu 
proses belajar yang sistematis dan terencana yang dilakukan untuk 
meningkatkan keahlian-keahlian, keterampilan, pengetahuan dan pengalaman 
seseorang yang dalam prosesnya lebih mengutamakan praktek dari pada teori. 
Dalam setiap kegiatan tentu akan di pengaruhi berbagai faktor, baik yang 
mendukung kegiatan atau bahkan menghambat kegiatan itu sendiri. Faktor 
pendukung dan penghambat tersebut dapat muncul dari dalam/internal maupun 
dariluar/eksternal(http://journal.uncp.ac.id/index.php/Pedagogy/article/view/363/
323). 
Faktor internal berasal dari dalam. Faktor internal dapat berasal dari 
dalam diri peserta pelatihan baik kondisi jasmani maupun rohani. Sedangkan 
faktor eksternal berasal dari luar yang dapat berupa kondisi lingkungan maupun 
instrumental (fasilitas/media). Kedua faktor tersebut dapat mendukung atau 
bahkan menghambat jalanya suatu kegiatan. 
b. Tujuan Pelatihan 
Menurut Edwin B. Flippo dalam Mustofa Kamil (2012:10) tujuan 
pelatihan adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang. 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2005:12) pelatihan bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan kerja peserta yang menimbulkan perubahan perilaku 
aspek-aspek kognitif, keterampilan dan sikap. 
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Dalam Oemar Hamalik (2005: 14) disampaikan juga tujuan pelatihan 
bersumber dari kualitas manusia seperti yang diharapkan antara lain terdiri dari 
aspek-aspek sebagai berikut: 
1) Penigkatan semangat kerja. 
2) Pembinaan budi pekerti. 
3) Peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan YangMaha Esa. 
4) Meningkatkan taraf hidup. 
5) Meningkatkan kecerdasan. 
6) Meningkatkan keterampilan. 
7) Meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan. 
8) Menciptakan lapangan kerja. 
9) Memeratatakan pembangunan dan pendapatan. 
Sedangkan Moekijat dalam Mustofa Kamil (2012: 11) mengatakan 
bahwa tujuan umum pelatihan adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat diselesaikanan 
dengan lebih cepat dan lebih efektif. 
2) Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 
secara rasional. 
3) Untuk mengembangkan sikap, sehingga dapat menimbulkan kemauan untuk 
bekerjasama. 
 
Menurut Tina Afiatin, dkk (2013: 14) program pelatihan dapat memiliki 
satu ata lebih dari tiga tujuan berikut: 
1) Meningkatkan kesadaran individu 
2) Meningkatkan keterampilan individu dalam satu atau lebih area keahlian 
3) Meningkatakan motivasi individu untuk melakukan pekerjaannya. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat ditegaskan bahwa pelatihan 
secara umum bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu dalam berbagai 




c. Tahap-tahap pelatihan 
Tina Afiatin, dkk (2013:18-28) mengatakan ada beberapa tahapan dalam 
penyusunan program pelatihan yaitu sebagai berikut: 
Tahap analisis kebutuhan pelatihan, tahap ini dilakukan agar dapat 
mendiagnosis kondisi lingkungan kerja, minimal terhadap dua hal, yaitu 
masalah-masalah yang dihadapi sekarang dan berbagai tantangan baru yang 
diperkirakan akan timbul di masa mendatang. 
Tahap kedua yaitu tahap desain pelatihan, pada tahap ini semua data 
yang telah terkumpul dijadikan satu dan di pilah-pilah agar dapat memberikan 
gambaran kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan kondisi aktual yang 
ada. 
Tahap ketiga yaitu tahap pengelolaan pelatihan. Tahap pengelolaan 
program meliputi persiapan, yang terdiri dari menyiapkan materi pelatihan, 
metode pelatihan, pelatih, administrasi, dan logistik. 
Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan pelatihan. Pelaksanaan program 
pelatihan harus mengacu pada desain yang telah ditetapkan, dan 
operasionalisasinya mengacu pada jadwal yang telah ditetapkan. 
Tahap berikutnya adalah evaluasi pelatihan. Evaluasi pelatihan 
mencakup evaluasi terhadap materi dan metode pelatihan, evaluasi terhadap 
pelatihnya dan evaluasi terhadap penyelenggaraan pelatihan. 
Yang terakhir yakni tahap tindak lanjut pelatihan. Tahap tindak lanjut 
pelatihan merupakan tahap penerapan hasil pelatihan ke dalam konteks 
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kehidupan nyata, dalam tugas pekerjaanya atau diterapkan dalam institusi atau 
organisasi. 
Dari pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa dalam pelatihan terdapat 
beberapa tahapan yang dilakukan yaitu tahap analisis kebutuhan, tahap desain 
pelatihan, tahap pengelolaan pelatihan, tahap pelaksanaan pelatihan, tahap 
evaluasi pelatihan, dan tahap tindak lanjut pelatihan. 
d. Jenis-jenis pelatihan 
Dale Yoder dalam Mustofa Kamil (2012:14-15) mengemukakan jenis-
jenis pelatihan dengan memandangnya dari lima sudut, yaitu: 
1) Siapa yang dilatih (who gets trained), artinya pelatihan itu diberikan kepada 
siapa. Dari sudut ini maka pelatihan bisa diberikan kepada calon pegawai, 
pegawai lama, pegawai baru, pengawas, manajer, remaja, pemuda, orang 
lanjut usia, dan anggota masyarakat umum lainnya. 
2) Bagaimana ia dilatih (how he gets trained), artinya dengan metode apa ia 
dilatih. Dari sudut ini pelatihan dapat dilaksanakan dengan metode 
pemagangan, pelatihan sensitivitas, intsruksi kerja dan lain sebagainya. 
3) Di mana ia dilatih (where he gets trained), artinya dimana pelatihan tersebut 
dilaksanakan. Dari sudut ini pelatihan dapat diselenggarakan di tempat kerja, 
di sekolah, di tempat kursus atau di lapangan. 
4) Bilamana ia dilatih (when he gets trained), artinya kapan pelatihan itu 
diberikan.  Dari sudut ini pelatihan dapat dilaksanakan sebelum seseorang 
mendapat pekerjaan, setelah seseorang mendapat pekerjaan, setelah di 
tempatkan, dan lain sebagainya. 
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5) Apa yang dibelajarkan kepadanya (what he is thaught), artinya materi 
pelatihan apa yang diberikan. Dari sudut ini pelatihan dapat berupa pelatihan 
kerja atau keterampilan, pelatihan kepemimpinan, pelatihan penanggulangan 
bencana dan lain sebagainya. 
Sementara itu J.C Denyer dalam Mustofa Kamil (2012: 15) membedakan 
pelatihan menjadi empat macam, dilihat dari sudut siapa yang dilatih, pelatihan 
tersebut antara lain: 
1) Pelatihan induksi ( induction training), pelatihan induksi ini merupakan 
pelatihan perkenalan yang biasanya diberikan pada pegawai baru tanpa 
memandang tingkatannya. Pelatihan ini dapat diberikan kepada calon 
pegawai lulusan, SD, SMP, SMA, SMK, Kesetaraan, maupun lulusan 
perguruan tinggi.  
2) Pelatihan kerja (job training), yaitu pelaihan yang diberikan kepada semua 
pegawai dengan tujuan untuk memberikan petunjuk khusus guna 
melaksanakan tugas-tugas tertentu. 
3) Pelatihan supervisor (supervisory training), pelatihan ini diberikan untuk 
supervisor atau pemimpin tingkat bawah. 
4) Pelatihan manajemen (management training), yaitu pelatihan yang diberikan 
kepada manajemen atau pemegang jabatan manajemen. 
5) Pengembangan eksekutif (executive devlopment), yaitu pelatihan untuk 
mengmbangakan dan meningkatkan kemampuan pejabat-pejabat pimpinan. 
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Senada dengan J.C Denyer, menurut Oemar Hamalik (2005: 16) jenis 
pelatihan terdiri dari: 
1) Pelatihan induksi 
2) Pelatihan kerja 
3) Pelatihan pengawas 
4) Pelatihan manajemen 
5) Pengembangan pemimpin 
Dari jenis-jenis pelatihan tersebut, dapat terlihat bahwa pelatihan yang 
dilakukan di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta adalah pelatihan 
kerja/keterampilan yang diberikan kepada seseorang yang belum mendapatkan 
pekerjaan, dalam hal ini seseorang yang dimaksud adalah remaja yang di bina di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. 
4. Keterampilan Tata Rias 
a. Pengertian Keterampilan 
Keterampilan atau terampil adalah kepandaian dalam melakukan sesuatu 
dengan cepat dan benar. Seseorang tidak dapat dikatakan terampil jika hanya 
melakukan suatu hal dengan cepat saja atau dengan benar saja. Menurut KBBI 
(2007: 1180) 
“Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas, secara 
bahasa berarti kecakapan seseorang untuk memakai bahasa; menulis, 
membaca, menyimak atau berbicara, secara tematis berarti kesanggupan 
pemakai bahasa untuk menaggapi secara betul stimulus lisan atau 
tulisan menggunakan pola gramatikal dan kosakata bahasa ke bahasa 
lain, dan sebagainya”. 
 
Gardner dalam (Baharuddin, 2008: 146-147) mengatakan, pendidikan 
keterampilan adalah kecerdasan/kemampuan seseorang diukur bukan dengan tes 




Menurut Singer dalam Wowo Sunaryo Kuswana (2013: 92) keterampilan 
adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan 
efisien dan efektif. Keterampilan juga merupakan kemampuan untuk membuat 
hasil akhir dengan kepastian yang maksimum dan pengeluaran energi yang 
minimum. 
Menurut Suparman Suhamijaya, dkk (2003: 23) pendidikan keterampilan 
bertujuan untuk membentuk manusia yang berilmu pengetahuan dengan 
landasan yang kokoh, yaitu karakter mandiri, kerja keras dan aksi nyata. 
Dari penjelasan diatas maka dapat ditegaskan bahwa keterampilan 
merupakan kecakapan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Seseorang 
tersebut dapat dikatakan terampil jika dapat mengerjakan suatu hal tersebut 
dengan cepat dan benar. Pendidikan keterampilan bertujuan untuk memandirikan 
masyarakat. Tujuan pendidikan keterampilan untuk remaja putus sekolah adalah 
untuk menyiapkan bekal keterampilan agar remaja putus sekolah mampu bekerja 
dan berusaha mandiri untuk bekal hidupnya di masa depan. 
b. Pengertian Tata Rias 
Tata rias merupakan cara atau usaha seseorang untuk mempercantik diri 
khususnya pada bagaian muka atau wajah. Martha Tilaar (1999: 29) 
menjelaskan, 
“Tata rias wajah merupakan suatu seni yang bertujuan untuk 
mempercantik wajah dengan menonjolkan bagian-bagian yang sudah 
indah dan menyamarkan atau menutupi kekurangan pada wajah. Tata rias 
juga bertujuan untuk menunjang rasa percaya diri seseorang”. 
 
Menurut Gusnaldi (2007: 7-24) “tata rias wajah atau make up merupakan 
tindakan untuk memperindah wajah, menutupi atau mengoreksi bagian- bagian 
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wajah yang kurang baik dan menonjolkan bagian- bagian wajah yang baik”. Rias 
wajah bertujuan untuk menutupi segala kekurangan dan menciptakan ilusi yang 
menyenangkan pada kulit wajah. 
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam merias wajah 
menurut Martha Tilaar (1999 : 30-32) meliputi: (1) kombinasi warna; dan (2) 
bagian wajah. 
Kombinasi warna, hal ini sangat penting dan harus diserasikan, antara 
lain : warna bayangan mata, pemerah pipi dan lipstik hendaknya disesuaikan 
dengan warna mata, rambut, dan kulit serta busana yang ingin digunakan. 
Bagian wajah yang lebar dapat dipersempit dengan warna redup atau tua, 
sedangkan bagian wajah yang sempit dapat diperlebar dengan warna cerah atau 
muda. 
Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa tata rias wajah adalah ilmu 
yang mempelajari tentang seni mempercantik diri dengan cara menyamarkan 
bagian-bagian wajah yang kurang sempurna dengan warna-warna redup dan 
menonjolkan bagian-bagian wajah yang sempurna dengan warna-warna terang. 
Pelatihan ketrampilan tata rias yang di berikan di Panti sosial Bina Remaja yaitu 
tata rias (salon), akan tetapi sebelum itu peserta didik harus menguasai teknik 
dasar merias wajah. 
Tata rias merupakan cara atau usaha seseorang untuk mempercantik diri 
khususnya pada bagaian muka atau wajah. Selain wajah, bagian tubuh lain yang 
erat kaitanya dengan tata rias adalah rambut. Menurut Kusumadewi (2003: 13-
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14) menyebutkan bahwa ditinjau dari segi marphologie, rambut terdiri dari 
beberapa lapisan yaitu: 
1) Cuticula (lapisan sisik ikan) merupakan lapisan terluar dari rambut yang 
terbuat dari keratin, bentuk dari cuicula menyerupai sisik ikan yang berlapis-
lapis. 
2) Cortex (serat rambut) sebagai lapisan kedua terdiri dari serat-serat rantai 
peptid dan setiap rambut berdiameter 0,2 mm. 
3) Meddula (tulang punggung rambut) adalah bagian rambut yang berada di 
tengah dan disebut sebagai tulang punggung rambut. 
5. Kemandirian 
a. Pengertian Kemandirian 
Kata kemandirian berasal adari kata dasar diri yang mendapat awalan ke- 
dan akhiran –an yang kemudian membentuk suatu keadaan atau kata benda. 
Menurut Mohammad Ali dan Muhammad Asrori (2005: 110) kemandirian 
merupakan konformitas terhadap prinsip moral kelompok rujukan. Sehingga 
individu yang mandiri diartikan sebagai individu yang berani mengambil 
keputusan dilandasi oleh pemahaman akan segala konsekuensi dari tindakannya. 
Menurut Sri Salamah (2010: 19) kemandirian adalah menjalankan 
kehidupan dengan usaha sendiri, khususnya dalam memenuhi kebutuhan hidup 
baik yang bersifat ekonomi maupun sosial dengan tanpa menggantungkan 
pemberian dari orang lain. 
Dari uraian di atas maka dapat ditegaskan bahwa kemandirian adalah 
mampu menjalankan kehidupan, mampu memenuhi segala kebutuhan hidupnya 
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secara ekonomi maupun sosial dan berusaha sendiri tanpa harus tergantung pada 
orang lain. 
b. Tingkatan Kemandirian 
Kemandirian dalam perkembanganya terdiri dari tigkatan-tingkatan. 
Menurut Mohammad Ali dan Muhammad Asrori (2005: 117-118) 
mengemukakan tingakatan kemandirian beserta ciri-cirinya sebagai berikut: 
1) Tingkat sadar diri. Ini dapat ditafsirkan bahwa remaja telah memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
a) Cenderung mampu berpikir aletrnatif 
b) Melihat berbagi kemungkinan dan situasi 
c) Peduli akan pengambilan manfaat dari situasi yang ada. 
d) Berorientasi pada pemecahan masalah. 
e) Memikirkan cara mengarungi hidup 
f) Berusaha menyesuaikan diri terhadap situasi dan peranan. 
2) Tingkat saksama. Ini dapat ditafsirkan bahwa remaja telah memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
a) Cenderung bertindak atas dasar nilai internal 
b) Melihat dirinya sebagai pembuat pilihan dan pelaku tindakan. 
c) Melihat keragaman emosi, motif, dan perspektif diri sendiri 
maupun orang lain 
d) Sadar akan tanggung jawab. 
e) Mampu melakukan kritik dan penilaian diri 
f) Peduli akan hubungan mutualistik 
g) Berorientasi pada tujuan jangka panjang 
3) Tingkat individualistis. Ini dapat ditafsirkan bahwa remaja telah 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a) Memiliki kesadaran yang lebih tinggi akan individualitas 
b) Kesadaran akan konflik emosionalitas antara kemandirian dan 
ketergantungan 
c) Menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri 
d) Sadar akan perbedaan eksistensi perbedaan individual 
e) Bersikap toleran terhadap perkembangan dalam kehidupan 
f) Mampu membedakan kehidupan dalam dirinya dengan kehidupan 
di luar dirinya 
4) Tingkat mandiri. Ini dapat ditafsirkan bahwa remaja telah memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
a) Telah memiliki pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan. 




c) Mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan 
d) Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik dalam diri. 
e) Menghargai kemandirian orang lain. 
f) Sadar akan adanya saling ketergantungan dengan orang lain 
g) Mampu mengekspresikan perasaanya dengan penuh keyakinan 
dan keceriaan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang relevan yaitu penelitian yang pernah dilakukan Ariya 
Akbarian yaitu program pemberdayaan gelandangan dan pengemis melalui 
pendidikan kecakapan hidup di Panti Sosial Bina Karya. Hasil yang diperoleh 
yaitu 1) Proses perencanaan program pemberdayaan dilakukan oleh semua 
pegawai panti dan bertempat di aula dengan melalui tahap identifikasi 
masalah, tujuan, sasaran program, penentuan narasumber teknis, penentuan 
materi, penentuan sarana dan prasarana, dan evaluasi, 2) Proses pelaksanaan 
program pemberdayaan melalui pendidikan kecakapan hidup dengan 
memberikan pelatihan pertanian, menjahit, pertukangan bangunan, 
pertukangan kayu, ketrampilan las. Proses pelaksanaan program 
pemberdayaan gelandangan dan pengemis di Panti Sosial Bina Karya dengan 
bimbingan keterampilan yang lebih mengutamakan praktik dan 
pelaksanaannya di lakuakan dalam 4 kali dalam satu minggu yang 
berlangsung selama 1 tahun dan di mulai dari bulan januari dan diakhiri bulan 
desember, 3) Proses evaluasi di Panti Sosial Bina Karya yaitu dengan cara 
tanya jawab sebelum mengakhiri bimbingan materi setiap harinya, 4) 
Dampak program sangat baik karena para warga binaan dikirim transmigrasi 
ke kalimanatan, dengan begitu para warga binan dapat meninggalkan 
pekerjaannya yang dulu karena mereka disana akan di tampung oleh 
33 
 
perusahaan-perusahaan yang sudah menjaring kerjasama dengan pihak panti. 
Penelitian di atas memberikan sumbangan berupa gambaran dan informasi 
mengenai upaya dan proses pemberdayaan terhadap suatu kelompok 
masyarakat yang mengalami permasalahan sosial melalui suatu program 
bimbingan keterampilan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan seperti 
di atas adalah penelitian ini memberikan gambaran mengenai pemberdayaan 
remaja putus sekolah melalui pelatihan keterampilan tata rias sebagai upaya 
mendorong kemandirian di Balai Perindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta. Bagaimana pelaksanaan ketrampilan tata rias dalam 
memberdayakan remaja binaanya, apa dampak program dari ketrampilan tata 
rias, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan program 
ketrampilan tata rias serta dampak pemberdayaan melalui pelatihan tata rias 
terhadap kemandirian remaja putus sekolah di Balai Perindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. 
2. Penelitian yang relevan yaitu penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Sofiyatun Triastuti yaitu peranan panti asuhan bina amal shaleh amanah, 
Klepu, Sumberarum, Moyudan, Sleman, Yogyakarta dalam pemberdayaan 
anak melalui keterampilan sablon. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) 
Peranan panti asuhan memberikan pelayanan kuratif dan rehabilitative berupa 
bimbingan kemandirian yaitu penanaman sikap pada anak asuh, bimbingan 
keterampilan berupa pemberian bekal keterampilan dan memanfaatkan 
keterampilan yang mereka miliki secara maksimal, pelayanan pemeliharaan 
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yaitu penyantunan sosial yang diberikan berupa pemenuhan sandang, pangan, 
kesehatan, dan bimbingan fisik dan mental berupa olahraga dan kajian agama 
islam, (2) Proses pelaksanaan program pemberdayaan disesuaikan dengan 
sistem pembelajaran dalam pendidikan luar sekolah meliputi tutor, peranan 
tutor, interaksi tutor dengan warga belajar, lokasi, waktu, fasilitas,materi, 
pembiayaan, strategi pembelajaran, evaluasi, (3) Faktor Pendukung 
tersedianya sarana dan prasarana, insrukstur keterampilan yang sesuai dengan 
bidang keterampilan,area panti yang luas dengan gedungnya, kerja sama 
pihak swasta dalam bidang pendanaan, sementara itu yang menghambat 
perbedaan jenjang pendidikan anak asuh, perubahan pola hidup (tidak teratur 
menjadi teratur). Penelitian di atas memberikan sumbangan berupa gambaran 
dan informasi mengenai upaya dan proses pemberdayaan terhadap anak 
melalui suatu program bimbingan keterampilan dan kemandirian.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan seperti 
di atas adalah penelitian ini memberikan gambaran mengenai pemberdayaan 
remaja putus sekolah melalui pelatihan keterampilan tata rias sebagai upaya 
mendorong kemandirian di Balai Perindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta. Bagaimana pelaksanaan ketrampilan tata rias dalam 
memberdayakan remaja binaanya, apa dampak program dari ketrampilan tata 
rias, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan program 
ketrampilan tata rias serta dampak pemberdayaan melalui pelatihan tata rias 
terhadap kemandirian remaja putus sekolah di Balai Perindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. 
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C. Kerangka Pikir 
Rendahnya sumber daya manusia akan mempengaruhi kondisi hidup 
seseorang. Sumber daya manusia yang rendah akan membuat seseorang sulit 
mendapatkan pekerjaan karena terbatasnya keterampilan atau kemampuan 
yang mereka miliki. Rendahnya sumber daya manusia ini dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan yang rendah pula. Di Yogyakarta sendiri masih banyak 
anak yang putus sekolah karena berbagai faktor, seperti faktor internal yaitu 
kurangnya minat dalam belajar dan faktor eksternal seperti pengaruh 
lingkungan yang buruk. Hal tersebut mengakibatkan remaja putus sekolah 
tersebut tidak dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya secara 
maksimal. Dengan tidak berkembangnya potensi yang dimiliki maka mereka 
kesulitan untuk memberdayakan dirinya dan lingkungan sekitarnya. Kondisi 
putus sekolah dan minimnya sumber daya manusia karena potensi yang 
terpendam juga membuat para remaja putus sekolah sulit mencapai 
kemandirian. Selain itu kondisi putus sekolah tersebut dapat menimbulkan 
berbagai masalah bagi remaja tersebut seperti kurangnya pengetahuan, 
kurangnya keterampilan, sulitnya medapatkan pekerjaan, bahkan resiko 
melakukan tindakan kriminal. 
Untuk dapat memberdayakan dirinya serta lingkungan sekitarnya 
maka perlu di lakukan berbagai upaya untuk memberikan kesempatan kepada 
remaja putus tersebut untuk mengembangkan potensi yang dimiliki serta 
meningkatkan kualitas hidup dan mencapai kemandirian dalam hidunya. 
Sebagai upaya untuk memfasilitasi remaja putus sekolah, pemerintah telah 
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menyediakan sebuah lembaga yang dapat membantu remaja putus sekolah 
dan remaja bermasalah lainnya untuk dapat mengembangkan potensi-potensi 
yang mereka miliki sehingga mereka dapat memberdayakan dirinya dan 
mencapai kemandirian meskipun mereka tidak mengikuti pendidikan formal. 
Lembaga tersebut adalah Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja, 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja merupakan suatu lembga 
kesejahteraan sosial yang memiliki tugas untuk memberikan pelayanan 
kesejahteraan sosial kepada remaja terlantar, putus sekolah atau remaja yang 
menyandang masalah sosial.  
Di dalam Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja, remaja 
binaan akan diberdayakan melalui pengembangan keterampilan sosial dan 
keterampilan kerja, sehingga anak dapat melaksanakan fungsi sosialnya 
sebagai anggota masyarakat yang terampil dan aktif berpartisipasi secara 
produktif. Melalui Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja, anak-
anak putus sekolah akan di berikan berbagai pelatihan keterampilan yang 
salah satunya adalah keterampilan tata rias. Dalam pelatihan keterampilan 
tata rias tersebut, remaja binaan akan melalui suatu proses belajar. Melalui  
pelatihan tersebut diharapkan remaja binaan akan memiliki bekal 
keterampilan untuk meningkatkan kualiatas hidupnya, mampu bersaing 
dengan masyarakat serta dapat mencapai kemandirian sehingga mereka tidak 
perlu bergantung pada orang lain. 
Berdasarkan uraian kerangka berpikir diatas dapat dijelaskan melalui 
bagan kerangka pikir sebagai berikut: 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut:  
1. Pemberdayaan remaja putus sekolah melalui pelaksanaan pelatihan 
keterampilan tata rias di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta: 
a. Bagaimana persiapan program pelatihan keterampilan tata rias dalam 
memberdayakan remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta? 
b. Bagaimana pelaksanaan program pelatihan keterampilan tata rias dalam 
memberdayakan remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta? 
c. Bagaimana bentuk dan hasil evaluasi program pelatihan keterampilan tata rias 
dalam memberdayakan remaja di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja Yogyakarta? 
2. Faktor pendukung dan penghambat pelatihan keterampilan tata rias di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta: 
a. Bagaimana pemanfaatan faktor pendukung pelatihan keterampilan tata rias di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta 
b. Bagaimana mengatasi faktor penghambat pelatihan keterampilan tata rias di 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. 
Menurut Lexy J. Moleong (2009: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Sedangkan 
Sugiyono (2015: 15) mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat propotivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan trianggulasi (gabungan), 
analisis bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Menurut Rachmat 
(2006: 79) pendekatan studi kasus merupakan metode riset yang menggunakan 
berbagai macam sumber data yang bisa digunakan untuk meneliti, menguraikan 
dan menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek individu, kelompok, suatu 
program, organisasi atau peristiwa secara sistematis. Dalam penelitian ini 
peneliti berusaha mendeskripsikan dengan jelas mengenai pelaksanaan pelatihan 
keterampilan tata rias, faktor pendukung dan penghambat pelatihan keterampilan 
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tata rias, serta dampak pelatihan tata rias di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Remaja Yogyakarta. 
B. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah: 
1. Pengelola Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja yang diwakili 
oleh ketua seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial (PRS), dan Pekerja 
Sosial 
2.  Instruktur program pelatihan keterampilan tata rias 
3. Peserta pelatihan keterampilan tata rias. 
Pemilihan subjek penelitian ini dimaksudkan utuk mendapatkan sebanyak 
mungkin informasi dari berbagai sumber sehingga data yang di peroleh dapat 
diakui kebenaranya. 
C. Setting, Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting penelitian yang ditetapkan dalam peneltian ini adalah di Panti 
Sosial Bina Remaja Yogyakarta, dengan alasan bahwa Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta merupakan balai yang 
memberikan pelayanan rehabilitasi kepada penyandang masalah sosial, lebih 
khususnya kepada remaja terlantar dan putus sekolah.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan 
April sampai dengan bulan Juni 2017. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi 
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awal di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja. Kemudian tahap  
penyusunan proposal. Dalam tahap ini dilakukan penyususnan proposal dari 
data-data yang telah dikumpulkan melalui tahap pengumpulan data awal. 
Selanjutnya adalah perijinan. Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin guna 
penelitian di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. 
Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data dan analisis data. Pada 
tahap ini dilakukan pegumpulan terhadap data-data yang sudah didapat ketika 
penelitian dilaksanakan dan dilakukan analisis data kualitatif. Tahapan dalam 
menganalisis data adalah reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan. Tahapan yang terakhir adalah penyusunan laporan untuk 
menyusun seluruh data dari hasil penelitian yang telah didapat. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama, peneliti 
menggunakan pengamatan kejadian apa adanya, dengan alasan bahwa segala 
sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti mulai dari masalah, prosedur 
penelitian data yang akan dikumpulkan, bahkan hasil yang diharapkan tidak 
dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk lebih jelasnya mengenai metode pengumpulan data dapat 




1. Metode Observasi 
Menurut Jasa Ungguh Muliawan (2014: 62),”metode observasi adalah 
metode penelitian yang menggunakan cara pengamatan terhadap objek yang 
menjadi pusat perhatian penelitian. Metode observasi umumnya ditujukan untuk 
jenis penelitian yang berusaha memberikan gambaran mengenai peristiwa apa 
yang terjadi dilapangan.” Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau 
informasi yang lengkap, lebih mendalam dan rinci tentang pelaksanaan pelatihan 
keterampilan tata rias melalui partisipasi aktif terutama saat kegiatan di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja tersebut berlangsung. Dalam hal 
ini penulis akan mengamati secara langung mengenai berbagai hal terkait 
pemberdayaan remaja putus sekolah melalui keterampilan tata rias dalam 
mendorong kemandirian remaja binaan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Remaja. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Jasa Ungguh Muliawan (2014: 66),” wawancara 
merupakan teknik penelitian yag menggunakan cara tanya jawab. Peneliti 
terlibat langsung dengan objek yang diteliti.” Untuk mendapatkan informasi 
yang tepat dan objektif setiap interviewer harus mampu menciptakan hubungan 
baik dengan responden. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengungkap data 
mengenai pemberdayaan remaja putus sekolah melalui program pelatihan 
keterampilan tata rias. Adapun aspek yang ditanyakan dalam wawancara 
meliputi: identitas responden dan hal yang berkaitan dengan fokus penelitian 
43 
 
yakni tentang bagaimana pelaksanaan pemberdayaan remaja putus sekolah 
melalui pelatihan keterampilan tata rias. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Lexy J. Moleong (2009:216)  dokumen merupakan bahan tertulis 
atau film. Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode observasi dan 
wawancara. Dokumentasi yang dianalisis berupa surat-surat, foto dan catatan 
lain yang berhubungan dengan penelitian. 
Metode dokumentasi ini berfungsi untuk memperoleh data tertulis seperti 
deskripsi daerah penelitian meliputi lokasi, struktur pengelolaan, karakteristik 
peserta program pelatihan keterampilan tata rias, data sarana dan prasarana, 
pelaksanaan pelatihan keterampilan tata rias dan menguraikan tentang hasil dari 
program pelatihan keterampilan tata rias. 
Tabel 1. 
Teknik Pengumpulan Data 
No  Aspek Metode Sumber 
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E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 
kualitatif sebagai human instrument yang berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya 
(Sugiyono, 2015: 305-306). 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha terjun langsung dalam 
pengambilan data dengan menggunakan teknik pengamatan untuk mendapatkan 
data murni di lapangan. Peneliti mencatat segala aspek yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pelatihan keterampilan tata rias.  
Peneliti mengumpulkan data dengan bantuan pedoman observasi, 
pedoman studi dokumen, serta pedoman wawancara yang kisi-kisi insrumenya 
dapat dilihat dalam tabel 2, tabel 3, tabel 4, tabel 5, dan tabel 6 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
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Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 








Visi dan Misi 




























Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Pengelola 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta 





















































Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Instruktur Keterampilan 
Tata Rias 




1 Instrukur  Latar belakang 1, 2 2 







































Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Peserta Keterampilan Tata Rias 






















7, 8, 9, 10 4 
3 Evaluasi  Hasil yang di 
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F. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian inidigunakan data deskriptif kualitatif. Tujuan analisis 
data adalah untuk menyederhanakan data ke bentuk yang lebih mudah di baca 
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dan diinterpretasikan. Data yang terkumpul akan dianalisis. Penelitian ini 
menggunakan analisis yang bersifat kualitatif, meliputi catatan observasi, catatan 
wawancara yang berkaitan dengan fokus penelitian, data resmi berupa dokumen 
atau arsip, memorandum dalam proses pengumpulan data dan juga seluruh 
pandangan yang di peroleh dari manapun serta dicatat. 
Aktivitas dalam analisis data antara lain: reduksi data, penyajian data, 
dan conclusion drawing/verification (Sugiyono, 2015: 337).  Lebih jelasnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema pola yang sesuai 
kemudian membuang data yang tidak diperlukan. 
Peneliti mereduksi data yang di dapat dari hasil wawancara dengan 
hanya mengambil hal pokok yang berkenaan dengan fokus penelitian yaitu 
pelaksanaan pemberdayaan remaja putus sekolah melalui pelatihan keterampilan 
tata rias. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dibuat dalam bentuk uraian singkat, tabel, grafik dan 
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami. 
Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data yang telah dikumpulkan, 
di reduksi, dan disimpulkan dalam bentuk tabel. 
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3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Dalam tahap ini peneliti akan mencari makna dari data yang terkumpul 
kemudian menyususun pola hubungan tertentu ke dalam satu kesatuan informasi 
yang mudah dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan masalahnya. Data tersebut 
dihubungkan dan dibandingkan dengan data lain sehingga mudah ditarik 
kesimpulan sebagai jawaban dari setiap masalah. 
Peneliti menghubungkan dan membandingkan data yang telah 
dikumpulkan dan di reduksi untuk kemudian di ambil kesimpulan dari data-data 
tersebut. 
G. Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2015: 366) uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksernal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas). 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan credibility 
(validitas internal), uji kredibilitas data atau kepercayaan data hasil penelitian 
kualitatif dilakukan dengan berbagai cara yang salah satunya adalah triangulasi. 
Menurut William dalam Sugiyono (2015: 372) triangulation is qualitative cross-
validation. It assesses the suficiency of the data according to the convergence of 
multiple data source or multiple data collection procedures. Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Menurut Sugiyono (2015:373-374) triangulasi sumber yaitu pengujian 
data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
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beberapa sumber. Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda seperti dapat dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Triangulasi waktu yaitu pengujian kredibilitas dilakukan secara berulang-ulang 
jika hasil uji data yang dilakukan berbeda, ini dilakukan hingga ditemukan 
kepastian datanya. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah di 
peroleh melalui beberapa sumber (Sugiyono 2015: 373). Triangulasi sumber di 
pilih dengan pertimbangan bahwa untuk mendapatkan informasi dari satu 
responden perlu dilakukan cross check antara informasi satu dengan informasi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdiri 
Balai Perlindungan dan rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) berdiri sejak 
tahun 1976 dengan nama Panti Karang Taruna (PKT) di bawah Dinas Sosial 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk penganggarannya. Sasaran 
garap PKT adalah khusus untuk anak putus sekolah. Tugas pokok PKT adalah 
bimbingan keterampilan menjahit bagi anak putus sekolah dan penyantunan 
anak sekolah. 
Pada tahun 1980 Panti Karang Taruna (PKT) berubah menjadi Panti 
Penyantunan Anak Yogyakarta (PPAY) berdasarkan Surat Keputusan Mentri 
Sosial Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 1980. Tugas pokok PPAY adalah 
penyantunan bagi anak putus sekolah dengan menyediakan bimbingan 
keterampilan menjahit, montir, las, kayu, dan elektronika. Pengelolaan PPAY di 
bawah Kanwil Departemen Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Tahun 1995 Panti Penyantunan Anak Yatim (PPAY) beralih menjadi Panti 
Sosial Bina Remaja Yogyakarta (PSBR) berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Sosial Republik Indonesia Nomor 14 tahun 1995. Kedudukanya masih di bawah 
Kantor Wilayah Departemen Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
jurusan yang ada sama dengan PPAY. Tugas pokok PSBR adalah penyantunan 
bagi anak putus sekolah dan remaja terlantar. 
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Pada tahun 1999 dengan dilikuidasinya Departemen Sosial Republik 
Indonesia maka Kantor Wilayah Departemen Sosial Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan seluruh asetnya diserahkan ke Pemerintah Daerah Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam masa peralihan tersebut PSBR Yogyakarta 
bergabung menjadi satu dengan Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta di bawah Bidang Kesejahteraan Sosial 
dan mulai dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi 
DIY Pada tahun 2002 berdasarkan Peraturan Pemerintah No 7 Surat Keputusan 
Gubernur Provinsi DIY Nomor 160 tahun 2002. Tugas pokok PSBR adalah 
rehabilitasi bagi anak putus sekolah. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 4 tahun 2004 dan Surat Keputusan 
Gubernur Provinsi DIY Nomor 96 tahun 2004 berdirilah Dinas Sosial Provinsi 
DIY. Selanjutnya pada tahun 2004 PSBR Yogyakarta mulai beroperasional 
kembali dengan menyediakan bimbingan keterampilan menjahit dan bordir, 
montir, las, tukang kayu, dan tata rias/salon. Tugas pokok PSBR adalah 
rehabilitasi bagi anak putus sekolah dan remaja terlantar. 
Pada tahun 2007 PSBR Yogyakarta menjalankan program Rumah 
Perlindungan Sosial Anak (RPSA) yakni sebuah program Departemen Sosial 
Republik Indonesia melalui Dinas Sosial Provinsi DIY yang pelaksanaanya 
diamanatkan kepada PSBR Yogyakarta. RPSA memberikan pelayanan bagi anak 
yang memerlukan perlindungan khusus terutama anak yang berhadapan dengan 
hukum baik pelaku maupun korban. 
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Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 44 tahun 2008 tentang rincian tugas 
dan fungsi dan Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Sosial, tugas pokok PSBR adalah 
rehabilitasi bagi remaja terlantar. Dengan berlakukannya Undang-Undang 
nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem Perlindungan Anak, mulai tanggal 1 
Agustus 2014, maka PSBR Yogyakarta ditunjuk sebagai Lembaga 
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial (LPKS) bagi anak yang berhadapan 
dengan hukum berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial RI nomor 44 Huk 
2015. Dengan ditunjuknya PSBR sebagai LPKS maka tugas pokok PSBR 
Yogyakarta menjadi rehabilitasi sosial bgi remaja terlantar dan anak 
yangberhadapan dengn hukum, serta menjadi lembaga titipan bagi ABH. 
Selanjutnya diterbitkan Peraturan Gubernur tanggal 23 Oktober 2015 nomor 100 
tahun 2015, berlaku pada tanggal 2 Januari 2016 bahwa PSBR berubah menjadi 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR). 
b. Lokasi 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Yogyakarta 
terletak di Dukuh Beran, Kelurahan Tridadi, Kecamatan Sleman, 
Kabulokasipaten Sleman, DIY. Ditinjau dari sisi geografis berada di tengah 
Kabupaten Sleman yakni di pusat perkantoran pemerintah derah Kabupatn 
Sleman dan berbatasan dengan pek di sebelaharang kosong utara, Stadion 
Tridadi Sleman di sebelah timur, di sebelah selatan berbatasan dengan Danau 
Tridadi Sleman dan di sebelah brat berbatasan dengan persawahan. 
c. Visi dan Misi 
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Visi dari Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja adalah 
terwujudnya pelayanan perlindungan dan rehabilitasi bagi remaja bermasalah 
sosial dan anak yang berhadapan dengan hukum yang berkualitas, bertanggung 
jawab dan mandiri. 
Sedangkan misi dari Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
antara lain: 
1) Meningkatkan kualitas perlindungan pelayanan dan rehabilitasi sosial remaja 
bermasalah sosial dan anak berhadapan dengan hukum, meliputi bimbingan 
fisik, mental, sosial, rehabilitasi sosial dan bimbingan keterampilan. 
2) Menumbuhkembangkan kesadaran dan tanggung jawab kesetiakawanan 
sosial dalam rangka meningkatkan peran serta masyarakat dalam usaha 
kesejahteraan sosial remaj bermasalah sosial dan anak berhadapan dengan 
hukum. 
3) Meningkatkan profesionalisme pegawai di bidang pelayanan perlindungan 
kesejahteraan sosial khususnya penanganan masalah remaja bermasalah sosial 
dan anak yang berhdapan dengan hukum. 
d. Tugas Pokok dan Fungsi 
Tugas pokok Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja adalah 
sebagai pelaksana teknis dalam pelayanan, perlindungan, rehabilitasi, advokasi 
sosial, reunifikasi dan rujukan bagi remaja bermasalah sosial dan anak yang 
berhadapan dengan hukum. 




a) Penyusunan program balai. 
b) Penyusunan pedoman teknis pelayanan perlindungan, rehabilitasi, advokasi 
sosial, reunifikasi dan rujukan. 
c) Penyebarluasan informasi dan sosialisasi pelaksanaan pemetaan masalah 
kesejahteraan sosial remaja bermasalah sosial dan anak yang berhadapan 
dengan hukum. 
d) Pelaksanaan identifikasi dan pemetaan pelayanan perlindungan dan 
rehabilitasi sosial penyandang masala kesejahteraan sosial remaja terlantar 
bermasalah sosial dan anak yang berhadapan dengan hukum. 
e) Fasilitasi pendampingan, mediasi pelaku dan korban anak yang berhadapan 
dengan hukum. 
f) Penyelenggaraan dan pengembangan pelayanan perlindungan, rehabilitasi, 
advokasi sosial, reunifikasi dan rujukan remaja bermasalah sosial dan anak 
yang berhadapan dengan hukum. 
g) Penyelenggaraan jejaring penanganan remaja bermasalah sosial dan anak 
yang berhadapan dengan hukum. 
h) Fasilitasi pelayanan perlindungan, rehabilitasi, advokasi sosial, reunifikasi 
bagi anak yang berhadapan dengan hukum berbasis keluarga. 
i) Fasilitasi penelitian dan pengembangan kesejahteraan sosial untuk 
pelayanan perlindungan dan rehabilitasi sosial remaja bermasalah sosial dan 
anak yang berhadapan dengan hukum. 
j) Pelaksanaan ketatausahaan. 
k) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan program balai 
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l) Pelaksanaan tugas lain yangdiberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 
e. Tujuan Pelayanan 
Tujuan pelayanan Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
antara lain adalah : 
1) Mewujudkan pelayanan perlindungan dan rehabilitasi sosial anak dan remaja 
bermaja bermasalah sosial agar terampil, mandiri dan berkualitas, dan 
bertanggung jawab melalui bimbingan fisik, mental, sosial dan rehabilitasi 
sosial serta bimbingan keterampilan. 
2) Menjadikan BPRSR sebagai pusat informasi dalam pelayanan perlindungan 
dan rehabilitasi sosial remaja bermasalah sosial dan ABH. 
f. Jenis Pelayanan 
Pelayanan yang diberikan antara lain seperti pemenuhan kebutuhan 
dasar/pokok; bimbingan fisik,mental dan sosial; rehabilitasi sosial; 
pendampingan pekerja sosial; bimbingan keterampilan kerja (montir, las, 
menjahit dan bordir, tata rias/salon, pertukangan, batik, sablon, pertanian) dan 
bimbingan kewirausahaan; mengikutsertakan program paket belajar; fasilitasi 
pemeriksaan dan perawatan kesehatan; konsultasi psikologi; serta bimbingan 




g. Sasaran Pelayanan 
Sasaran pelayanan dalam Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja diantaranya adalah:  
1) Remaja bermasalah sosial: 
a) Laki-laki atau perempuan usia 14-21 tahun 
b) Belum menikah 
c) Belum mempunyai pekerjaan pokok/menganggur 
2) Remaja korban bencana dan atau kerusuhan sosial 
3) Anak berhadapan dengan hukum 
a) Anak pelaku 12-18 tahun 
b) Titipan Aparat Penegak Hukum (APH) dan non APH 
c) Penetapan hasil diversi dan putusan pengadilan 
4) Keluarga 
5) Masyarakat  
h. Persyaratan Masuk 
Untuk mendapatkan pelayanan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Remaja, calon remaja binaan harus memenuhi beberapa persyaratan 
sebagai berikut: 
1) Remaja bermasalah sosial 
a) Remaja bermasalah sosial dan atau remaja drop out sekolah usia 14-21 tahun. 
b) Mengajukan permohonan langsung, rujukan dari aparat setempat dan atau 
instansi terkait. 
c) Sehat jasmani dan rohani. 
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d) Menyerahkan surat keterangan dari desa setempat atau perujuk. 
e) Menyerahkan fotocopy kartu keluarga 
f) Bersedia mengikuti program pelaynan perlindungan dan rehabilitasi sosial. 
g) Mentaati peraturan tata tertib yang berlaku. 
h) Menandatangani kontrak/ kesepakatan pelayanan. 
2) Anak yang berhadapan dengan hukum (ABH) 
a) Titipan aparat penegak hukum 
Menyerahkan surat permohonan penitipan dengan batas waktu; surat 
pernyataan penitipan tentang jaminan pengamanan anak dan lembaga, 
mengantar dan menjemput selama proses peradilan, resum kasus/kronologi 
kasus. 
b) Titipan Non APH 
Menyerahkan surat pengantar/permohonan kepada lembaga; resume 
kasus/kronologis kasus; surat pernyataan pihak perujuk, 
orangtua/keluarga/wali, untuk selalu kooperati; dan tidak menuntut apabila 
terjadi hal-hal khusus (kabur/meninggalkan lembaga tanpa ijin). 
i. Kerjasama/jejaring 
BPRSR bekerja sama dengan berbagai pihak di antaranya yakni Dinas 
Dikpora, Dinas Kesehatan, Puskesmas Sleman, RSUD Sleman, RSUP Dr. 
Sarjito, Bapeljamkessos DIY, Kejaksaan, Pengadilan Negeri, BAPAS, TNI 
(koramil), UPTD Lingkungan Dinsos DIY, Disnaskertrans (Dinsos 
kabupaten/kota), Kemensos RI, sekolah, Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta, 
Masyarakat dan organisasi sosial.  
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j. Daftar remaja putus sekolah dalam pelatihan keterampilan tata rias per 
April 2017 
Remaja binaan yang di bina di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Remaja merupakan remaja bermasalah sosial dan anak berhadapan 
dengan hukum. Pada bulan April 2017 remaja binaan yang terdaftar dalam 
pelatihan keterampilan tata rias adalah sebanyak 8 orang. Jumlah ini dapat 
bertambah dan berkurang sewaktu-waktu mengingat sistem yang digunakan 
adalah on off sistem, dimana penerimaan peserta dilakukan setiap waktu bukan 
per periode dan untuk remaja yng berhadapan denngan hukum dapat berhenti 
sewaktu-waktu tergantung pada keputusan dari proses hukum yang sedang di 
jalani. 
Berikut daftar remaja yang mengikuti pelatihan keterampilan tata rias di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja per April 2017 
No  Nama  Jenis 
Kelamin 
Usia  Pendidikan Terakhir 
1 Sr Laki-laki 13 Tahun SD 
2 SN Perempuan 16 Tahun SD tidak tamat 
3 Nl Perempuan 19 Tahun SD tidak tamat 
4 Fr Laki-laki 20 Tahun SMK 
5 Df Perempuan 13 Tahun SD 
6 Dy Perempuan 18 Tahun SMP 
7 Fy Perempuan 21 Tahun SMP 





2. Pelaksanaan Pelatihan Keterampilan Tata Rias Di Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial Reamaja Yogyakarta 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan 
oleh peneliti, didapatkan data bahwa pelaksanaan pelatihan keterampilan tata 
rias di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) dibagi 
menjadi 3 tahap yakni tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Selanjutnya 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Pra Persiapan Pelaksanaan Pelatihan dan Keterampilan Tata Rias 
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan untuk menentukan program 
sesuai dengan kebutuhan remaja putus sekolah di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. Hal ini disampaikan oleh Bapak “Bb” 
selaku kepala seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial bahwa: 
“Itu ada satu yang pernah menginginkan dibukanya tata boga, malah cowo, 
masuk di sini diharapkan minta tata boga, kan nggak mungkin cuma 
melayani satu orang, belum cari intsrukturnya, belum peralatannya, belum 
bahannya, dan kalau mengandalkan sekarang kan nggak mungkin, harus 
tahun depan, tapi untuk yang singkat-singkat kita berikan seperti pertanian, 
sablon, tempo hari ada batik tapi nggak ada yang minat karena 
membutuhkan anak-anak yang tekun, ulet, jadi kita hapus, kita fokuskan ke 
sablon untuk yang ABH. Tahun depan saya anggarkan untuk service HP. 
Anak-anak yang tidak punya motivasi yang tinggi, tidak punya visi ke 
depan karena faktor dari keluarga yang seperti itu kan lebih suka 
keterampilan yang pendek dan bisa menghasilkan uang, kadang di sini ada 
yang 8 bulan, ada yang 6 bulan, ada yang nggak tahan terlalu lama, tapi ada 
yang di suruh keluar nggak mau, betah di sini, macem-macem latar 
belakangnya” (CW, hal 111) 
 
Bapak “St” selaku pekerja sosial mengatakan bahwa: 
“kalau yang kebutuhan remaja kan macem-macem ya, tapi kebutuhan dalam 
rangka rehabilitasi sosial bermasalah itu kita sudah upayakan. Saya rasa 
sudah cukup menjawab, rehabilitasi mental, sosial, bimbingan keterampilan, 




Dari hasil wawancara di atas dapat di tegaskan bahwa dalam 
menyediakan berbagai program di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja Yogyakarta pegelola telah menyesuaikan program-program yang akan 
di susun dengan kebutuhan para remaja putus sekolah dan remaja bermasalah 
sosial lainya. Program-program tersebut berupa program rehabilitasi dan 
bimbingan keterampilan. 
b. Persiapan Pelaksanaan Pelatihan dan Keterampilan Tata Rias 
Tahap pertama yang dilakukan yakni persiapan pelaksanaan program 
pelatihan keterampilan tata rias. Dalam tahap persiapan ini dilakukan beberapa 
kegiatan seperti penyusunan anggaran untuk pemenuhan kebutuhan pelatihan 
keterampilan tata rias. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak “Bb” selaku Ketua 
Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial BPRSR bahwa: 
“Persiapan contohnya saja untuk tahun 2018, sekarang itu kami sudah 
membuat program, menganggarkan kegiatannya mau apa saja, setelah 
nanti akhir tahun ini rencana anggaran namanya RKA, rencana kegiatan 
anggaran, itu nanti di ketok, di potong menjadi DPA, dokumen 
pelaksanaan anggaran, nah itu baru dilaksanakan di tahun yang akan 
datang, jadi mulai kami perencanaan anggaran, kami memanggil, 
meminta masukan dari anak-anak, kemudian dari pegawai tapi yang 
paling penting tahu kebutuhan disana itu instruktur, instruktur 
mengajukan ke kami, kami seleksi, logis atau tidak.” (CW, hal 112) 
 
Selain anggaran, persiapan lain yang dilakukan adalah mempersiapkan 
peserta yang ingin mengikuti pelatihan. Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak 
“St” selaku pekerja sosial bahwa: 
“Persiapannya menyusun anggaran. Pengarahan dan juga tes bakat, 
kadang bakatnya seperti ini tapi minatnya kesitu Untuk persiapan yang 
berhubungan dengan kebutuhan praktek itu nanti intsruktur yang 
mengajukan ke kami kebutuhannya apa saja.” (CW, hal 119) 
 
Hal serupa disampaikan oleh Bapak “SH” selaku pekerja sosial bahwa: 
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“Yang pasti kan kita tidak mungkin berjalan tanpa adanya pertama 
anggaran, jelas sudah dianggarkan. Kemudian anaknya yang mau 
mengikuti keterampilan itu, karena kan tidak semua anak berkeinginan 
untuk kesitu ya, ada beberapa keterampilan yang salah satunya adalah 
keterampilan tata rias ini.” (CW, hal 125) 
 
Selain anggaran dan persiapan peserta, persiapan lain juga dilakukan 
oleh intsruktur seperti menyusun materi dan memperisapkan bahan-bahan untuk 
pelatihan tata rias. Hal tersebut disampaikan oleh Ibu “Rn” selaku instruktur 
pelatihan keterampilan tata rias bahwa: 
“Kalau saya yang dipersiapkan misalnya mau semir ya di persiapkan 
rambutnya, dipersiapkan obat-obatan yang mau di pakai. Materinya ya di 
siapkan.” (CW, hal 131) 
 
 Ibu “Ay” selaku instruktur juga mengungkapkan hal serupa bahwa: 
“Persiapan ya anggaran, mempersiapkan modul, memperisapkan alat dan 
bahan. Alat dan bahan dari kantor, kita tinggal minta.” (CW, hal 135) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa persiapan 
pelatihan keterampilan tata rias di BPRSR meliputi beberapa hal yaitu 
penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran (RKA) untuk pemenuhan kebutuhan 
pelatihan keterampilan tata rias, persiapan peserta melalui pengarahan dan juga 
tes bakat oleh pihak Pekerja Sosial, dan persiapan materi atau bahan ajar yang 
dilakukan oleh instruktur pelatihan keterampilan tata rias. 
c. Proses Pelaksanaan Pelatihan Keterampilan Tata Rias 
Proses pelaksanaan pelatihan keterampilan tata rias di BPRSR terdiri dari 
beberapa tahapan yang dilakukan oleh berbagai pihak yang ada di BPRSR baik 
instruktur hingga pekerja sosial. Tahap-tahap yang dilakukan dalam proses 
pelatihan keterampilan tata rias yaitu:  
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1) Pemberian Motivasi 
Tahap pertama yang dilakukan dalam proses pelatihan keterampilan adalah 
pemberian motivasi oleh pekerja sosial terhadap peserta pelatihan keterampilan 
tata rias. hal tersebut diungkapkan oleh Bapak “St” selaku pekerja sosial di 
BPRSR bahwa: 
“Pelaksanaannya ya instruktur yang lebih tahu, tapi kalau secara garis 
besar itu pelaksanaanya yang pertama kita motivasi anak-anak tersebut, 
anak yang ada di sini kan bermacam-macam ya jadi perlu di motivasi agar 
serius dalam mengikuti pembelajaran.” (CW, hal 119) 
 
Dari pernyataan diatas di ketahui bahwa tahap awal dalam proses 
pelaksanaan peatihan keterampilan tata rias adalah pemberian motivasi kepada 
peserta pelatihan agar mereka bersunggunh-sungguh dalam mengikuti 
pembelajaran yang akan diberikan oleh instruktur. 
2) Proses pembelajaran 
Proses pembelajaran dilakukan setelah peserta yang akan mengikuti 
pelatihan diberikan motivasi oleh pekerja sosial dan bersungguh-sungguh akan 
mengikuti proses pembelajaran. Proses pembelajaran berlangsung 5 kali dalam 
satu minggu, setiap harinya pembelajaran dimulai pukul 09.00 hingga 11.30. 
Seperti yang disampaikan Bu “Ay” bahwa: 
“Setiap hari, kecuali hari jumat. Hari selasa, rabu, kamis itu materinya 
saya yang ngisi. Sisanya hari senin sama sabtu Bu Rn. Jamnya dari jam 
9.00 sampai jam 11.30.” (CW, hal 134) 
 
Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa komponen di antaranya:   
a) Materi  
Materi dalam program keterampilan tata rias secara garis besar terdiri dari 
dua bagian yaitu bagian rambut dan bagian kulit yang di dalamnya mengandung 
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sub materi seperti pangkas rambut, sanggul, pewarnaan rambut, make up, 
manicure, pedicure, spa dan lain-lain. Bagian rambut di ampu oleh Ibu “Rn” dan 
bagian kulit di ampu oleh Ibu “Ay”. Hal tersebut disampaikan oleh Ibu “Rn” 
bahwa: 
“Materinya, karena saya bagian rambut, rambut itu kan diberikan dari 
dasar, pengenalan alat-alatnya dulu, perlengkapan-perlengkapan yang 
harus di pakai, materi yang kita ajarkan ya seperti itu, kalo pangkas ya 
teknik-teknik, model-model pangkas, kalo creambath ya cara 
mengreambath terus manfaatnya, fungsi creambath itu apa, materinya 
gitu. Terus saya juga berikan sedikit anatomi ya, karena tidak semua 
orang itu kuat dengan bahan-bhan kimia karena bhn yang kita gunakan 
hampir semua mengandung bahan kimia, jadi untuk mengindari agar 
tidak terjadi alergi.” (CW, hal 130) 
Hal serupa diungkapkan oleh Ibu “Ay” selaku instruktur tata rias bahwa: 
“Materinya ada rambut, kulit, make up itu tata rias wajah, manicure, 
pedicure, spa, perawatan badan, kemudian rambut itu ada pangkas, 
creambath, kriting, rebonding, smoothing, pewarnaan, sanggul, dll.” (CW 
hal 135) 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa materi dalam 
pelatihan keterampilan tata rias terbagi mebjadi 2 bagian yaitu bagian tata rias 
rambut dan tata rias wajah (kulit) yang di dalamnya memuat berbagai sub materi 
seperti penataan rambut, rebonding, smoothing, creambath, pangkas rambut 
untuk bagian rambut dan make up, spa, facial, pedicure, manicure dll untuk 
bagian tata rias wajah(kulit). 
b) Metode  
Metode yang digunakan dalam pelatihan keterampilan tata rias yaitu teori, 
praktek, tanya jawab. Tidak ada pendekatan khusus dalam pelaksanaan 
keterampilan tata rias. Hanya saja dalam prosesnya para instruktur lebih 
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menekankan pada praktek di banding teori karena dianggap lebih penting. 
Karakter peserta juga menjadi alasan lebih ditekankan praktek dari pada teori. 
Hal tersebut disampaikan oleh ibu “Rn” selaku instruktur bahwa:  
“Saya metodenya metode yang praktis, anak-anak di sini kan dari latar 
belakang yang seperti itu, jadi kalau saya berikan teori seperti yang saya 
dapatkan saat saya sekolah, mereka di sini itu males, jadinya yang praktis, 
seperti mencuci rambut seperti ini, saya berikan teori sebentar, terus 
langsung praktek, teori sedikit tak kasih.” (CW, hal 130) 
 
Hal tersebut di tekankan oleh pernyataan dari Ibu “Ay” bahwa: 
“Metodenya ada teori ada praktek, tanya jawab. Tapi saya lebih banyak ke 
prakteknya karena lebih langsung nyampe dan itu yang terpenting dari 
pada tahu teori tapi prakteknya nggak bisa, podo wae.” (CW, hal 135) 
 
Lebih ditekankannya metode praktek dari  pada teori bukan tanpa alasan, 
hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa karakter peserta yang 
beragam dan diantara mereka terdapat Anak Berhadapan Hukum (ABH) yang di 
rasa kurang tepat apabila di berikan terlalui banyak teori, hal ini disampaikan 
oleh Bapak “Bb” selaku kepala seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
bahwa: 
“....ABH itu kan cekelane pedang, clurit, ya maunya yang bisa langsung 
dapat uang, karena kalau tidak dapat peghasilan, tidak dapat uang, dia akan 
jalan pintas tadi.” (CW, hal 112) 
 
Penggunaan metode praktek dirasa tepat oleh para peserta seperti yang 
disampaikan oleh saudara “Fy” bahwa: 
“Kalau aku sih lebih enak langsung praktek. Soalnya bahasa teori itu 
susah.” (CW, hal 142) 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran adalah teori dan praktek namun metode 
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praktek lebih di tekankan karena karakter peserta yang cenderung lebih tertarik 
pada hal-hal yang praktis. 
c) Media 
Dalam pelaksanaan proses pemblajaran, penggunaan media merupakan 
hal yang penting karena media pembelajaran berfungsi untuk mempermudah 
peserta memahami materi yang disampaikan, terlebih dalam pelatihan ini di 
lebih banyak kegiatan praktek sehingga media pembelajaran akan sangat sering 
di gunakan. Media yang digunakan dalam keterampilan tata rias adalah berbagai 
peralatan-peralatan salon dan model. Seperti yang disampaikan oleh Ibu “Rn” 
bahwa: 
“Nah ini medianya kaya manekin-manekin gitu, manekin juga suka 
digunakan buat make up tapi kan hasilnya kurang bagus ya. Media lainnya 
ya alat alat salon itu. Kalau semir medianya bisa langsung ke model, ke 
orang, pangkas juga langsung.” (CW, hal 130) 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu “Ay” selaku instruktur bahwa: 
“Ada itu papan tulis, proyektor nggak ada, terus internet, biasanya saya 
bukakan anak-anak, kita googling. Terus ya alat-alat salon, modul.” (CW, 
hal 135) 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa media yang di 
gunakan untuk pembelajaran antara lain, papan tulis, modul, model baik boneka 
maupun orang, dan berbagai peralatan salon. 
3) Prakek Belajar Kerja (PBK) / PKL 
Praktek Belajar Kerja (PBK) merupakan tahapan terakhir dalam proses 
pelaksanaan pelatihan keterampilan tata rias dimana peserta akan melakukan 
praktek kerja di salon-salon sesungguhnya. Seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak “St” selaku pekerja sosial bahwa: 
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“Pelaksanaannya ya instruktur yang lebih tahu, tapi kalau secara garis 
besar itu pelaksanaanya yang pertama kita motivasi anak-anak tersebut, 
anak yang ada di sini kan bermacam-macam ya jadi perlu di motivasi agar 
serius dalam mengikuti pembelajaran. Setelah di motivasi lalu masuk ke 
proses pembelajaran. Kurang lebih 10 bulan kalau sudah mampu nanti bisa 
PBK.” (CW, hal 119) 
 
Hal serupa disampaikan oleh Bapak “SH” selaku pekrja sosial bahwa: 
“Kalau setahu saya prosesnya ya seperti pelatihan pada umumnya ya, 
mereka masuk, di berikan teori lalu ada prakteknya juga itu pasti. Tapi 
memang sepertinya lebih ke praktek kalau saya lihat. Nah kalau berproses 
kemudian kita lihat hasilnya, kalau sudah bagus, mampu menguasai 
materi-materi yang diberikan nanti mereka bisa praktek di salon 
sungguhan.” (CW, hal 126) 
 
Ibu “Ay” selaku instruktur mengungkapkan hal serupa bahwa: 
“Ya prosesnya dari teori, praktek. Kalau sudah waktunya PKL dan sudah 
mampu ya nanti terus berangkat PKL.” (CW, hal 135) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peserta yang telah 
mampu atau telah menguasai materi-materi yang diberikan selama pembelajaran 
akan mengikuti Praktek Belajar Kerja (PBK) di tempat-tempat usaha (salon) 
selama 2 bulan. 
d. Evaluasi Program Pelatihan Keterampilan Tata Rias 
1) Bentuk Evaluasi  
Dalam program pelatihan keterampilan tata rias evaluasi yang di berikan 
tidak dalam bentuk ujian tertulis maupun praktek. Penilaian dilakukan melalui 
observasi sehari-hari yang di lakukan oleh instruktur. Penilaian tidak di berikan 
dalam bentuk angka, hanya dalam bentuk pemberian informasi dari instruktur 
bahwa peserta tersebut sudah layak untuk di PBK-kan atau belum. Hal ini 
disampaikan oleh Bapak “Bb” selaku Kepala Seksi Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial bahwa: 
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“Untuk tolok ukurnya tidak bisa, nggak ada, tolok ukurnya dalam arti 
harus grade sekian, karena anak yang masuk di sini kan macem-macem 
sekali, jadi nggak bisa dibuat grade sekian lulus, yang penting anak itu 
ada kemauan, dibekali, nanti untuk sambil betul-betul menguasai itu kan 
sambil jalan, misalnya dia kerja di mana itu kan dibimbing di sana, kalau 
disini harus disamakan karena sifatnya on off nggak akan efektif. Ada 
yang baru masuk, ada yang sudah pinter, kita menentukannya tergantung 
dari instruktur, instruktur kan mempunyai instrumen-instrumen, ini 
diamati terus di nilai baru di perbolehkan untuk PBK yang 2 bulan itu 
kemudian baru keluar dari sini.” (CW, hal 113) 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak “St” selaku pekerja sosial 
bahwa: 
“Ya, masing-masing ada. Dinilai dari kompetensinya baik itu dari 
instruktur, dari bapak ibu peksos, dari pramu sosial, dan sebagainya. 
Dalam hal ini untuk mengetahui bagaimana anak ini sudah mampu 
belum, sudah ada perubahan atau belum, nah nanti anak yang sudah 
dianggap cakap dan mampu maka dia bisa PKL. Kalau belum ya belum. 
Jadi evaluasinya itu dari beberapa elemen. Evaluasinya observasi juga 
pendampingan, seorang instruktur, biarpun tidak menilai tapi dia melihat 
perkembangan dia. Nanti ada seperti suatu rapat kecil apakah anak ini 
sudah layak, kekurangannya dimana, apa yang perlu di benahi. Jadi ya 
penilaianya dari pengamatan sehari-hari, dari observasi kita lihat.” (CW, 
hal 120) 
 
Dari uraian diatas dapat di tegaskan bahwa evaluasi pelatihan 
keterampilan tata rias tidak dilakukan dalam bentuk ujian melainkan dari 
pengamatan yang dilakukan oleh instruktur melalui unjuk kerja yang dilakukan 
remaja ketika proses pembelajaran. Bapak “SH” selaku Pekerja Sosial juga 
mengungkapkan hal serupa bahwa: 
“Secara resmi sebenarnya tidak, tapi di akhir kegiatan anak-anak ini kita 
ada PKL, itu si instruktur melakukan itu. Artinya siapa-siapa saja yang 
sudah layak untuk di ikutkan program praktek belajar lapangan ini. Si 
instruktur melakukan evaluasi meskipun evaluasinya tidak resmi artinya 
untuk kriteria-kriteria yang ini sudah, yang ini belum, ini tidak ada 
patokan nilainya tapi ada kepantasan, oh ya sudah layak ini untuk di 
PKL-kan.” (CW, hal 126) 
 
Hal senada diungkapkan oleh ibu “Rn” selaku instruktur bahwa: 
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“Kalau sekarang saya nggak ada, kalau yang dulu itu ada, untuk laporan 
terakhir itu ada ujian teori, kita kasih soal, mereka mengerjakan, akhir-
akhir ini kita nggak berikan itu. Nggak ngasih itu karena anak-anak di 
ajak belajar seperti itu do males-malesan mbak, jadi nggak tak berikan, 
dan dari kantorpun nggak ada menuntut misalkan harus ada hasil ujian 
terakhir gitu nggak ada. Penilaianya praktek langsung saya nilai, di sini 
kan ada kalau dikira udah mampu kan PKL, ya saya disini cuma 
ditanyain, udah bisa PKL belum?, ya saya memberikan nilai kalau 
memang anak itu sudah mampu ya saya bilang sudah, kalau belum ya 
saya bilang belum bisa, karena PKL kan harus praktek di tempat lain.” 
(CW, hal 132) 
 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat ditegaskan bahwa evaluasi 
dalam program pelatihan keterampilan tata rias tidak di laksanakan dalam 
bentuk ujian tertulis maupun praktek melainkan melalui pengamatan sehari-hari 
yang dilakukan oleh instruktur ketika proses pembelajaran. 
2) Hasil Evaluasi 
Pelatihan keterampilan tata rias di BPRSR bertujuan untuk memberikan 
bekal keterampilan kepada remaja putus sekolah yang menjadi peserta pelatihan 
tata rias. Hasil pelatihan keterampilan tata rias bagi peserta diantaranya: 
a. Bertambahnya keterampilan peserta dalam bidang tata rias 
Setelah mengikuti pelatihan keterampilan tata rias tentunya para peserta 
akan memiliki ilmu atau keterampilan dalam bidang tata rias tersebut. Hal ini 
diungkapkan oleh Bapak “SH” selaku pekerja sosial bahwa: 
“Ya mereka bisa belajar, artinya mereka tahu ilmunya, bisa tahu 
bagaimana caranya me make up yang benar, tidak asal. Dampak positifnya 
mereka jadi tahu bagaimana merias diri, paling tidak yang baik. Karena 
selama ini yang mereka lakukan kan kadang-kadang asal ketok ayu.” (CW, 
hal 127) 
 
Hal serupa diungkapakan oleh saudari “Dy” selaku peserta bahwa:“Wah 
banyak mbak. Jadi ngerti facial, creambath. Sekarang bisa praktek, dulu cuma 
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dijadiin model.” (CW, hal 138) Saudara “Sr” selaku peserta juga 
mengungkapkan hal yang sama bahwa: “Ya udah bisa potong, facial, make up, 
sanggul.”(CW, hal 144) 
Berdasarkan pernyataa di atas dapat di ketahui bahwa setelah mengikuti 
pelatihan keterampilan tata rias pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 
bidang tata rias bertambah. 
b. Terbukanya peluang usaha 
Setelah mengikuti pelatihan keterampilan tata rias pengetahuan dan 
keterampilan peserta akan bertambah, hal ini tentu akan membuka peluag usaha 
bagi mereka karena mereka memiliki keterampilan khusus yang dapat mereka 
gunakan untuk bekerja atau bahkan membuka usaha sendiri. Hal ini didukung 
oleh pernyataan Bapak “Bb” selaku Kepala Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial bahwa: 
“Kalau dari hasil evaluasi, dari hasil pengamatan ketika temu alumni itu 
katakanlah 95% sudah kerja, cuma satu, dua saja yang  belum, itu pun 
mungkin sudah kerja tapi keluar karena dasar anaknya, karena kan belum 
siap kerja ya.” (CW, hal 116) 
 
Hal lain diungkapakan oleh Ibu “Rn” selaku instruktur bahwa: 
“ .... lulusan dari sini dulu ada yang sudah mandiri, sudah buka salon, yang 
dulu awalnya ikut saya, terus dia berdiri sendiri, sudah maju, ada yang 
freelance. Asal mau dia bisa. Kalau untuk membuka salon itu 
membutuhkan modal dan pengalaman, harus ikut orang dulu untuk 
menambah pengalaman.” (CW, hal 133) 
 
 Ibu “Ay” selaku instuktur tata rias juga mengungkapkan hal yang sama 
bahwa: 
“hasilnya tentunya akan banyak. Jadi untuk rias itu besok sampai tua pun 
terpakai. Dandan ke salon bayar Rp. 150.000, kalau bisa dandan sendiri 





Dari pernyataan di atas maka dapat diketahui bahwa setelah mengikuti 
pelatihan keterampilan peluang usaha bagi peserta terbuka karena mereka telah 
memiliki bekal keterampilan tersebut untuk bekerja atau bahkan membuka usaha 
sendiri. 
c. Meningkatkan kemandirian peserta 
Setelah mengikuti pelatihan keterampilan tata rias peserta dapat bekerja 
atau membuka usaha sendiri sehingga mereka bisa lebih mandiri dan 
memberdayakan dirinya. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak “St” selaku 
pekerja sosial bahwa: 
“hasilnya ya banyak, terkurangilah permasalahan bagi dirinya, ada 
perubahan perilaku, kalo untuk kemandirian jelas ada, tapi masing-masing. 
Seseorang kan beda-beda, tapi kita upayakan, karena nantinya dia itu kita 
upayakan untuk PBK, kita upayakan untuk bekerja, kita upayakan untuk 
berusaha sendiri, maka tingkat kemandirian harus ditonjolkan, meskipun 
tingkat kemandirian satu sama lain beda.”(CW, hal 122) 
 
Hal serupa diungkapkan oleh Bapak “SH” selaku pekrja sosial bahwa : 
“Untuk alumni, ada beberapa anak-anak yang kemaren ketika kami dari 
nganter PBK ke Kulon Progo, ada salah satu salon gede di pinggir jalan 
wates sana, ada anak yang baru bekerja di situ, tp salon itu belum punya 
dia, dia ikut orang tapi salonya gede. Ya itu salah satu bentuk kemandirian 
juga meskipun belum bisa buka sendiri tapi setidaknya mereka bisa dapat 
pekerjaan yang baik sesuai apa yang mereka pelajari di sini.” (CW, hal 
128) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dengan dimilikinya 
bekal keterampilan dan terbukanya peluang usaha serta kemauan yang kuat dari 
peserta maka akan berdampak pula terhadap kemandirian mereka.  
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Pelatihan 
Keterampilan Tata Rias 
a. Pemanfaatan Faktor Pendukung Pelaksanaan Program Pelatihan 
Keterampilan Tata Rias  
Faktor pendukung dalam pelaksanaan program pelatihan keterampilan 
tata rias adalah adanya instruktur yang kompeten di bidangnya. Hal ini 
disampaikan oleh Bapak “SH” selaku Pekerja Sosial bahwa: 
“Kalau pendukungnya saya lihat, instrukturnya. Jadi mereka dari salon 
yang ternama, tidak hanya satu orang, mereka ada beberapa orang, yang 
bagian ini si A, yang bagian ini si B gitu.” (CW, hal 127) 
 
Hal serupa diugkapkan oleh Bapak “St” selaku Pekerja Sosial bahwa : 
“Instrukur, kalau dari versi peksos ini.” Bapak “Bb” selaku Kepala Seksi 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial mengungkapkan hal yang sama bahwa: 
“Kalau pendukungnya saya kira kalau instruktur ya standar lah seperti 
itu, peralatan apapun selalu kita sediakan, jadi ada mekanisme 
kebutuhanya apa di tulis, sampaikan ke kami, akan kami mintakan. 
Instrukturnya kerja dengan baik, mereka serius.” (CW, hal 115) 
 
Seperti yang diungkapkan Bapak “Bb” bahwa Selain instruktur, faktor 
pendukung lain dalam program pelatihan keterampilan tata rias adalah 
tersedianya peralatan praktek yang lengkap dan memadai. Hal ini disampaikan 
juga oleh Ibu “Rn” selaku instruktur bahwa: “Pendukungnya ya alat-alat di sini 
lengkap ya, memadai, termasuk obat-obatan ada walau kadang terlambat gitu, ya 
itu pendukungnya.” (CW, hal 133) Saudari “Dy” sebagai peserta pelatihan tata 
rias mengungkapkan hal serupa bahwa:“Alat disini menurutku ya udah lengkap 
mbak, kalau kurang ya tinggal minta kalau sini.” (CW, hal 139) 
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Dari observasi yang dilakukan diketahui bahwa faktor pendukung tersebut 
dimanfaatkan dengan memaksimalkan penggunaan peralatan yang lengkap 
sehingga dalam proses pembelajaran peserta tidak perlu bergantian 
menggunakan alat-alat yang dibutuhkan. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat ditegaskan bahwa faktor pendukung 
dalam program pelatihan keterampilan tata rias adalah adanya instruktur yang 
kompeten di bidangnya serta lengkapnya peralatan salon yang digunakan 
sebagai media praktek. Faktor pendukung tersebut dimanfaatkan dengan 
memaksimalkan keberadaan instruktur untuk menggali ilmu dan penggunaan 
alat yang tidak perlu bergantian. 
b. Mengatasi Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Pelatihan 
Keterampilan Tata Rias. 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan program pelatihan keterampilan 
tata rias adalah keterlambatan bahan-bahan untuk praktek, model untuk praktek 
yang sulit di dapat, serta motivasi anak. Hal ini disampaikan oleh Bapak “Bb” 
selaku Kepala Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial bahwa: 
“Kendala itu motivasi anak, yang penting itu motivasi anak, sukses 
tidaknya termasuk motivasi itu. Kalau dari instruktur, peralatan macem-
macem itu standar lah, untuk bahan karena kita ini nggak punya gudang 
dan gudang untuk tata rias itu misalnya pelembab dan macem-macem itu 
kalau kita beli awal tahun ini terus kita simpan dan dipakainya desember 
itu akan rusak, nah kita ada pihak ketiga disana kalau kita minta terus baru 
di kasih.” (CW, hal 115) 
 
Motivasi anak dan keterlambatan bahan menjadi faktor penghambat seperti 
yang diungkapkan Bapak “Bb”. Penghambat tersebut diatasi dengan meminta 
bahan yang dibutuhkan ketika bahan tersebut dibutuhkan. Untuk motivasi anak 
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dapat di atsi dengan pendampingan dari pihak peksos dan pemberian motivasi 
oleh psikolog yang telah disediakan. 
Bapak “SH” selaku Pekerja Sosial mengungkapkan hal yang sama bahwa: 
“Secara pastinya tidak tahu kenapa seperti itu, penghambatnya bahan. 
Bahan-bahan yang kurang, terus mereka minta ke ini, tapi belum ada, 
anggaranya mestinya ada. Apa karena itu susah di dapat, ini yang saya 
belum tahu. Itu otomatis menghambat pembelajaran juga, karena misalnya 
mereka mau creambath sementara creamnya tidak ada kan mereka jadi 
tidak bisa lakukan itu.” (CW, hal 128) 
 
Hal senada diungkapkan oleh Ibu “Rn” selaku instruktur bahwa: 
“Otomatis model yang untuk praktek itu, mencari model itu susah, 
keterlambatan bahan, obat-obatan juga ya.” (CW, hal 133) 
  
Dari observasi yang dilakukan didapati bahwa untuk mengatasi masalah 
sulitnya mencari model instruktur mensiasati dengan praktek secara bergantian 
antar peserta, jadi dalam proses pembelajaran peserta bergantian berperan 
sebagai model dan sebagai pihak yang melakukan praktek. Sedangkan untuk 
keterlambatan bahan diatasi dengan menunda materi tersebut dan melakukan 
praktek dengan bahan yang tersedia. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat dalam pelaksanaan program pelatihan keterampilan tata rias adalah 
keterlambatan bahan-bahan yang digunakan untuk praktek, model untuk praktek, 
dan motivasi anak. Faktor penghambat tersebut diatasi dengan menunda materi 
dan mempelajari materi baru sesuai bahan yang sudah tersedia, memanfaatkan 
peserta sendiri untuk bergantian menjadi model, dan memotivasi anak melalui 




B. Pembahasan  
1. Pelaksanaan Pelatihan Keterampilan Tata Rias Di Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial Reamaja Yogyakarta 
Pelaksanaan pelatihan keterampilan tata rias di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja terbagi menjadi menjadi beberapa tahap yakni tahap 
persiapan pelaksanaan, tahap proses pelaksanaan dan tahap evaluasi pelatihan 
keterampilan tata rias. Tahap-tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan pelatihan 
keterampilan tata rias di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
kurang sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Tina Afiatin, dkk (2013:18-
28) dimana dari 6 tahap hanya 5 yang dilakukan dalam pelatihan keterampilan 
tata rias di BPRSR, tahap yang belum dilakukan yakni tahap desain pelatihan.  
Berikut tahap-tahap pelatihan keterampilan tata rias yang dilakukan di 
BPRSR 
a. Pra Persiapan Pelaksanaan Pelatihan dan Keterampilan Tata Rias 
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan untuk menentukan program 
sesuai dengan kebutuhan remaja putus sekolah di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. Dalam menyediakan berbagai program 
di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta pegelola telah 
menyesuaikan program-program yang akan di susun dengan kebutuhan para 
remaja putus sekolah dan remaja bermasalah sosial lainya. Program-program 
tersebut berupa program rehabilitasi dan bimbingan keterampilan. 
Hal tersebut sesuai dengan teori Tina Afiatin, dkk (2013:18-28) yang 
menyatakan bahwa pelatihan dilakukan melalui beberapa tahap, tahap pertama 
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yang dilakukan adalah analisis kebutuhan, tahap ini dilakukan agar dapat 
mendiagnosis kondisi lingkungan kerja, minimal terhadap dua hal, yaitu 
masalah-masalah yang dihadapi sekarang dan berbagai tantangan baru yang 
diperkirakan akan timbul di masa mendatang. 
b. Persiapan Pelaksanaan Pelatihan Keterampilan Tata Rias 
Tahap pertama yang dilakukan yakni persiapan pelaksanaan program 
pelatihan keterampilan tata rias. Dalam tahap persiapan ini dilakukan beberapa 
kegiatan seperti penyusunan anggaran untuk pemenuhan kebutuhan pelatihan 
keterampilan tata rias. Selanjutnya adalah mempersiapkan peserta yang ingin 
mengikuti pelatihan. Persiapan lain juga dilakukan oleh intsruktur seperti 
menyusun materi dan memperisapkan bahan-bahan untuk pelatihan tata rias. Hal 
tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Tina Afiatin, dkk (2013:18-
28) yang menyatakan bahwa pelatihan dilakukan melalui beberapa tahap salah 
satunya tahap pengelolaan pelatihan. Tahap pengelolaan program meliputi 
persiapan, yang terdiri dari menyiapkan materi pelatihan, metode pelatihan, 
pelatih, administrasi, dan logistik. 
Berdasarkan hasil uraian di atas dapat ditegaskan bahwa persiapan 
pelatihan keterampilan tata rias di BPRSR meliputi beberapa hal yaitu 
penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran (RKA) untuk pemenuhan kebutuhan 
pelatihan keterampilan tata rias, persiapan peserta melalui pengarahan dan juga 
tes bakat oleh pihak Pekerja Sosial, dan persiapan materi atau bahan ajar yang 




c. Proses Pelaksanaan Pelatihan Keterampilan Tata Rias 
Proses pelaksanaan pelatihan keterampilan tata rias di BPRSR terdiri dari 
beberapa tahapan yang dilakukan oleh berbagai pihak yang ada di BPRSR baik 
instruktur hingga pekerja sosial. Tahap-tahap yang dilakukan dalam proses 
pelatihan keterampilan tata rias yaitu: 
1) Pemberian Motivasi 
Tahap pertama yang dilakukan dalam proses pelatihan keterampilan adalah 
pemberian motivasi oleh pekerja sosial terhadap peserta pelatihan keterampilan 
tata rias. Tahap ini sesuai dengan teori dari Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 83) 
mengenai proses belajar dalam rangka pemberdayaan yang berlangsung secara 
bertahap yaitu tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 
Dari uraian diatas di ketahui bahwa tahap awal dalam proses pelaksanaan 
peatihan keterampilan tata rias adalah pemberian motivasi kepada peserta 
pelatihan agar mereka bersunggunh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran 
yang akan diberikan oleh instruktur. 
2) Proses pembelajaran 
Proses pembelajaran dilakukan setelah peserta yang akan mengikuti 
pelatihan diberikan motivasi oleh pekerja sosial dan bersungguh-sungguh akan 
mengikuti proses pembelajaran. Proses pembelajaran berlangsung 5 kali dalam 
satu minggu, setiap harinya pembelajaran dimulai pukul 09.00 hingga 11.30.  




a) Materi  
Materi dalam program keterampilan tata rias secara garis besar terdiri dari 
dua bagian yaitu bagian rambut dan bagian kulit yang di dalamnya mengandung 
sub materi seperti pangkas rambut, sanggul, pewarnaan rambut, make up, 
manicure, pedicure, spa dan lain-lain. Bagian rambut di ampu oleh Ibu “Rn” dan 
bagian kulit di ampu oleh Ibu “Ay”. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa materi dalam pelatihan 
keterampilan tata rias terbagi menjadi 2 bagian yaitu bagian tata rias rambut dan 
tata rias wajah (kulit) yang di dalamnya memuat berbagai sub materi seperti 
penataan rambut, rebonding, smoothing, creambath, pangkas rambut untuk 
bagian rambut dan make up, spa, facial, pedicure, manicure dll untuk bagian tata 
rias wajah(kulit). 
b) Metode  
Metode yang digunakan dalam pelatihan keterampilan tata rias yaitu teori, 
praktek, tanya jawab. Tidak ada pendekatan khusus dalam pelaksanaan 
keterampilan tata rias. Hanya saja dalam prosesnya para instruktur lebih 
menekankan pada praktek di banding teori karena dianggap lebih penting. 
Karakter peserta juga menjadi alasan lebih ditekankan praktek dari pada teori. 
Hal tersebut sesuai pengertian pelatihan dalam Instruksi Presiden No.15 Tahun 
1974 yang menyatakan bahwa pelatihan merupakan bagian pendidikan yang 
menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan 
di luar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat dan 
dengan menggunakan metode yang lebih mengutamakan praktik dari pada teori. 
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Lebih ditekankannya metode praktek dari  pada teori bukan tanpa alasan, 
hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa karakter peserta yang 
beragam dan diantara mereka terdapat Anak Berhadapan Hukum (ABH) yang di 
rasa kurang tepat apabila di berikan terlalui banyak teori. 
Dari uraian diatas dapat ditegaskan bahwa metode yang digunakan dalam 
proses pembelajaran adalah teori dan praktek namun metode praktek lebih di 
tekankan karena karakter peserta yang cenderung lebih tertarik pada hal-hal 
yang praktis. 
c) Media 
Dalam pelaksanaan proses pemblajaran, penggunaan media merupakan 
hal yang penting karena media pembelajaran berfungsi untuk mempermudah 
peserta memahami materi yang disampaikan, terlebih dalam pelatihan ini di 
lebih banyak kegiatan praktek sehingga media pembelajaran akan sangat sering 
di gunakan. Media yang digunakan dalam keterampilan tata rias adalah berbagai 
peralatan-peralatan salon seperti perlengkapan make-up, perlengkapan spa, alat 
potong rambut, alat creambath dan lain sebagainya serta model.  
Dari hasil uraian tersebut dapat ditegaskan  bahwa media yang di gunakan 
untuk pembelajaran antara lain, papan tulis, modul, model baik boneka maupun 
orang, dan berbagai peralatan salon. 
3) Praktek Belajar Kerja (PBK) / PKL 
Praktek Belajar Kerja (PBK) merupakan tahapan terakhir dalam proses 
pelaksanaan pelatihan keterampilan tata rias dimana peserta akan melakukan 
praktek kerja di salon-salon sesungguhnya.  
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Peserta yang telah mampu atau telah menguasai materi-materi yang 
diberikan selama pembelajaran akan mengikuti Praktek Belajar Kerja (PBK) di 
tempat-tempat usaha (salon) selama 2 bulan. Dalam jenis-jenis pelatihan yang 
dikemukakan oleh Dale Yoder dalam Mustofa Kamil (2012:14-15) PBK ini 
termasuk ke dalam jenis bagaimana ia dilatih (how he gets trained) artinya 
dengan metode apa ia di latih. Dari sudut ini pelatihan dapat dilaksanakan 
dengan metode pemagangan, pelatihan sensitivitas, instruksi kerja dan lain 
sebagainya. Dalam hal ini PBK termasuk dalam metode pemagangan. 
Menurut Tina Afiatin, dkk (2013:18-28) Tahap tindak lanjut pelatihan 
merupakan tahap penerapan hasil pelatihan ke dalam konteks kehidupan nyata, 
dalam tugas pekerjaanya atau diterapkan dalam institusi atau organisasi. Teori 
tersebut menunjukan bahwa PBK yang dilakukan oleh Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta merupakan bentuk tindak lanjut dari 
ptogram pelatihan keterampilan tata rias. 
d. Evaluasi Program Pelatihan Keterampilan Tata Rias 
1) Bentuk Evaluasi  
Dalam program pelatihan keterampilan tata rias evaluasi yang di berikan 
tidak dalam bentuk ujian tertulis maupun praktek. Penilaian dilakukan melalui 
observasi sehari-hari yang di lakukan oleh instruktur. Penilaian tidak di berikan 
dalam bentuk angka, hanya dalam bentuk pemberian informasi dari instruktur 
bahwa peserta tersebut sudah layak untuk di PBK-kan atau belum. Hal ini sesuai 
dengan teori dari Gardner dalam (Baharuddin, 2008: 146-147) yang mengatakan 
bahwa dalam pendidikan keterampilan, kecerdasan/kemampuan seseorang diukur 
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bukan dengan tes tertulis tetapi bagaimana seseorang dapat memecahkan problem 
nyata dalam hidupnya.  
Dari uraian di atas maka dapat ditegaskan bahwa evaluasi dalam program 
pelatihan keterampilan tata rias tidak di laksanakan dalam bentuk ujian tertulis 
maupun praktek melainkan melalui pengamatan sehari-hari yang dilakukan oleh 
instruktur ketika proses pembelajaran. 
2) Hasil Evaluasi  
Pelatihan keterampilan tata rias di BPRSR bertujuan untuk memberikan 
bekal keterampilan kepada remaja putus sekolah yang menjadi peserta pelatihan 
tata rias. Dampak pelatihan keterampilan tata rias bagi peserta diantaranya: 
a. Bertambahnya keterampilan peserta dalam bidang tata rias 
Menurut Edwin B. Flippo dalam Mustofa Kamil (2012:10) tujuan 
pelatihan adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang. 
Setelah mengikuti pelatihan keterampilan tata rias tentunya para peserta akan 
memiliki ilmu atau keterampilan dalam bidang tata rias tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas dapat di ketahui bahwa setelah mengikuti 
pelatihan keterampilan tata rias pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 
bidang tata rias bertambah. 
b. Terbukanya peluang usaha 
Setelah mengikuti pelatihan keterampilan tata rias pengetahuan dan 
keterampilan peserta bertambah, hal ini tentu dapat membuka peluang usaha bagi 
mereka karena mereka memiliki keterampilan khusus yang dapat mereka gunakan 
untuk bekerja atau bahkan membuka usaha sendiri. Dampak tersebut sesuai 
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dengan teori dalam Oemar Hamalik (2005: 14) yang menyampaikan tujuan 
pelatihan bersumber dari kualitas manusia seperti yang diharapkan yang terdiri 
dari aspek-aspek diantaranya ialah meningkatkan keterampilan, meningkatkan 
araf hidup, dan menciptakan lapangan kerja. 
Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa setelah mengikuti pelatihan 
keterampilan peluang usaha bagi peserta terbuka karena mereka telah memiliki 
bekal keterampilan tersebut untuk bekerja atau bahkan membuka usaha sendiri. 
c. Meningkatkan kemandirian peserta 
Menurut Suparman Suhamijaya, dkk (2003: 23) pendidikan keterampilan 
bertujuan untuk membentuk manusia yang berilmu pengetahuan dengan 
landasan yang kokoh, yaitu karakter mandiri, kerja keras dan aksi nyata. Setelah 
mengikuti pelatihan keterampilan tata rias peserta dapat bekerja atau membuka 
usaha sendiri sehingga mereka bisa lebih mandiri dan memberdayakan dirinya.  
Dampak tersebut juga sesuai dengan tujuan pemberdayaan menurut Ambar 
Teguh Sulistiyani (2004: 80) bahwa tujuan pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi lebih mandiri. Untuk mencapai 
kemandirian tersebut maka individu akan mengalami proses belajar dalam 
rangka pemberdayaan. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dengan dimilikinya bekal 
keterampilan dan terbukanya peluang usaha serta kemauan yang kuat dari 
peserta maka akan berdampak pula terhadap kemandirian mereka. Kemauan 
yang kuat datang dari diri peserta yang rata-rata menyatakan bahwa selepas 
mengikuti pelatihan mereka ingin bekerja bahkan membuka usaha sendiri. Hal 
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tersebut menunjukan bahwa mereka sadar akan tanggung jawab mereka setelah 
selesai mengikuti pelatihan dan memiliki tujuan jangka panjang untuk bekerja 
dan berwirausaha. Hal tersebut sesuai dengan tahap saksama dalam tahap-tahap 
kemandirian yang disampaikan oleh Mohammad Ali dan Muhammad Asrori 
(2005: 117-118) yang cri-cirinya antara lain adalah sadar akan tanggung jawab 
dan berorientasi pada tujuan jangka panjang. Dampak yang timbul dari pelatihan 
keterampilan tata rias di BPRSR tersebut menunujukan pula bahwa para remaja 
putus sekolah dapat di katakan telah berdaya. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Pelatihan 
Keterampilan Tata Rias 
a. Pemanfaatan Faktor Pendukung Pelaksanaan Program Pelatihan 
Keterampilan Tata Rias 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan program pelatihan keterampilan tata 
rias adalah adanya instruktur yang kompeten di bidangnya. Instruktur tata rias 
yang ada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta 
merupakan lulusan S1 jurusan Tata Kecantikan dan berpengalaman dalam 
bidang tata rias (salon). Selain instruktur, faktor pendukung lain dalam program 
pelatihan keterampilan tata rias adalah tersedianya peralatan praktek yang 
lengkap dan memadai. Sejalan dengan Sukmawati 
(http://journal.uncp.ac.id/index.php/Pedagogy/article/view/363/323) faktor 
pendukung tersebut termasuk kedalam faktor eksternal, lengkapnya peralatan 
praktek termasuk kedalam kondisi instrumental. 
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Faktor pendukung tersebut dimanfaatkan dengan menggali ilmu sedalam-
dalamnya dari instruktur. Peserta banyak bertanya kepada instruktur ketika 
proses pembelajaran baik ketika mengalami kesulitan atau hanya sekedar ingin 
tahu tentang materi yang sedang diberikan. Sedangkan untuk peralatan 
dimanfaatkan dengan memaksimalkan penggunaanya, peserta tidak perlu 
bergantian dalam menggunakan alat untuk praktek sehingga pembelajaran lebih 
efektif dan efisien. 
Dari uraian diatas dapat ditegaskan bahwa faktor pendukung dalam 
program pelatihan keterampilan tata rias adalah adanya instruktur yang 
kompeten di bidangnya serta lengkapnya peralatan salon yang digunakan 
sebagai media praktek. 
b. Mengatasi Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Pelatihan 
Keterampilan Tata Rias. 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan program pelatihan keterampilan 
tata rias adalah keterlambatan bahan-bahan untuk praktek, model untuk praktek 
yang sulit di dapat, serta motivasi anak yang cenderung rendah. Sejalan dengan 
Sukmawati (http://journal.uncp.ac.id/index.php/Pedagogy/article/view/363/323) 
keterlambatan bahan dan sulitnya mendapatkan model termasuk faktor eksternal 
sedangkan rendahnya motivasi merupakan faktor internal dari peserta pelatihan. 
Cara mengatasi faktor penghambat tersebut yaitu dengan mengganti materi 
sesuai bahan yang tersedia apabila terjadi keterlambatan bahan tertentu saat akan 
dilakukan pembelajaran sehingga durasi waktu tetap dapat digunakan untuk 
belajar secara maksimal meskipun materi mendadak dirubah. Untuk model, 
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diatasi dengan praktik menggunakan boneka/manekin dan dapat jugadiatasi 
dengan peserta bergantian berperan sebagai model. Rendahnya motivasi diatasi 
dengan pendampingan oleh pihak pekerja sosial dan psikologyang telah 
disediakan. 
Dari uraian tersebut dapat ditegaskan bahwa faktor penghambat dalam 
pelaksanaan program pelatihan keterampilan tata rias adalah keterlambatan 









Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan remaja putus 
sekolah melalui pelatihan keterampilan tata rias dalam mendorong kemandirian 
remaja binaan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Remaja Yogyakarta dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan program pelatihan keterampilan tata rias di Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial Remaja terdiri dari 3 (tiga) tahap yaitu : 1) Tahap 
persiapan pelaksanaan  yang terdiri dari penyusunan Rencana Kegiatan 
Anggaran, persiapan peserta, dan persiapan bahan ajar; 2) Tahap proses 
pelaksanaan yang terdiri dari 3 (tiga) tahapan yaitu pemberian motivasi, 
proses pembelajaran dan Praktek Belajar Kerja; dan  3)  Tahap Evaluasi 
dilakukan dalam bentuk observasi oleh instruktur dan pekerja sosial, hasilnya 
yaitu bertambahnya keterampilan peserta dalam bidang tata rias, terbukanya 
peluang usaha, serta meningkatnya kemandirian peserta. 
2. Faktor Pendukung dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan tata rias di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Remaja Yogyakarta yaitu adanya 
instruktur-instruktur yang kompeten dalam bidang keterampilan tata rias serta 
lengkapnya peralatan-peralatan praktek keterampilan tata rias. 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan tata rias di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Remaja Yogyakarta yaitu keterlambatan 
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penyediaan bahan-bahan untuk praktek, sulitnya mendapatkan model untuk 
praktek dan motivasi remaja binaan yang rendah. 
B. Saran 
Melalui penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran terkait 
pemberdayaan remaja putus sekolah melalui pelatihan keterampilan tata rias di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Remaja Yogyakarta, sebagai berikut: 
1. Untuk pengelola dan instruktur Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Remaja 
Yogyakarta 
a. Bahan-bahan yang akan digunakan untuk praktek sebaiknya disediakan ketika 
proses persiapan pelatihan dan di simpan dengan baik sehingga ketika 
dibutuhkan untuk praktek bahan sudah siap. 
b. Perlu adanya pendampingan khusus dalam pelaksanaan pelatihan 
keterampilan tata rias agar peserta serius dan termotivasi  dalam proses 
belajar. 
c. Perlu adanya pre-test dan post-test sebagai bentuk evaluasi untuk mengetahui 
kemampuan remaja sebelum dan sesudah pelatihan. 
d. Bangun kerjasama dengan remaja binaan di luar keterampilan tata rias untuk 
berperan sebagai model praktek. 
2. Untuk remaja putus sekolah yang menjadi peserta pelatihan keterampilan tata 
rias disarankan agar lebih bersunggung-sungguh dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan memanfaatkan pelatihan keterampilan tata rias tersebut 
untuk mengumpulkan pengetahuan dan keterampilan sebanyak-banyaknya 
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sebagai bekal untuk dirinya ketika keluar dari Balai Perlindungan dan 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Pengelola  
A. Identitas Diri  
Nama  :   
Jabatan  :  
Usia  :  
Pendidikan :  
B. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana cara rekruitmen remaja putus sekolah di BPRSR ? 
2. Bagaimana motivasi remaja putus sekolah binaan di BPRSR dalam 
mengikuti program-program di BPRSR?  
3. Apakah program-program yang sudah dirancang oleh BPRSR telah 
mampu menjawab kebutuhan remaja putus sekolah di BPRSR? 
4. Bagaimana metode pembelajaran dalam program keterampilan tata rias ? 
apakah ada pendekatan khusus dalam pelaksanaanya? 
5. Apakah dengan mengikuti program keterampilan tata rias bisa 
memberdayakan remaja putus sekolah binaan di BPRSR? 
6. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan tata rias di BPRSR? 
a. Bagaimana persiapan dari program keterampilan tata rias di BPRSR? 
b. Proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias di BPRSR 
1) Bagaimana proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias 
di BPRSR?  
2) Apakah dalam proses pelaksanaan terjadi proses peguasaan 




c. Bagaimana evaluasi dari program keterampilan di BPRSR? 
1) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi proses 
penilaian kompetensi peserta didik ? 
2) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi 
pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha 
sendiri? 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
keterampilan tata rias di BPRSR? 
a. Apa saja faktor pendukung  dalam pelaksanaan program keterampilan 
tata rias di BPRSR? 
b. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program keterampilan 
tata rias di BPRSR? 
8. Bagaimana hasil pemberdayaan remaja putus sekolah melalui program 





Lampiran 2. Pedoman Wawancara Instruktur Keterampilan Tata Rias 
A. Identitas Diri 
Nama  :  
Jabatan :  
Usia  :  
Pendidikan : 
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Sejak kapan anda menjadi instruktur dalam program keterampilan tata rias 
di BPRSR? 
2. Apa yang melatar belakangi anda menjadi instruktur dalam program 
keterampilan tata rias di BPRSR? 
3. Kapan waktu pelaksanaan keterampilan tata rias? 
4. Apa tujuan dari prograam keterampilan tata rias? 
5. Apa saja materi yang di berikan dalam program keterampilan tata rias? 
6. Metode apa yang digunakan dalam proses keterampilan tata rias? 
7. Apa saja media yang digunakan untuk keterampilan tata rias? 
8. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan tata rias di BPRSR? 
a. Bagaimana persiapan dari program keterampilan tata rias di BPRSR? 
b. Proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias di BPRSR?  
1) Bagaimana proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias 
di BPRSR?  
2) Apakah dalam proses pelaksanaan terjadi proses peguasaan 




c. Bagaimana evaluasi dari program keterampilan di BPRSR? 
1) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi proses 
penilaian kompetensi peserta didik ?  
2) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi 
pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha 
sendiri? 
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
keterampilan tata rias di BPRSR? 
a. Apa saja faktor pendukung  dalam pelaksanaan program keterampilan  
b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
program keterampilan tata rias di BPRSR? 
10. Bagaimana hasil pemberdayaan remaja putus sekolah melalui program 






Lampiran 3. Pedoman Wawacara Peserta Program Keterampilan Tata Rias 
di BPRSR 
A. Identitas Diri 
Nama  :  
Usia  :  
Pendidikan :  
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Sejak kapan anda putus sekolah? 
2. Mengapa anda bisa sampai putus sekolah? 
3. Dari mana anda tahu tentang BPRSR ? 
4. Mengapa anda memilih program keterampilan tata rias? 
5. Apakah tujuan anda mengikuti keterampilan tata rias? 
6. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti keterampilan tata rias? 
7. Apakah materi yang disampaikan  dalam kegiatan keterampilan tata rias 
ini sudah sesuai dengan kebutuhan anda? 
8. Apakah selama keterampilan tata rias dilaksanakan, materi yang di 
sampaikan cukup jelas? 
9. Apakah metode belajar yang digunakan dalam menyampaikan materi 
sudah tepat?. 
10. Apakah media yang di tersedia sudah cukup memadai untuk mendukung 
kegiatan keterampilan tata rias? 




12. Apa yang anda rasakan ketika mengikuti kegiatan keterampilan tata rias 
ini? 
13. Harapan apa yang anda inginkan setelah mengikuti keterampilan tata rias? 




Lampiran 4. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Observasi dilakukan untuk mengamati beberapa aspek seperti di bawah ini : 
No Aspek Deskripsi 
1  Pelaksanaan Pelatihan 
Keterampilan Tata Rias 
a. Persiapan pelatihan 
keterampilan tata rias 
b. Pelaksanaan pelatihan 
keerampilan tata rias 
c. Evaluasi pelatihan 
keterampilan tata rias 
 
2 Faktor pendukung dan pengambat 
pelaksanaan pelatihan tata rias 
 





Lampiran 5. Pedoman Studi Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Aspek Studi Dokumen 
a. Sejarah berdirinya Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja (BPRSR), Sleman Yogyakarta. 
b. Visi dan Misi berdirinya Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Remaja (BPRSR), Sleman Yogyakarta 
c. Arsip data jumlah pengelola dan pengurus Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR), Sleman Yogyakarta. 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja (BPRSR) Sleman Yogyakarta. 
b. Fasilitas yang dimiliki Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Remaja (BPRSR)Sleman Yogyakarta. 
c. Foto maupun gambar yang berkaitan dengan kegiatan pelaksanaan 
program pelatihan pelatihan keterampilan tata rias di Panti Sosial 




Lampiran 6. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 
No  : 01 
Tanggal : 7 April 2017 
Waktu  : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 
Yogyakarta 
Kegiatan : Observasi Awal dan Ijin Penelitian 
Deskripsi : 
 Pada hari Jumat, 7 April 2017 peneliti datang ke Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR)Yogyakarta yang beralamat di Beran, 
Tridadi, Sleman. Maksud dan tujuan peneliti datang ke BPRSR adalah untuk 
meminta ijin melakukan observasi awal dan selanjutnya akan melakukan 
penelitian. Peneliti bertemu dengan Ibu Sl selaku Kasubag Tata Usaha. Peneliti 
menjelaskan akan melakukan penelitian di sana tentang pelaksanaan pelatihan 
keterampilan Tata Rias. Pukul 11.00 setelah dirasa cukup, peneliti berpamitan 
pulang. 
 Hasil dari observasi awal adalah peneliti dipersilahkan untuk melakukan 
observasi dan penelitian di BPRSR Yogyakarta dengan mengurus surat ijin 
terlebih dahulu. Ibu Sl juga memberikan arahan untuk menemui Bapak St untuk 
lebih lanjutnya. Di dapatkan juga data mengenai motivasi anak yang rendah dalam 






No  : 02 
Tanggal : 11 April 2017 
Waktu  : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 
Yogyakarta 
Kegiatan : Menyampaikan rencana kegiatan 
Deskripsi : 
 Pada hari Selasa, 11 April 2017 peneliti bertemu dengan Bapak St untuk 
menyampaikan rencana kegiatan penelitian. Peneliti menyampaikan bahwa akan 
melakukan wawancara terhadap beberapa pihak di BPRSR untuk kepentingan 
penelitian tersebut. Kemudian Bapak St memberikan arahan untuk menemui 
Bapak Bb selaku Kepala Seksi PRS untuk wawancara pertama, selain itu Bapak 
St juga memberitahukan jadwal kegiatan pelatihan tata rias agar peneliti bisa 
langsung bertemu dengan instruktur keterampilan tata rias dan melakukan 
penelitian. Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan mengucapkan 





No  : 03 
Tanggal : 17 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 
Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Kepala Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
dan mengikuti kegiatan pelatihan Keterampilan Tata Rias 
Deskripsi : 
 Pada hari Senin, 17 April 2017 peneliti bertemu dengan Bapak Bb selaku 
kepala seksi PRS untuk melakukan wawancara, wawancara tidak dilakukan 
hingga selesai dikarenakan Bapak Bb memiliki pekerjaan mendesak sehingga 
diputuskan untuk melanjutkan wawancara di lain waktu. Pukul 09.30 setelah 
wawancara, kemudian peneliti menuju ruang keterampilan untuk mengikuti 
kegiatan pelatihan tata rias. Di sana peneliti bertemu degan Ibu Rn selaku 
instruktur, peneliti memohon ijin untuk mengikuti kegiatan pelatihan.  
 Hasil dari mengikuti pelatihan keterampilan tata rias adalah di peroleh data 
terkait proses pelaksanaan pelatihan keterampilan tata rias yang pada saat itu 
sedang melakukan praktek menyanggul dengan media manekin. Setiap peserta 






No  : 04 
Tanggal : 18 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 
Yogyakarta 
Kegiatan : Mengikuti Kegiatan Pelatihan Keterampilan Tata Rias 
Deskripsi: 
 Pada hari Selasa, 18 April 2017 peneliti mengikuti kegiatan pelatihan tata 
rias. Pada hari tersebut, instruktur yang mengisi kegiatan adalah Ibu Ay. Kegiatan 
di awali dengan berdoa bersama. Materi yang diberikan adalah facial dan 
creambath. Sebagian peserta melakukan praktek facial dan sisanya melakukan 
praktek creambath. Instruktur secara mendampingi dan membimbing setiap anak 
yang melakukan praktek secara bergantian. 
 Hasil dari mengikuti kegiatan pelatihan keterampilan tata rias adalah 
diperoleh data terkait proses pelaksanaan kegiatan pelatihan keterampilan tata rias 
bahwa dalam prosesnya peserta tidak selalu melakukan atau praktek mengenai 




Catatan  Lapangan 
No  : 05 
Tanggal : 20 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 
Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Instruktur dan mengikuti Kegiatan Pelatihan 
Keterampilan Tata Rias 
Deskripsi: 
 Pada hari Kamis, 20 April 2017 peneliti bertemu dengan Ibu Ay untuk 
melakukan wawancara. Karena kesibukan Ibu Ay maka wawancara dilakukan 
sembari Ibu Ay mendampingi peserta melakukan praktek make up. Peserta 
mengaplikasikan make up ke wajah peserta lain. Sembari menjawab pertanyaan 
dari peneliti, Ibu ay terus membimbing peserta untuk mengaplikasikan make up 
dengan baik. Wawancara yang dilakukan peneliti berpedoman dengan pedoman 
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. 
 Hasil dari wawancara dengan Ibu Ay diperoleh data terkait pelaksanaan 
pelatihan mulai dari persiapan, proses hingga evaluasi, faktor pendorong dan 
penghambat pelatihan tata rias serta dampaknya. Di peroleh pula foto kegiatan 





No  : 06 
Tanggal : 22 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 
Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Peserta Pelatihan 
Deskripsi: 
Pada hari Sabtu, 22 April 2017 peneliti melakukan wawancara dengan 
peserta pelatihan. Peneliti mewawancarai tiga peserta secara bergantian yakni 
saudari Fy, saudari Dy dan saudara Sr. Peneliti melakukan wawancara terkait 
manfaat diberikannya pelatihan keterampilan tata rias, proses pelaksanaan 
keteramilan tata rias, dan kendala-kendala dalam proses pelaksanaanya.  
Selain wawancara di dapatkan pula data melalui obervasi mengenai 
masalah yang timbul ketika pelaksanaan yakni tidak adanya bahan yang 
dibutuhkan untuk praktek pada saat itu sehingga instruktur mensiasati dengan 





No  : 07 
Tanggal : 26 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 
Yogyakarta 
Kegiatan : Mengikuti Kegiatan Pelatihan Keterampilan Tata Rias 
Deskripsi: 
 Pada hari Rabu, 26 April 2017 peneliti mengikuti kegiatan pelatihan 
keterampilan tata rias. Kegiatan pada hari itu di isi oleh asisten Ibu Ay. Materi 
yang di berikan adalah pangkas, kriting rambut dan pelurusan rambut. Seperti 
biasanya peserta secara berpasangan melakukan praktek, satu peserta sebagai 
model dan satu lagi melakukan praktek sesuai materi masing-masing. Sebagian 
peserta tampak berusaha melakukan praktek dengan sungguh-sungguh, namun 
ada pula peserta yang menyerah begitu saja ketika menemui kesulitan dalam 
proses praktek 
 Hasil dari kegiatan tersebut di peroleh data mengenai motivasi peserta 
yang beragam dalam pelaksanaan pelatihan tersebut. Dalam pelaksanaanya, 








No  : 08 
Tanggal : 29 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 
Yogyakarta 
Kegiatan : Meminta Profil Lembaga Serta Data Sarana dan Prasarana 
Deskripsi: 
 Pada hari Sabtu, 29 April 2017 peneliti menemui Ibu Sl selaku Kasubag 
Tata Usaha untuk meminta profil lembaga dan data terkait Sarana dan Prasarana. 
Dari kegiatan tersebut di peroleh data profil lembaga, data sarana dan prasarana, 





No  : 09 
Tanggal : 2 Mei 2017 
Waktu  : 08.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 
Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Pekerja Sosial 
Deskripsi: 
  Pada hari Selasa, 2 Mei 2017 peneliti melakukan wawancara terhadap 
Bapak Ty dan Bapak SH selaku pekerja sosial di BPRSR. Terlebih dahulu peneliti 
melakukan wawancara terhadap Bapak SH baru kemudian dilanjutkan wawancara 
dengan Bapak Ty. Wawancara yang dilakukan peneliti berpedoman dengan 
pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. 
 Dari hasil wawancara di peroleh data terkait dengan pelaksanaan 
keterampilan tata  rias mulai dari persiapan, proses, hingga evaluasi, faktor 





No  : 10 
Tanggal : 3 Mei 2017 
Waktu  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 
Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Kepala Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Deskripsi: 
 Pada hari Rabu, 3 Mei 2017 peneliti menemui Bapak Bb selaku Kepala 
Seksi PRS untuk melanjutkan wawancara tempo hari yang belum sempat 
terselesaikan. Wawancara yang dilakukan peneliti berpedoman dengan pedoman 
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. 
Dari hasil wawancara di peroleh data terkait dengan pelaksanaan 
keterampilan tata  rias mulai dari persiapan, proses, hingga evaluasi, faktor 





No  : 11 
Tanggal : 8 Mei 2017 
Waktu  : 07.30-08.00 WIB 
Tempat : Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) 
Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Instruktur 
Deskripsi: 
 Pada hari Senin, 8 Mei 2017 peneliti menemui Ibu Rn untuk melakukan 
wawancara. Wawancara dilakukan sembari Ibu Rn mendampingi peserta 
melakukan praktek. Wawancara yang dilakukan peneliti berpedoman dengan 
pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. 
Dari hasil wawancara di peroleh data terkait dengan pelaksanaan 
keterampilan tata  rias mulai dari persiapan, proses, hingga evaluasi, faktor 






Lampiran 7. Transkrip Wawancara  
Transkrip wawancara Pengelola  
C. Identitas Diri  
Nama  :  Bapak Bb 
Jabatan  : Ketua Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Usia  :  
Pendidikan : S1 
D. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana cara rekruitmen remaja putus sekolah di BPRSR ? 
Bisa anak itu berkemauan datang kesini, tapi boleh kalau ada yang 
mengirim dari desa, dari LSM atau dari manapun. Anak terlantar, bapak 
ibunya sudah ga ada, di rumah ga ada yang ngurusi, neneknya udah nggak 
mampu. 
2. Bagaimana motivasi remaja putus sekolah binaan di BPRSR dalam 
mengikuti program-program di BPRSR?  
Ya macem-macem, anak ini kan dari latar belakang keluarga yang 
berbeda, broken home, terlantar, yang permasalahan di keluarganya 
macem-macem, orang tuanya tidak mampu mendidik, sehingga motivasi 
semangatnya lain-lain.  Jadi ada anak baru, psikolog main, kondisi 
psikisnya gimana motivasinya gimana, ada masalah apa, dari sana baru 
nanti beragam. Jadi anak-anak itu, mungkin panjenengan bisa lihat 
dibawah, usianya ada yang masih belasan, 15 dan sebagainya. Anak-anak 




ya nggak?. Mungkin dia mau kerja di salon gitu melhat temanya masih 
kesana kemari, ini yang perlu ditekankan, dipahamkan ke anak itu, tapi 
dari pada melakukan kegiatan yang tidak baik, kemudian tidak punya 
keterampilan , masa depanya suram, kita didik seperti itu agar bisa 
mandiri sehingga tugas yang paling berat di sini adalah bagaimana 
memotivasi dia, mengarahkan dia untuk menekuni itu. 
3. Apakah program-program yang sudah dirancang oleh BPRSR telah 
mampu menjawab kebutuhan remaja putus sekolah di BPRSR? 
Kalau dikataan menjawab, secara garis besar sudah. Itu ada satu yang 
pernah menginginkan dibukanya tata boga, malah cowo, masuk di sini 
diharapkan minta tata boga, kan nggak mungkin Cuma melayani satu 
orang, belum cari intsrukturnya, belum peralatannya, belum bahannya, 
dan kalau mengandalkan sekarang kan nggak mungkin, harus tahun 
depan, tapi untuk yang singkat-singkat kita berikan seperti pertanian, 
sablon, tempo hari ada batik tapi nggak ada yang minat karena 
membutuhkan anak-anak yang tekun, ulet, jadi kita hapus, kita fokuskan 
ke sablon untuk yang ABH. Tahun depan saya anggarkan untuk service 
HP. Anak-anak yang tidak punya motivasi yang tinggi, tidak punya visi 
ke depan karena faktor dari keluarga yang seperti itu kan lebih suka 
keterampilan yang pendek dan bisa menghasilkan uang, kadang di sini 
ada yang 8 bulan, ada yang 6 bulan, ada yang nggak tahan terlalu lama, 





4. Bagaimana metode pembelajaran dalam program keterampilan tata rias ? 
apakah ada pendekatan khusus dalam pelaksanaanya? 
Sama saja. Keterampilan ya ketika masuk salon sama saja dengan cara-
cara yang lain bedanya mungkin tigkat intelegensi mereka saja, oh ini 
cakap,ini tidak, kalau metodenya sama saja. Kalau untuk merubah 
karakternya beda-beda, kita sediakan sendiri, misalnya pembinaan hukum 
ini khusus untuk ABH, untuk yang reguler,  anak putus sekolah, anak 
terlantar itu ada sendiri tapi ketika itu materi umum jadi satu. Misalnya 
sablon, kita berikan khusus untuk ABH, ABH itu kan cekelane pedang, 
clurit, ya maunya yang bisa langsung dapat uang, karena kalau tidak dapat 
peghasilan, tidak dapat uang, dia akan jalan pintas tadi. 
5. Apakah dengan mengikuti program keterampilan tata rias bisa 
memberdayakan remaja putus sekolah binaan di BPRSR? 
Oh ya, dan hampir mayoritas kalau salon itu justru hampir 100% bekerja. 
6. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan tata rias di BPRSR? 
a. Bagaimana persiapan dari program keterampilan tata rias di BPRSR? 
Persiapan contohnya saja untuk tahun 2018, sekarang itu kami sudah 
membuat program, mengangarkan kegiatannya mau apa saja, setelah 
nanti akhir tahun ini rencana anggaran namanya RKA, rencana 
kegiatan anggaran, itu nanti di ketok, di potong menjadi DPA, 
dokumen pelaksanaan anggaran, nah itu baru dilaksanakan di tahun 
yang akan datang, jadi mulai kami perencanaan anggaran, kami 




tapi yang paling penting tahu kebutuhan disana itu instruktur, 
instruktur mengajukan ke kami, kami seleksi, logis atau tidak. 
b. Proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias di BPRSR 
1) Bagaimana proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias 
di BPRSR?  
Kalau pelaksanaanya awal tahun itu instruktur kita mintai rencana 
kegiatan mereka, mau apa saja dalam satu tahun ini, 
menyampaikan silabus ke kami, itu kita rekap di akhir bulan untuk 
kepentigan SPJ. 
2) Apakah dalam proses pelaksanaan terjadi proses peguasaan 
kecakapan personal, sosial, vokasional, dan kewirausahaan? 
Jadi gini, anak-anak itu lebih di ini ya, ada skala prioritas, anak itu 
lebih dimintai sesuai minat dan bakatnya. Kan disini tidak hanya 
keterampilan, ada budi pekerti, ada pembinaan hukum, ada 
kewirausahaan, ada kepemudaan, ada PMR, dan sebagainya.  
c. Bagaimana evaluasi dari program keterampilan di BPRSR? 
3) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi proses 
penilaian kompetensi peserta didik ? 
Untuk tolok ukurnya tidak bisa, nggak ada, tolok ukurnya dalam 
arti harus grade sekian, karena anak yang masuk di sini kn 
macem-macem sekali, ada yang mungkin kalau di ukur IQ nya itu 
ada yang 60 tidak ada, tapi ada juga yang pernah 130 lebih, ada 




sekian lulus, yang penting anak itu ada kemauan, dibekali, nanti 
untuk sambil betul-betul menguasai itu kan sambil jalan, misalnya 
dia kerja di mana itu kan dibimbing di sana, kalau disini harus 
disamakan karena sifatnya on off nggak akan efektif. Ada yang 
baru masuk, ada yang sudah pinter, kita menentukannya 
tergantung dari instruktur, instruktur kan mempunyai instrumen-
instrumen, ini diamati terus di nilai baru di perbolehkan untuk 
PBK (praktek belajar kerja) yang 2 bulan itu kemudian baru keluar 
dari sini. 
4) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi 
pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha 
sendiri? 
Ya, setelah di PBK-kan lalu sudah. Kalau dulu sebelum ada 
undang-undang baru, peraturan baru dari pusat, anak yang selesai 
PBK mendapat bantuan, sekarang nggak ada lagi. Selama anak 
PBK setiap 10 hari dipantau oleh teman-teman, di pantau ke 
lokasi, wawancara dengan anak, dengan yang punya usaha, juga 
selain itu menyampaikan uang saku sehari Rp. 25.000. setelah itu, 
stelah lulus dari sini pemantauanya kami lewat temu alumni setiap 
tahun karena keterbatasan peksos, karena peksos itu sekarang ada 
kasus di mana, harus kesana, di bagi, jadi sangat tidak mungkin 
untuk setiap hari. Kalau nanti kami memantau setiap hari setiap 




ke anak, juga pendampingan kasus-kasus di kejaksaan, 
pengadilan, polsek dan sebagainya. Nah, kami lewat temu alumni, 
kita kumpulkan, anak-anak kita tanya siapa yang beum kerja, 
mungkin dari forum itu saja, itu forum untuk komunikasi anak-
anak. 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
keterampilan tata rias di BPRSR? 
a. Apa saja faktor pendukung  dalam pelaksanaan program keterampilan 
tata rias di BPRSR? 
Kalau pendukungnya saya kira kalau instruktur ya standar lah seperti 
itu, peralatan apapun selalu kita sediakan, jadi ada mekanisme 
kebutuhanya apa di tulis, sampaikan ke kami, akan kami mintakan. 
Instrukturnya kerja dengan baik, mereka serius, mitra kerja kami baik, 
kemudian ada pramu sosial anak yang tangguh, setiap saat bersama 
anak, tugas pramu sosial mendampingi dan melayani anak di asrama. 
b. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program keterampilan 
tata rias di BPRSR? 
Kendala itu motivasi anak, yang penting itu motivasi anak, sukses 
tidaknya termasuk motivasi itu. Kalau dari instruktur, peralatan 
macem-macem itu standar lah, untuk bahan karena kita ini nggak 
punya gudang dan gudag untuk tata rias itu misalnya pelembab dan 




dipakainya desember itu akan rusak, nah kita ada pihak ketiga disana 
kalau kita minta terus baru di kasih. 
8. Bagaimana hasil pemberdayaan remaja putus sekolah melalui program 
keterampilan tata rias dalam mendorong kemandirian remaja binaan di 
BPRSR? 
Kalau dari hasil evaluasi, dari hasil pengamatan ketika temu alumni itu 
katakanlah 95% sudah kerja, cuma satu, dua saja yang  belum, itu pun 
mungkin sudah kerja tapi keluar karena dasar anaknya, karena kan belum 
siap kerja ya. Ya tidak serta merta ya, jangankan kerja di usaha orang 
yang namanya PNS seperti ini pun nggak bisa serta merta kecukupanya, 
tapi yang penting itu kita bukan terus anak menjadi kecukupan gitu, tapi 
mempunyai komitmen, bisa mandiri, mempunyai semangat untuk bekerja, 
toh semakin lama semakin matang, mempunyai modal bisa mendirikan 





Transkrip Wawancara Pengelola BPRSR 
A. Identitas Diri  
Nama  : Bapak St 
Jabatan  : Pekerja Sosial Ahli Muda 
Usia  : 55 Tahun 
Pendidikan : S1 
B. Pertanyaan penelitian 
1. Bagaimana cara rekruitmen remaja putus sekolah di BPRSR ? 
Rekruitmennya sangat mudah, untuk mendapatkan akses pelayanan di 
sini, dari warga masyarakat, orang tua, atau yang bersankutan sendiri 
yang menginginkan langsung telepon saja kesini, bahwa ada anak ingin 
mendapatkan pelayanan dan rehabilitasi di sini, lalu peksos melakukan 
visit, seleksi calon klien, apabila tidak memenuhi persyaratan maka anak 
dianjurkan untuk segera melengkapi persyaratan, apabila sudah lengkap 
persyaratannya, mengisi formulir dan sebagainya maka anak sudah bisa 
mendapatkan pelayanan itu. Syaratnya yang jelas putus sekolah, terus usia 
antara 16-21 tahun, terus untuk sementara ini bersedia di asramakan, 
untuk yang dekat-dekat bisa dicoba untuk di laju, mempunyai motivasi 
tinggi untuk ikut dan mentaati tata tertib. 
2. Bagaimana motivasi remaja putus sekolah binaan di BPRSR dalam 




Yang jelas kalau anak itu belum mempunyai motivasi untuk mengikuti 
program keterampilan disini tidak akan kta paksa, kalau sejauh ini ya rata-
rata motivasinya sudah bagus. 
3. Apakah program-program yang sudah dirancang oleh BPRSR telah 
mampu menjawab kebutuhan remaja putus sekolah di BPRSR? 
Ya kita upayakan sudah menjawab itu, kalau yang kebutuhan remaja kan 
macem-macem ya, tapi kebutuhan dalam rangka rehabilitasi sosial 
bermasalah itu kita sudah upayakan. Saya rasa sudah cukup menjawab, 
rehabilitasi mental, sosial, bimbingan keterampilan, juga di fasilitasi 
dengan pengikut sertaan kejar paket. 
4. Bagaimana metode pembelajaran dalam program keterampilan tata rias ? 
apakah ada pendekatan khusus dalam pelaksanaanya? 
Kalau secara umum ya. Dalam pelaksanaannya secara spesifik masing-
masing, karen lulusnya kan tidak bareng. Siapa selesai duluan ya 
berangkat duluan. 
5. Apakah dengan mengikuti program keterampilan tata rias bisa 
memberdayakan remaja putus sekolah binaan di BPRSR? 
Harapan kita kan begitu, dan itu bukan hanya sekedar memberdayakan, 
merehabilitasi remaja putus sekolah, yang bukan putus sekolah tapi 
seudah bermasalah sosial, mengkhawatirkan bagi dirinya dan masyarakat, 
hampir-hampir bagi dirinya sendiri akan terejerumus apabila tidak di 
selamatkan. Maka ini sangat bermanfaat untuk pemulihannya, mereka 




yang bagus, nanti juga setelah itu bisa di ikutkan PKL, setelah PKL 
diharap dia bekerja, setelah bekerja harapan kita  dia nanti akan jadi 
pengusaha, itu nantinya di berikan bimbingan kewirausahaan. 
6. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan tata rias di BPRSR? 
a. Bagaimana persiapan dari program keterampilan tata rias di BPRSR? 
Persiapannya menyusun anggaran. Pengarahan dan juga tes bakat, 
kadang bakatnya seperti ini tapi minatnya kesitu. Untuk persiapan 
yang berhubungan dengan kebutuhan praktek itu nanti intsruktur yang 
mengajukan ke kami kebutuhannya apa saja. 
b. Proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias di BPRSR? 
1) Bagaimana proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias 
di BPRSR?  
Pelaksanaannya ya instruktur yang lebih tahu, tapi kalau secara 
garis besar itu pelaksanaanya yang pertama kita motivasi anak-
anak tersebut, anak yang ada di sini kan bermacam-macam ya jadi 
perlu di motivasi agar serius dalam mengikuti pembelajaran. 
Setelah di motivasi lalu masuk ke proses pembelajaran. Kurang 
lebih 10 bulan kalau sudah mampu nanti bisa PBL. 
2) Apakah dalam proses pelaksanaan terjadi proses peguasaan 
kecakapan personal, sosial, vokasional, dan kewirausahaan? 
Iya dong, makanya di sini kan yang utama itu rehabilitasi, 
pemulihan, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti, nah dalam 




bimbingan itu sifatnya pengayaan, untuk membekali dia, 
bimbingan fisik, mental, sosial, nah setelah bimbingan fisik, 
mental, sosialnya sudah bagus, terus sudah ada pemulihan yang 
tadinya kehidupan itu tidak berarti bagi dia dan masyarakat, dia 
sudah ada perubahan baik perilaku, emosi, maupun intelekual dan 
spiritualnya, maka didukunglah dengan keterampilan itu, nah 
keterampilan itulah nanti yang akan membawa dia dan 
bermanfaat. 
c. Bagaimana evaluasi dari program keterampilan di BPRSR? 
1) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi proses 
penilaian kompetensi peserta didik ? 
Ya, masing-masing ada. Dinilai dari kompetensinya baik itu dari 
instruktur, dari bapak ibu peksos, dari pramu sosial, dan 
sebagainya. Dalam hal ini untuk mengetahui bagaimana anak ini 
sudah mampu belum, sudah ada perubahan atau belum, nah nanti 
anak yang sudah dianggap cakap dan mampu maka dia bisa PKL. 
Kalau belum ya belum. Jadi evaluasinya itu dari beberapa elemen. 
Evaluasinya ada observasi juga pendampingan, seorang instruktur 
, dia biarpun tidak menilai tapi dia melihat perkembangan dia, 
psikolog juga begitu. Peksos saat melakukan assesmen awal 
sampai anak berubah seperti ini, erus pramsos selalu 
memperhatikan dari pagi, dari bangun tidur sampai tidur lagi. 




kekurangannya dimana, apa yang perlu di benahi. Jadi ya 
penilaianya dari pengamatan sehari-hari, dari observasi kita lihat. 
2) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi 
pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha 
sendiri? 
Kalau pendampingan teknis itu nggak, tapi motivasi kesana itu 
ada. Jadi anak yang sudah dinilai cakap dan mampu untuk di 
PBK-kan ke suatu tempat usaha tata rias, kita ikutkan di situ 
paling 2 bulan, biasanya dari tempat praktek yang di tempati itu 
akan meminta itu, selain itu kita selalu motivasi 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
keterampilan tata rias di BPRSR? 
a. Apa saja faktor pendukung  dalam pelaksanaan program keterampilan 
tata rias di BPRSR? 
Instrukur, kalau dari versi peksos ini, adanya pengarahan dan juga tes 
bakat, kadang bakatnya seperti ini tapi minatnya kesitu. Peksos 
mengarahkan. 
b. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program keterampilan 
tata rias di BPRSR? 
Penghambatnya ya itu, pengikutsertaan tes kegiatanya tidak sesuai 
dengan tes bakatnya. Kadang-kadang anak datang itu belum tahu saya 




8. Bagaimana hasil pemberdayaan remaja putus sekolah melalui program 
keterampilan tata rias dalam mendorong kemandirian remaja binaan di 
BPRSR? 
hasilnya ya banyak, terkurangilah permasalahan bagi dirinya, ada 
perubahan perilaku, kalo untuk kemandirian jelas ada, tapi masing-
masing. Seseorang kan beda-beda, tapi kita upayakan, karena nantinya dia 
itu kita upayakan untuk PBK, kita upayakan untuk bekerja, kita upayakan 
untuk berusaha sendiri, maka tingkat kemandirian harus ditonjolkan, 





Transkrip Wawancara Pengelola BPRSR 
A. Identitas Diri 
Nama  : SH 
Jabatan : Pekerja Sosial Terampil Lanjutan 
Usia  : 34 Tahun 
Pendidikan : S1 
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana cara rekruitmen remaja putus sekolah di BPRSR ? 
Ada 2. Kalau ABH (anak berhadapan hukum) kan mau tidak mau mereka 
kesini karena menjalani putusan dari aparat penegak hukum. Kalau yang 
reguler, kita melalui sosialisasi di masyarakat, terus ada rujukan dari 
keluarga, rujukan dari pemerintah setempat,pemerintah desa. Jadi anak-
anak yang putus sekolah, mereka tidak bisa sekolah, idak punya apa-apa 
di rumah, dikhawatirkan nanti arahnya ke negatif akhirnya aparat penegak 
desa itu merujuk ke kita, untuk yang reguler itu. Berawal dari kita 
sosialisasi ke masyarakat, tanpa sosialisasi mereka nggak ngerti program 
kita, terus ada rujukan dari orang tua, ada rujukan dari masyarakat. 
Sosialisasi kita, karena kebetulan kita tidak punya angaran khusus 
sosialisasi jadi kita nebeng dengan sosialisasi yang dilakukan oleh dinas 
sosial. Jadi Dinsos punya sosialisasi tapi umum, ada yang masalahnya 
narkoba, ada yang masalahnya wanita, ada yang masalahnya cacat dan 
sebagainya, kita dapat giliran juga , nah ini untuk yang remaj. Kita dapa 




2. Bagaimana motivasi remaja putus sekolah binaan di BPRSR dalam 
mengikuti program-program di BPRSR?  
Motivasinya ya lumayan bagus. Khusunya di program keterampilan 
karena mereka sendiri yang menentukan ikut keterampilan tersebut, kita 
hanya mengarahkan saja. Kalau saya pribadi lebih menanyakan apa 
sebenarnya tujuan kamu nanti gitu baru nanti kita giring ke arah yang 
mereka suka. 
3. Apakah program-program yang sudah dirancang oleh BPRSR telah 
mampu menjawab kebutuhan remaja putus sekolah di BPRSR? 
Kalau saya melihat sebenarnya iya, sudah untuk secara spesifik ke arah 
jurusan ini. 
4. Bagaimana metode pembelajaran dalam program keterampilan tata rias ? 
apakah ada pendekatan khusus dalam pelaksanaanya? 
Saya lihat iya, saya lihat instrukturnya dari beberapa kali mendampingi 
itu dia tidak pukul rata ke anak. Paling tidak tahu, oh ini anak harus 
didekati dengan cara ini, itu kayaknya ada. 
5. Apakah dengan mengikuti program keterampilan tata rias bisa 
memberdayakan remaja putus sekolah binaan di BPRSR? 
Sebenarnya iya. Artinya begini, kalau kita boleh membandingkan di luar 
hanya salon ya, kalau di bandingkan nih misal kan ada las, ada otomotif, 
kalau kita bandingkan dengan anak-anak STM, kita lebih. Artinya 
kompetensinya di atas mereka. Dan kalau di katakan bisa 




peminat di jurusan ini adalah cewe terus ada “hal negatif” di tempat-
tempat salon di luaran sana, nampaknya memang tidak hanya 
keterampilannya saja yang di perguru, tapi lebih ke pembinaan secara 
rohani harusnya ditingkatkan agar tidak terpeleset ke hal-hal yang negatif. 
6. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan tata rias di BPRSR? 
a. Bagaimana persiapan dari program keterampilan tata rias di BPRSR? 
Yang pasti kan kita tidak mungkin berjalan tanpa adanya pertama 
anggaran, jelas sudah dianggarkan. Kemudian anaknya yang mau 
mengikuti keterampilan itu, karena kan tidak semua anak 
berkeinginan untuk kesitu ya, ada beberapa keterampilan yang salah 
satunya adalah keterampilan tata rias ini. Nah di tata rias ini rata-rata 
peminatnya cewe, ada itu beberapa, ada yang rias pengantin, ada yang 
rambut dan make up dan lain sebagainya itu. Nah saya melihat karena 
nampaknya mereka merasa butuh, terutama anak-anak yang senang 
bersolek. Dan kayaknya bahwa tata rias ini laku untuk dijual luaran 
sana. Di masyarakat kita kan mantenan itu pasti nganggo dirias, terus 
banyak salon-salon yang membutuhkan tenaga seperti itu, nah larinya 
kesitu. Nah, untuk yang cowo beberapa saya melihat, yang terakhir 
saya lihat jurusan ini kemaren ada dua yang cowo kan. Minat awalnya 
sih nampaknya hanya di potong rambut. Saya agak heran juga, potong 
rambut itu juga laku keras, meskipun jumlah orang yang buka potong 
rambut banyak tapi hampir tidak ada yang tidak laku, nah mungkin 




b. Proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias di BPRSR? 
1) Bagaimana proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias 
di BPRSR? 
Kalau setahu saya prosesnya ya seperti pelatihan pada umumnya 
ya, mereka masuk, di berikan teori lalu ada prakteknya juga itu 
pasti. Tapi memang sepertinya lebih ke praktek kalau saya lihat. 
Nah kalau berproses kemudian kita lihat hasilnya, kalau sudah 
bagus, mampu menguasai materi-materi yang diberikan nanti 
mereka bisa praktek di salon sungguhan. 
2) Apakah dalam proses pelaksanaan terjadi proses peguasaan 
kecakapan personal, sosial, vokasional, dan kewirausahaan? 
Kalau vokasional iya, terus biasanya instruktur memberikan satu 
pengetahuan nanti bagaimana melayani customer, saya pernah 
beberapa kali creambath di sana si instruktur menyampaikan , “ di 
tanyakan ke customernya, kalau pijitan segitu kurang kenceng 
atau terlalu kenceng?”. Awal mau megang bilang, “mohon maaf 
bapak, mohon maaf ibu”, itu mereka ajarkan. 
c. Bagaimana evaluasi dari program keterampilan di BPRSR? 
1) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi proses 
penilaian kompetensi peserta didik ? 
Secara resmi sebenarnya tidak, tapi di akhir kegiatan anak-anak ini 
kita ada PKL, itu si instruktur melakukan itu. Artinya siapa-siapa 




lapangan ini. Si instruktur melakukan evaluasi meskipun 
evaluasinya tidak resmi artinya untuk kriteria-kriteria yang ini 
sudah, yang ini belum, ini tidak ada patokan nilainya tapi ada 
kepantasan, oh ya sudah layak ini untuk di PKL-kan. 
2) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi 
pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha 
sendiri? 
Kalau kami sampai saat ini belum, tapi kalau dinas sosial punya 
kelompok usaha bersama yang di berikan oleh dinsos, ada di situ 
bantuan dan sebagainya. Tapi kalau kami belum, meskipun kita 
ada pembinaan lanjut, tapi kita belum sampai sejauh itu, artinya 
batasan kita sampai sudah dapat kerja atau belum, sekarang 
dimana posisinya, baru itu. 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
keterampilan tata rias di BPRSR? 
a. Apa saja faktor pendukung  dalam pelaksanaan program keterampilan 
tata rias di BPRSR? 
Kalau pendukungnya saya lihat, instrukturnya. Jadi mereka dari salon 
yang ternama, tidak hanya satu orang, mereka ada beberapa orang, 
yang bagian ini si A, yang bagian ini si B gitu. 
b. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program keterampilan 




Secara pastinya tidak tahu kenapa seperti itu, penghambatnya bahan. 
Bahan-bahan yang kurang, terus mereka minta ke ini, tapi belum ada, 
anggaranya mestinya ada. Apa karena itu susah di dapat, ini yang saya 
belum tahu. Ini juga yang akan dijadikan bahan masukan di rapat 
evaluasi kegiatan nanti. Itu otomatis menghambat pembelajaran juga, 
karena misalnya mereka mau creambath sementara creamnya tidak 
ada kan mereka jadi tidak bisa lakukan itu. 
8. Bagaimana hasil pemberdayaan remaja putus sekolah melalui program 
keterampilan tata rias dalam mendorong kemandirian remaja binaan di 
BPRSR? 
Ya mereka bisa belajar, artinya mereka tahu ilmunya, bisa tahu 
bagaimana caranya me make up yang benar, tidak asal. Dampak 
positifnya mereka jadi tahu bagaimana merias diri, paling tidak yang baik. 
Karena selama ini yang mereka lakukan kan kadang-kadang asal ketok 
ayu. Untuk alumni, ada beberapa anak-anak yang kemaren ketika kami 
dari nganter PBK ke Kulon Progo, ada salah satu salon gede di pinggir 
jalan wates sana, ada anak yang baru bekerja di situ, tp salon itu belum 
punya dia, dia ikut orang tapi salonya gede. Ya itu salah satu bentuk 
kemandirian juga meskipun belum bisa buka sendiri tapi setidaknya 






Trankrip Wawancara Instruktur Keterampilan Tata Rias 
C. Identitas Diri 
Nama  : Ibu Rn 
Jabatan : Instruktur 
Usia  : 59 
Pendidikan : SMA 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Sejak kapan anda menjadi instruktur dalam program keterampilan tata rias 
di BPRSR? 
Sejak kapan ya, sudah lama, sudah 5 tahun ngajar di sini. 
2. Apa yang melatar belakangi anda menjadi instruktur dalam program 
keterampilan tata rias di BPRSR? 
Saya kan instruktur ya, ini saya diminta. Awalnya tu banyak orang kantor 
sini, peksos atau apa, ada yang jadi pelanggan saya, banyak dari itu terus 
diminta. 
3. Kapan waktu pelaksanaan keterampilan tata rias? 
Senin sampai sabtu, kecuali hari jumat. Saya ngisi hari senin sama sabtu. 
4. Apa tujuan dari program keterampilan tata rias? 
Tujuannya untuk mendidik mereka biar mandiri ya, bisa menata masa 
depan nya, tidak bergantung nanti sama orang lain, untuk masa depannya 
biar bisa mandiri mbak, untuk punya bekal keterampilan, juga untuk 
mencari penghasilan, mencari nafkah sendiri. 




Materinya, karena saya bagian rambut, rambut itu kan diberikan dari 
dasar, pengenalan alat-alatnya dulu, perlengkapan-perlengkapan yang 
harus di pakai, materi yang kita ajarkan ya seperti itu, kalo pangkas ya 
teknik-teknik, model-model pangkas, kalo creambath ya cara 
mengreambath terus manfaatnya, fungsi creambath itu apa, materinya 
gitu. Terus saya juga berikan sedikit anatomi ya, karena tidak semua 
orang itu kuat dengan bahan-bhan kimia karena bhn yang kita gunakan 
hampir semua engandung bahan kimia, jadi untuk mengindari agar tidak 
terjadi alergi. 
6. Metode apa yang digunakan dalam proses keterampilan tata rias? 
Saya metodenya metode yang praktis, anak-anak di sini kan dari latar 
belakang yang seperti itu, jadi kalau saya berikan teori seperti yang saya 
dapatkan saat saya sekolah, mereka di sini itu males, jadinya yang praktis, 
seperti mencuci rambut seperti ini, saya berikan teori sebentar, terus 
langsung praktek, teori sedikit tak kasih. 
7. Apa saja media yang digunakan untuk keterampilan tata rias? 
Nah ini medianya kaya manekin-manekin gitu, manekin juga suka 
digunakan buak make up tapi kan hasilnya kurang bagus ya. Media 
lainnya ya alat alat salon itu. Kalau semir medianya bisa langsung ke 
model, ke orang, pangkas juga langsung. 
8. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan tata rias di BPRSR? 




Kalau saya yang dipersiapkan misalnya mau semir ya di persiapkan 
rambutnya, dipersiapkan obat-obatan yang mau di pakai. Materinya ya 
di siapkan tapi sampai lokasi belum tentu itu bisa terealisasi karena 
nggak ada, misalnya anak-anak minta , Bu hari sabtu kita ini ya, itu 
karena sudah ada model. Bu, besok mau ada yang bonding, ya kita 
persiapkan. Tapi misalkan besok materinya smoothing tapi nggak ada 
model, nggak dapet orang yang buat praktek itu kesulitanya disitu. 
Jadi kalo gitu bisa ganti materi, terus saya juga punya ini catatan, oh 
ini sudah praktek apa di catet. 
b. Proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias di BPRSR?  
1) Bagaimana proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias 
di BPRSR?  
Ya teorinya ada, teori dulu baru praktek. Pembelajarannya dimulai 
dari yang dasar-dasar, mulai dari pengenalan alat dan bahan 
sampai nanti kemudian mereka praktek sendiri, tapi tetap saya 
dampingi. 
2) Apakah dalam proses pelaksanaan terjadi proses peguasaan 
kecakapan personal, sosial, vokasional, dan kewirausahaan? 
Kalau kewirausahaan ada, ada sendiri, kecakapan personal juga, 
seperti ketika ada customer, itu termasuk etika juga ya, di sini saya 
kasih 




1) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi proses 
penilaian kompetensi peserta didik ?  
Kalau sekarang saya nggak ada, kalau yang dulu itu ada, untuk 
laporan terakhir itu ada ujian teori, kita kasih soal, mereka 
mengerjakan, akhir-akhir ini kita nggak berikan itu. Nggak ngasih 
itu karena anak-anak di ajak belajar seperti itu do males-malesan 
mbak, jadi nggak tak berikan, dan dari kantorpun nggak ada 
menuntut misalkan harus ada hasil ujian terakhir gitu nggak ada. 
Penilaianya praktek langsung saya nilai, di sini kan ada kalau 
dikira udah mampu kan PKL, ya saya disinicuma ditanyain, udah 
bisa PKL belum?, ya saya memberikan nilai kalau memang anak 
itu sudah mampu ya saya bilang sudah, kalau belum ya saya 
bilang belum bisa, karena PKL kan harus praktek di tempat lain. 
2) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi 
pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha 
sendiri? 
Ada, tapi nanti bukan saya. Jadi masa dia PKL dari kantor sudah 
ada yang mendampingi atau mencarikan atau bisa cari sendiri, 
terus setelah selesai mereka mereka ada yang cari sendiri, ada 
yang mendampingi dari peksosnya. 
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 




a. Apa saja faktor pendukung  dalam pelaksanaan program 
keterampilan tata rias di BPRSR? 
Pendukungnya ya alat-alat di sini lengkap ya, memadai, termasuk 
obat-obatan ada walau kadang terlambat gitu, ya itu pendukungnya. 
b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
program keterampilan tata rias di BPRSR? 
Otomatis model yang untuk praktek itu, mencari model itu susah, 
keterlambatan bahan, obat-obatan juga ya. 
10. Bagaimana hasil pemberdayaan remaja putus sekolah melalui program 
keterampilan tata rias dalam mendorong kemandirian remaja binaan di 
BPRSR? 
Ya berdampak positif ya, karena mereka sudah punya bekal, bisa mandiri, 
bahkan lulusan dari sini dulu ada yang sudah mandiri, sudah buka salon, 
yang dulu awalnya ikut saya, terus dia berdiri sendiri, sudah maju, ada 
yang freelance. Asal mau dia bisa. Kalau untuk membuka salon itu 







Transkrip Wawancara Instruktur Keterampilan Tata Rias  
A. Identitas Diri 
Nama  : Ibu Ay 
Jabatan  : Instruktur 
Usia  :  
Pendidikan : S1 
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Sejak kapan anda menjadi instruktur dalam program keterampilan tata rias 
di BPRSR? 
Sudah dari dulu, lama, sudah 6 tahun. 
2. Apa yang melatar belakangi anda menjadi instruktur dalam program 
keterampilan tata rias di BPRSR? 
Senang dengan anak-anak, bisa berbagi ilmu. Saya diminta dari sini untuk 
jadi instruktur. 
3. Kapan waktu pelaksanaan keterampilan tata rias? 
Setiap hari, kecuali hari jumat. Hari selasa, rabu, kamis itu materinya say 
yang ngisi. Sisanya hari senin sama sabtu Bu Rn. Jamnya dari jam 9.00 
sampai jam 11.30. 
4. Apa tujuan dari prograam keterampilan tata rias? 
Tujuannya untuk membuat anak-anak mandiri, memberikan life skills, 
jadi keterampilan untuk hidup. Anak-anak keluar dari sini harus bisa 
hidup, punya uang ya. 




Materinya ada rambut, kulit,make up itu tata rias wajah, manicure, 
pedicure, spa, perawatan badan, kemudian rambut itu ada pangkas, 
creambath, kriting, rebonding, smoothing, pewarnaan, sanggul, dll. 
6. Metode apa yang digunakan dalam proses keterampilan tata rias? 
Metodenya ada teori ada praktek, tanya jawab. Tapi saya lebih banyak ke 
prakteknya karena lebih langsung nyampe dan itu yang terpenting dari 
pada tahu teori tapi prakteknya nggak bisa, podo wae. 
7. Apa saja media yang digunakan untuk keterampilan tata rias? 
Ada itu papan tulis, proyektor nggak ada, terus internet, biasanya saya 
bukakan anak-anak, kita googling. Terus ya alat-alat salon, modul. 
8. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan tata rias di BPRSR? 
a. Bagaimana persiapan dari program keterampilan tata rias di BPRSR? 
Persiapan ya anggaran, mempersiapkan modul, memperisapkan alat 
dan bahan. Alat dan bahan dari kantor, kita tinggal minta. 
b. Proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias di BPRSR?  
1) Bagaimana proses pelaksanaan dari program keterampilan tata rias 
di BPRSR?  
Ya prosesnya dari teori, praktek. Kalau sudah waktunya PKL dan 
sudah mampu ya nanti terus berangkat PKL. 
2) Apakah dalam proses pelaksanaan terjadi proses peguasaan 
kecakapan personal, sosial, vokasional, dan kewirausahaan? 
Kecakapan ada, kewirausahaan selalu saya selipkan juga, karena 
itu sebagai motivasi. Ngapain dia kesini kalau nggak ada motivasi 




c. Bagaimana evaluasi dari program keterampilan di BPRSR? 
1) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi proses 
penilaian kompetensi peserta didik ?  
Biasanya ujian, kalo dulu itu ada nilai angka, kemudian 
perwujudan bahwa kalau sudah bagus dia bisa PBK. Mbiyen ono 
mbak, sekarang nggak ada. Dulu anak-anak juga saya ikutkan 
ujian nasional spa, tapi karena kondisinya sekarang nggak bisa. 
2) Apakah dalam evaluasi dalam program tata rias terjadi 
pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha 
sendiri? 
Ada, ada PBK (praktek belajar kerja). 
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
keterampilan tata rias di BPRSR? 
a. Apa saja faktor pendukung  dalam pelaksanaan program keterampilan 
tata rias di BPRSR? 
Ya anak-anak nya lucu, alatnya ya sudah lumayan lengkap, ada. 
b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
program keterampilan tata rias di BPRSR? 
Bahan-bahanya pada ilang, alat juga kadang-kadang.  
10. Bagaimana hasil pemberdayaan remaja putus sekolah melalui program 





hasilnya tentunya akan banyak. Jadi untuk rias itu besok sampai tua pun 
terpakai. Dandan ke salon bayar Rp. 150.000, kalau bisa dandan sendiri 
bisa hemat, malah bisa menghasilkan segitu untuk keluarga. Jadi sangat 






Transkrip Wawacara Peserta Program Keterampilan Tata Rias di BPRSR 
A. Identitas Diri 
Nama  : Saudari Dy 
Usia  : 18 Tahun 
Pendidikan : SMP 
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Sejak kapan anda putus sekolah? 
SMK kelas 2 terus keluar. 
2. Mengapa anda bisa sampai putus sekolah? 
Karena nggak betah di rumah, karena di rumah di perlakukan nggak baik 
sama simbah. Aku nggak betah, pengen kerja yang ada messnya, terus 
dapet kerja yang ada messnya terus nggak pernah pulang. 
3. Dari mana anda tahu tentang BPRSR ? 
Aku kan ABH to mbak. Ada kasus njuk masuk sini. 
4. Mengapa anda memilih program keterampilan tata rias? 
Minat, dari dulu suka pengen ke salon, jadi pengen nyalonin orang-orang. 
5. Apakah tujuan anda mengikuti keterampilan tata rias? 
Ya biar bisa berlatih, agar besok bisa buka sendiri, bisa ngajarin 
karyawan-karyawan. 
6. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti keterampilan tata rias? 
Wah banyak mbak. Jadi ngerti facial, creambath. Sekarang bisa praktek, 




7. Apakah materi yang disampaikan  dalam kegiatan keterampilan tata rias 
ini sudah sesuai dengan kebutuhan anda? 
Udah. Make up- make up, nata rambut, seneng. 
8. Apakah selama keterampilan tata rias dilaksanakan, materi yang di 
sampaikan cukup jelas? 
Jelas. Tapi aku nek sanggul males, nggak bisa. 
9. Apakah metode belajar yang digunakan dalam menyampaikan materi 
sudah tepat? 
Lumayan mbak, kan praktek langsung. Ya mungkin saking akehe uwong 
yo mbak, seharuse instruktur jangan satu. 
10. Apakah media yang di tersedia sudah cukup memadai untuk mendukung 
kegiatan keterampilan tata rias? 
Alat disini menurutku ya udah lengkap mbak, kalau kurang ya tinggal 
minta kalau sini. 
11. Apakah orang tua anda mendukung anda dalam mengikuti kegiatan ini? 
Kalau ibu suruh ikut jahit tapi aku nggak bisa jahit. Tapi ya mendukung. 
12. Apa yang anda rasakan ketika mengikuti kegiatan keterampilan tata rias 
ini? 
Susah seneng. Ya susahnya kalo lagi dimarahin. Senengnya kalo lagi 
bareng-bareng, guyonan, praktek. 
13. Harapan apa yang anda inginkan setelah mengikuti keterampilan tata rias? 
Aku pengen kerja di salon, belajar teknik-tekniknya. Terus inshaAllah 




14. Apakah anda menginginkan tindak lanjut dari keterampilan tata rias ini? 





Transkrip Wawacara Peserta Program Keterampilan Tata Rias di BPRSR 
C. Identitas Diri 
Nama  : Saudari Fy 
Usia  : 21 Tahun 
Pendidikan : SMP 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Sejak kapan anda putus sekolah? 
Udah lama mbak. Lulus SMP terus nggak lanjut. 
2. Mengapa anda bisa sampai putus sekolah? 
Nggak lanjut karena faktor ekonomi. Alasan klasik mbak. Dulu pernah 
cari beasiswa ke Darul Tauhid tapi nggak ada kabarnya. 
3. Dari mana anda tahu tentang BPRSR ? 
Tahu panti ini dari teman yang tadi pagi baru berangkat PKL. Aku dikasih 
tahu programe ini. 
4. Mengapa anda memilih program keterampilan tata rias? 
Memilih program tata rias karena pengen dapat potong rambutnya. Kalau 
kayak facial, creambath, smoothing gitu udah bisa. 
5. Apakah tujuan anda mengikuti keterampilan tata rias? 
Pengen. Soalnya aku ngincer pengen bisa potong rambut. Kalau ada 
potong rambutnya aku pilih salon tapi kalau nggak ada aku pilih jahit. 
Soalnya dulu aku pernah kerja di salon, dulu aku juga pernah masuk kayak 




kerja. Nah aku pengen, kan disana nggak diajarin potonag rambut. Nah 
aku diajakin kesini sama temenku. 
6. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti keterampilan tata rias? 
Ya udah bisa lah dikit-dikit motong, kalau motong cewe udah bisa lah. 
Kalau motong cowo masih takut pegang alatnya. 
7. Apakah materi yang disampaikan  dalam kegiatan keterampilan tata rias 
ini sudah sesuai dengan kebutuhan anda? 
Ya lumayan sih. Kalau disini kan ngikutin tren biasanya. Misalnya tren 
make up 2017 tuh kayak gimana. Misalnya kayak kemarin tren mewarnai 
alis itu nggak pakai pensil alis tapi pakai eye shadow. 
8. Apakah selama keterampilan tata rias dilaksanakan, materi yang di 
sampaikan cukup jelas? 
Jelas sih jelas, tapi kan kemampuan anak itu beda-beda. Setiap instruktur 
juga ngajarnya beda-beda. 
9. Apakah metode belajar yang digunakan dalam menyampaikan materi 
sudah tepat? 
Sudah. Soalnya kalau aku sih lebih enak langsung praktek. Soalnya bahasa 
teori itu susah. 
10. Apakah media yang di tersedia sudah cukup memadai untuk mendukung 
kegiatan keterampilan tata rias? 
Kalau di sini sih termasuk e sudah lengkap. 
11. Apakah orang tua anda mendukung anda dalam mengikuti kegiatan ini? 




12. Apa yang anda rasakan ketika mengikuti kegiatan keterampilan tata rias 
ini? 
Seneng sih. Ya dapat teman, dapat kenaan kayak instruktur, dapat 
ilmunya. 
13. Harapan apa yang anda inginkan setelah mengikuti keterampilan tata rias? 
Setelah ini aku pengen kerja, sambil kejar paket, kalau bisa kuliah. 
14. Apakah anda menginginkan tindak lanjut dari keterampilan tata rias ini? 
Ya pengen. Kalau setauku di sini PKL, nari sendiri atau di cariin, terus 





Transkrip Wawacara Peserta Program Keterampilan Tata Rias di BPRSR 
A. Identitas Diri 
Nama  : Saudara Sr 
Usia  : 13 Tahun 
Pendidikan : SD 
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Sejak kapan anda putus sekolah? 
Baru aja. Tahun kemarin. 
2. Mengapa anda bisa sampai putus sekolah? 
Males. Ya males aja, nggak suka sama pelajarannya. 
3. Dari mana anda tahu tentang BPRSR ? 
Dari pengasuh panti asuhan. Aku tinggal di panti asuhan di Prambanan 
sampai kelas 6.  
4. Mengapa anda memilih program keterampilan tata rias? 
Ngincar potong rambut mbak. Pertama tertarik bengkel tapi karena sudah 
bisa aku ambil salon. 
5. Apakah tujuan anda mengikuti keterampilan tata rias? 
Biar bisa motong rambut.  
6. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti keterampilan tata rias? 
Ya udah bisa potong, facial, make up, sanggul. 
7. Apakah materi yang disampaikan  dalam kegiatan keterampilan tata rias 





8. Apakah selama keterampilan tata rias dilaksanakan, materi yang di 
sampaikan cukup jelas? 
Ada yang jelas ada yang nggak. 
9. Apakah metode belajar yang digunakan dalam menyampaikan materi 
sudah tepat? 
Sudah. Ada ceramah, praktek pake model. 
10. Apakah media yang di tersedia sudah cukup memadai untuk mendukung 
kegiatan keterampilan tata rias? 
Ya. Sudah lengkap. 
11. Apakah orang tua anda mendukung anda dalam mengikuti kegiatan ini?  
Mendukung, tapi tahunya ikut bengkel. 
12. Apa yang anda rasakan ketika mengikuti kegiatan keterampilan tata rias 
ini? 
Ya susah seneng bareng-bareng. Susahnya kalo pas nggak ada bahan. 
13. Harapan apa yang anda inginkan setelah mengikuti keterampilan tata rias? 
Pengen buka barbershop. 
14. Apakah anda menginginkan tindak lanjut dari keterampilan tata rias ini? 





Lampiran 8. Reduksi, Display, dan Kesimpulan 
  Reduksi, Display, dan Kesimpulan 
No. Komponen Pertanyaan  Hasil Reduksi Kesimpulan  
1.   Pemberdayaan remaja putus 
sekolah melalui 
pelaksanaan pelatihan 






rias di BPRSR? 
 
Bapak Bb : Persiapan contohnya saja untuk 
tahun 2018, sekarang itu kami sudah membuat 
program, menganggarkan kegiatannya mau apa 
saja, setelah nanti akhir tahun ini rencana 
anggaran namanya RKA, rencana kegiatan 
anggaran, itu nanti di ketok, di potong menjadi 
DPA, dokumen pelaksanaan anggaran, nah itu 
baru dilaksanakan di tahun yang akan datang, 
jadi mulai kami perencanaan anggaran, kami 
memanggil, meminta masukan dari anak-anak, 
kemudian dari pegawai tapi yang paling 
penting tahu kebutuhan disana itu instruktur, 
instruktur mengajukan ke kami, kami seleksi, 
logis atau tidak. 
 
Bapak St : Persiapannya menyusun anggaran. 
Pengarahan dan juga tes bakat, kadang 
bakatnya seperti ini tapi minatnya kesitu Untuk 
persiapan yang berhubungan dengan kebutuhan 
praktek itu nanti intsruktur yang mengajukan 
ke kami kebutuhannya apa saja. 
Persiapan yang dilakukan 
yaitu menyusun Rencana 
Kegiatan Anggaran 
(RKA), RKA di susun 
berdasarkan kebutuhan 
dalam program seperti 
pengadaan alat dan bahan. 
Dalam program 
keterampilan tata rias 
kebutuhan seperti alat dan 
bahan di ajukan oleh 
instruktur. Kemudian 
melakukan menyiapkan 
peserta melalui tes bakat 
dan minat. Persiapan lain 
yaitu menyiapkan materi 
dan modul pembelajaran 






Bapak SH : Yang pasti kan kita tidak mungkin 
berjalan tanpa adanya pertama anggaran, jelas 
sudah dianggarkan. Kemudian anaknya yang 
mau mengikuti keterampilan itu, karena kan 
tidak semua anak berkeinginan untuk kesitu ya, 
ada beberapa keterampilan yang salah satunya 
adalah keterampilan tata rias ini. 
 
Ibu Ay : Persiapan ya anggaran, 
mempersiapkan modul, memperisapkan alat 
dan bahan. Alat dan bahan dari kantor, kita 
tinggal minta. 
 
Ibu Rn : Kalau saya yang dipersiapkan 
misalnya mau semir ya di persiapkan 
rambutnya, dipersiapkan obat-obatan yang mau 
di pakai. Materinya ya di siapkan. 
 
  Apakah program-
program yang 
sudah dirancang 
oleh BPRSR telah 
mampu menjawab 
kebutuhan remaja 
putus sekolah di 
BPRSR? 
Bapak “Bb” : Itu ada satu yang pernah 
menginginkan dibukanya tata boga, malah 
cowo, masuk di sini diharapkan minta tata 
boga, kan nggak mungkin cuma melayani satu 
orang, belum cari intsrukturnya, belum 
peralatannya, belum bahannya, dan kalau 
mengandalkan sekarang kan nggak mungkin, 
harus tahun depan, tapi untuk yang singkat-
singkat kita berikan seperti pertanian, sablon, 
dalam menyediakan 






program yang akan di 




tempo hari ada batik tapi nggak ada yang minat 
karena membutuhkan anak-anak yang tekun, 
ulet, jadi kita hapus, kita fokuskan ke sablon 
untuk yang ABH. Tahun depan saya anggarkan 
untuk service HP. Anak-anak yang tidak punya 
motivasi yang tinggi, tidak punya visi ke depan 
karena faktor dari keluarga yang seperti itu kan 
lebih suka keterampilan yang pendek dan bisa 
menghasilkan uang, kadang di sini ada yang 8 
bulan, ada yang 6 bulan, ada yang nggak tahan 
terlalu lama, tapi ada yang di suruh keluar 
nggak mau, betah di sini, macem-macem latar 
belakangnya 
 
Bapak “St” : kalau yang kebutuhan remaja kan 
macem-macem ya, tapi kebutuhan dalam 
rangka rehabilitasi sosial bermasalah itu kita 
sudah upayakan. Saya rasa sudah cukup 
menjawab, rehabilitasi mental, sosial, 
bimbingan keterampilan, juga di fasilitasi 
dengan pengikut sertaan kejar paket 
para remaja putus sekolah 
dan remaja bermasalah 
sosial lainya. Program-
program tersebut berupa 
program rehabilitasi dan 
bimbingan keterampilan. 
 





rias di BPRSR? 
Bapak St : Pelaksanaannya ya instruktur yang 
lebih tahu, tapi kalau secara garis besar itu 
pelaksanaanya yang pertama kita motivasi 
anak-anak tersebut, anak yang ada di sini kan 
bermacam-macam ya jadi perlu di motivasi 
agar serius dalam mengikuti pembelajaran. 
Setelah di motivasi lalu masuk ke proses 
Proses pelaksanaan dari 
program keterampilan tata 
rias di awali dengan 
pemberian motivasi 
kepada peserta pelaihan, 
kemudian pembelajaran, 




pembelajaran. Kurang lebih 10 bulan kalau 
sudah mampu nanti bisa PBK. 
Bapak SH : Kalau setahu saya prosesnya ya 
seperti pelatihan pada umumnya ya, mereka 
masuk, di berikan teori lalu ada prakteknya 
juga itu pasti. Tapi memang sepertinya lebih ke 
praktek kalau saya lihat. Nah kalau berproses 
kemudian kita lihat hasilnya, kalau sudah 
bagus, mampu menguasai materi-materi yang 
diberikan nanti mereka bisa praktek di salon 
sungguhan. 
 
Ibu Rn : Ya teorinya ada, teori dulu baru 
praktek. Pembelajarannya dimulai dari yang 
dasar-dasar, mulai dari pengenalan alat dan 
bahan sampai nanti kemudian mereka praktek 
sendiri, tapi tetap saya dampingi.  
 
Ibu Ay : Ya prosesnya dari teori, praktek. 
Kalau sudah waktunya PKL dan sudah mampu 
ya nanti terus berangkat PKL. 
 
awali dengan  pemberian 
materi-materi dasar, 
seperti pengenalan alat 
dan bahan serta 
pemberian teori. Setelah 
teori peseta dapat 
langsung praktek dengan 
di dampingi oleh 
instruktur. Kegiatan di 
akhiri dengan PBK 
(praktek belajar kerja) 






Bapak Bb : Jadi gini, anak-anak itu lebih di ini 
ya, ada skala prioritas, anak itu lebih dimintai 
sesuai minat dan bakatnya. Kan disini tidak 
hanya keterampilan, ada budi pekerti, ada 
pembinaan hukum, ada kewirausahaan, ada 
kepemudaan, ada PMR, dan sebagainya. 
Dalam proses pelaksanaan 
program tata rias  peserta 
tidak hanya di bekali 
kecakapan vokasional. 
Mereka dibekali pula 








Bapak St : Iya dong, makanya di sini kan yang 
utama itu rehabilitasi, pemulihan, dari yang 
tidak mengerti menjadi mengerti, nah dalam 
melakukan rehabilitasi itu diberikan 
bimbingan-bimbingan, bimbingan itu sifatnya 
pengayaan, untuk membekali dia, bimbingan 
fisik, mental, sosial, nah setelah bimbingan 
fisik, mental, sosialnya sudah bagus, terus 
sudah ada pemulihan yang tadinya kehidupan 
itu tidak berarti bagi dia dan masyarakat, dia 
sudah ada perubahan baik perilaku, emosi, 
maupun intelekual dan spiritualnya, maka 
didukunglah dengan keterampilan itu, nah 
keterampilan itulah nanti yang akan membawa 
dia dan bermanfaat. 
 
Bapak SH : Kalau vokasional iya, terus 
biasanya instruktur memberikan satu 
pengetahuan nanti bagaimana melayani 
customer, saya pernah beberapa kali creambath 
di sana si instruktur menyampaikan , “ di 
tanyakan ke customernya, kalau pijitan segitu 
kurang kenceng atau terlalu kenceng?”. Awal 
mau megang bilang, “mohon maaf bapak, 
mohon maaf ibu”, itu mereka ajarkan. 
 
Ibu Rn : Kalau kewirausahaan ada, ada sendiri, 
seperti personal, sosial 
dan kewirausahaan. 
Kecakapan-kecakapan 
tersebut di sisipkan dalam 
kegiatan keterampilan. 
Namun secara utuh 
kecakapan-kecakapan 




bimbingan baik fisik, 





kecakapan personal juga, seperti ketika ada 
customer, itu termasuk etika juga ya, di sini 
saya kasih. 
 
Ibu Ay : Kecakapan ada, kewirausahaan selalu 
saya selipkan juga, karena itu sebagai motivasi. 
Ngapain dia kesini kalau nggak ada motivasi 
wirausaha, jadi kita desain supaya mereka bisa 
berwirausaha. 
 









Bapak Bb : Sama saja. Keterampilan ya ketika 
masuk salon sama saja dengan cara-cara yang 
lain bedanya mungkin tigkat intelegensi 
mereka saja, oh ini cakap,ini tidak, kalau 
metodenya sama saja. Kalau untuk merubah 
karakternya beda-beda, kita sediakan sendiri, 
misalnya pembinaan hukum ini khusus untuk 
ABH, untuk yang reguler,  anak putus sekolah, 
anak terlantar itu ada sendiri tapi ketika itu 
materi umum jadi satu. Misalnya sablon, kita 
berikan khusus untuk ABH, ABH itu kan 
cekelane pedang, clurit, ya maunya yang bisa 
langsung dapat uang, karena kalau tidak dapat 
peghasilan, tidak dapat uang, dia akan jalan 
pintas tadi. 
 
Ibu Rn : Saya metodenya metode yang praktis, 
anak-anak di sini kan dari latar belakang yang 
Metode yang digunakan 
dalam pelatihan 
keterampilan tata rias 
yaitu teori, praktek, tanya 
jawab. Tidak ada 
pendekatan khusus dalam 
pelaksanaan keterampilan 
tata rias. Hanya saja 
dalam prosesnya para 
instruktur lebih 
menekankan pada praktek 
di banding teori karena 
dianggap lebih penting. 
Karakter peserta juga 
menjadi alasan lebih 





seperti itu, jadi kalau saya berikan teori seperti 
yang saya dapatkan saat saya sekolah, mereka 
di sini itu males, jadinya yang praktis, seperti 
mencuci rambut seperti ini, saya berikan teori 
sebentar, terus langsung praktek, teori sedikit 
tak kasih. 
 
Ibu Ay : Metodenya ada teori ada praktek, 
tanya jawab. Tapi saya lebih banyak ke 
prakteknya karena lebih langsung nyampe dan 
itu yang terpenting dari pada tahu teori tapi 
prakteknya nggak bisa, podo wae. 
 
Saudari Fy : Soalnya kalau aku sih lebih enak 
langsung praktek. Soalnya bahasa teori itu 
susah. 
 
  Apa saja materi 




Ibu Rn : Materinya, karena saya bagian rambut, 
rambut itu kan diberikan dari dasar, pengenalan 
alat-alatnya dulu, perlengkapan-perlengkapan 
yang harus di pakai, materi yang kita ajarkan 
ya seperti itu, kalo pangkas ya teknik-teknik, 
model-model pangkas, kalo creambath ya cara 
mengreambath terus manfaatnya, fungsi 
creambath itu apa, materinya gitu. Terus saya 
juga berikan sedikit anatomi ya, karena tidak 
semua orang itu kuat dengan bahan-bhan kimia 
karena bhn yang kita gunakan hampir semua 
Materi dalam program 
keterampilan tata rias 
secara garis besar terdiri 
dari dua bagian yaitu 
bagian rambut dan bagian 
kulit yang di dalamnya 
mengandung sub materi 
seperti pangkas rambut, 
sanggul, pewarnaan 
rambut, make up, 




mengandung bahan kimia, jadi untuk 
mengindari agar tidak terjadi alergi. 
 
Ibu Ay : Materinya ada rambut, kulit, make up 
itu tata rias wajah, manicure, pedicure, spa, 
perawatan badan, kemudian rambut itu ada 
pangkas, creambath, kriting, rebonding, 
smoothing, pewarnaan, sanggul, dll. 
 
dan lain-lain. Bagian 
rambut di ampu oleh Ibu 
“Rn” dan bagian kulit di 
ampu oleh Ibu “Ay”. 





Ibu Rn : Nah ini medianya kaya manekin-
manekin gitu, manekin juga suka digunakan 
buat make up tapi kan hasilnya kurang bagus 
ya. Media lainnya ya alat alat salon itu. Kalau 
semir medianya bisa langsung ke model, ke 
orang, pangkas juga langsung. 
 
Ibu Ay : Ada itu papan tulis, proyektor nggak 
ada, terus internet, biasanya saya bukakan 
anak-anak, kita googling. Terus ya alat-alat 
salon, modul. 
Media yang digunakan 
dalam keterampilan tata 
rias antara lain papan 
tulis, modul, internet, 
model baik manekin 
ataupun orang, serta 
peralatan-peralatan salon. 
  Apakah dalam 
evaluasi dalam 




peserta didik ? 
Bapak Bb : Untuk tolok ukurnya tidak bisa, 
nggak ada, tolok ukurnya dalam arti harus 
grade sekian, karena anak yang masuk di sini 
kn macem-macem sekali, ada yang mungkin 
kalau di ukur IQ nya itu ada yang 60 tidak ada, 
tapi ada juga yang pernah 130 lebih, ada yang 
129 juga jadi macem-macem, jadi nggak bisa 
dibuat grade sekian lulus, yang penting anak itu 
Dalam evaluasi program 
tata rias peserta tidak di 




hari yang di lakukan oleh 




ada kemauan, dibekali, nanti untuk sambil 
betul-betul menguasai itu kan sambil jalan, 
misalnya dia kerja di mana itu kan dibimbing di 
sana, kalau disini harus disamakan karena 
sifatnya on off nggak akan efektif. Ada yang 
baru masuk, ada yang sudah pinter, kita 
menentukannya tergantung dari instruktur, 
instruktur kan mempunyai instrumen-
instrumen, ini diamati terus di nilai baru di 
perbolehkan untuk PBK (praktek belajar kerja) 
yang 2 bulan itu kemudian baru keluar dari 
sini. 
 
Bapak St : Ya, masing-masing ada. Dinilai dari 
kompetensinya baik itu dari instruktur, dari 
bapak ibu peksos, dari pramu sosial, dan 
sebagainya. Dalam hal ini untuk mengetahui 
bagaimana anak ini sudah mampu belum, 
sudah ada perubahan atau belum, nah nanti 
anak yang sudah dianggap cakap dan mampu 
maka dia bisa PKL. Kalau belum ya belum. 
Jadi evaluasinya itu dari beberapa elemen. 
Evaluasinya ada observasi juga pendampingan, 
seorang instruktur , dia biarpun tidak menilai 
tapi dia melihat perkembangan dia, psikolog 
juga begitu. Peksos saat melakukan assesmen 
awal sampai anak berubah seperti ini, terus 
pramsos selalu memperhatikan dari pagi, dari 
di berikan dalam bentuk 
angka, hanya dalam 
bentuk pemberian 
informasi dari instruktur 
bahwa peserta tersebut 
sudah layak untuk di 




bangun tidur sampai tidur lagi. Nanti ada 
seperti suatu rapat kecil apakah anak ini sudah 
layak, kekurangannya dimana, apa yang perlu 
di benahi. Jadi ya penilaianya dari pengamatan 
sehari-hari, dari observasi kita lihat. 
 
Bapak SH : Secara resmi sebenarnya tidak, tapi 
di akhir kegiatan anak-anak ini kita ada PKL, 
itu si instruktur melakukan itu. Artinya siapa-
siapa saja yang sudah layak untuk di ikutkan 
program praktek belajar lapangan ini. Si 
instruktur melakukan evaluasi meskipun 
evaluasinya tidak resmi artinya untuk kriteria-
kriteria yang ini sudah, yang ini belum, ini 
tidak ada patokan nilainya tapi ada kepantasan, 
oh ya sudah layak ini untuk di PKL-kan. 
 
Ibu Rn : Kalau sekarang saya nggak ada, kalau 
yang dulu itu ada, untuk laporan terakhir itu 
ada ujian teori, kita kasih soal, mereka 
mengerjakan, akhir-akhir ini kita nggak berikan 
itu. Nggak ngasih itu karena anak-anak di ajak 
belajar seperti itu do males-malesan mbak, jadi 
nggak tak berikan, dan dari kantorpun nggak 
ada menuntut misalkan harus ada hasil ujian 
terakhir gitu nggak ada. Penilaianya praktek 
langsung saya nilai, di sini kan ada kalau dikira 




ditanyain, udah bisa PKL belum?, ya saya 
memberikan nilai kalau memang anak itu sudah 
mampu ya saya bilang sudah, kalau belum ya 
saya bilang belum bisa, karena PKL kan harus 
praktek di tempat lain. 
 
Ibu Ay : Biasanya ujian, kalo dulu itu ada nilai 
angka, kemudian perwujudan bahwa kalau 
sudah bagus dia bisa PBK. Mbiyen ono mbak, 
sekarang nggak ada. Dulu anak-anak juga saya 
ikutkan ujian nasional spa, tapi karena 
kondisinya sekarang nggak bisa. 
  Apakah evaluasi 
dalam program 






Bapak Bb : Ya, setelah di PBK-kan lalu sudah. 
Kalau dulu sebelum ada undang-undang baru, 
peraturan baru dari pusat, anak yang selesai 
PBK mendapat bantuan, sekarang nggak ada 
lagi. Selama anak PBK setiap 10 hari dipantau 
oleh teman-teman, di pantau ke lokasi, 
wawancara dengan anak, dengan yang punya 
usaha, juga selain itu menyampaikan uang saku 
sehari Rp. 25.000. setelah itu, stelah lulus dari 
sini pemantauanya kami lewat temu alumni 
setiap tahun karena keterbatasan peksos, karena 
peksos itu sekarang ada kasus di mana, harus 
kesana, di bagi, jadi sangat tidak mungkin 
untuk setiap hari. Kalau nanti kami memantau 
setiap hari setiap hari waktunya habis, tidak ada 
pelayanan di sini, pendampingan ke anak, juga 
Pendampingan teknis 
untuk bekerja tidak ada. 
Namun peserta akan 
diikutsertakan dalam 
program PBK (praktek 
belajar kerja) atau PKL 
selama 2 bulan. Dalam 
prosesnya, pekerja sosial 
lah yang bertugas untuk 
mendampingi dan 
memantau peserta selama 
2 bulan tersebut. 
Selesainya PBK barulah 
mereka mencari 
pekerjaan, peserta bisa 




pendampingan kasus-kasus di kejaksaan, 
pengadilan, polsek dan sebagainya. Nah, kami 
lewat temu alumni, kita kumpulkan, anak-anak 
kita tanya siapa yang beum kerja, mungkin dari 
forum itu saja, itu forum untuk komunikasi 
anak-anak. 
 
Bapak St : Kalau pendampingan teknis itu 
nggak, tapi motivasi kesana itu ada. Jadi anak 
yang sudah dinilai cakap dan mampu untuk di 
PBK-kan ke suatu tempat usaha tata rias, kita 
ikutkan di situ paling 2 bulan, biasanya dari 
tempat praktek yang di tempati itu akan 
meminta itu, selain itu kita selalu motivasi. 
 
Bapak SH : Kalau kami sampai saat ini belum, 
tapi kalau dinas sosial punya kelompok usaha 
bersama yang di berikan oleh dinsos, ada di 
situ bantuan dan sebagainya. Tapi kalau kami 
belum, meskipun kita ada pembinaan lanjut, 
tapi kita belum sampai sejauh itu, artinya 
batasan kita sampai sudah dapat kerja atau 
belum, sekarang dimana posisinya, baru itu. 
 
Ibu Rn : Ada, tapi nanti bukan saya. Jadi masa 
dia PKL dari kantor sudah ada yang 
mendampingi atau mencarikan atau bisa cari 
sendiri, terus setelah selesai mereka mereka ada 
salon untuk bekerja di 
tempat di mana mereka 
PBK tersebut. Atau 




yang cari sendiri, ada yang mendampingi dari 
peksosnya. 
 
Ibu Ay : Ada, ada PBK (praktek belajar kerja). 
2 Faktor pendukung dan 
penghambat program 
keterampilan tata rias di 
BPRSR Yogyakarta 






rias di BPRSR? 
Bapak Bb : Kalau pendukungnya saya kira 
kalau instruktur ya standar lah seperti itu, 
peralatan apapun selalu kita sediakan, jadi ada 
mekanisme kebutuhanya apa di tulis, 
sampaikan ke kami, akan kami mintakan. 
Instrukturnya kerja dengan baik, mereka serius, 
mitra kerja kami baik, kemudian ada pramu 
sosial anak yang tangguh, setiap saat bersama 
anak, tugas pramu sosial mendampingi dan 
melayani anak di asrama. 
 
Bapak St : Instrukur, kalau dari versi peksos 
ini. 
 
Bapak SH : Kalau pendukungnya saya lihat, 
instrukturnya. Jadi mereka dari salon yang 
ternama, tidak hanya satu orang, mereka ada 
beberapa orang, yang bagian ini si A, yang 
bagian ini si B gitu. 
 
Ibu Rn : Pendukungnya ya alat-alat di sini 
lengkap ya, memadai, termasuk obat-obatan 
ada walau kadang terlambat gitu, ya itu 
pendukungnya. 
Faktor pendukung dalam 
program keterampilan tata 
rias yaitu instruktur yang 
berpengalaman dan 
kompeten di bidangnya 






Ibu Ay : Ya anak-anak nya lucu, alatnya ya 
sudah lumayan lengkap, ada. 
 
Saudari Dy : Alat disini menurutku ya udah 
lengkap mbak, kalau kurang ya tinggal minta 
kalau sini. 
 






rias di BPRSR? 
Bapak Bb : Kendala itu motivasi anak, yang 
penting itu motivasi anak, sukses tidaknya 
termasuk motivasi itu. Kalau dari instruktur, 
peralatan macem-macem itu standar lah, untuk 
bahan karena kita ini nggak punya gudang dan 
gudang untuk tata rias itu misalnya pelembab 
dan macem-macem itu kalau kita beli awal 
tahun ini terus kita simpan dan dipakainya 
desember itu akan rusak, nah kita ada pihak 
ketiga disana kalau kita minta terus baru di 
kasih. 
 
Bapak SH : Secara pastinya tidak tahu kenapa 
seperti itu, penghambatnya bahan. Bahan-
bahan yang kurang, terus mereka minta ke ini, 
tapi belum ada, anggaranya mestinya ada. Apa 
karena itu susah di dapat, ini yang saya belum 
tahu. Ini juga yang akan dijadikan bahan 
masukan di rapat evaluasi kegiatan nanti. Itu 
otomatis menghambat pembelajaran juga, 
Faktor penghambat dalam 
program keterampilan tata 
rias yaitu keterlambatan 
bahan-bahan untuk 
praktek, model untuk 
praktek yang sulit di 




karena misalnya mereka mau creambath 
sementara creamnya tidak ada kan mereka jadi 
tidak bisa lakukan itu. 
 
Ibu Rn : Otomatis model yang untuk praktek 
itu, mencari model itu susah, keterlambatan 
bahan, obat-obatan juga ya. 
 
Ibu Ay : Bahan-bahanya pada ilang, alat juga 
kadang-kadang. 
3 Hasil dari pemberdayaan 
remaja putus sekolah 
melalui  pelatihan 
keterampilan tata rias dalam 
mendorong kemandirian 











remaja binaan di 
BPRSR? 
Bapak Bb : Kalau dari hasil evaluasi, dari hasil 
pengamatan ketika temu alumni itu katakanlah 
95% sudah kerja, cuma satu, dua saja yang  
belum, itu pun mungkin sudah kerja tapi keluar 
karena dasar anaknya, karena kan belum siap 
kerja ya. Ya tidak serta merta ya, jangankan 
kerja di usaha orang yang namanya PNS seperti 
ini pun nggak bisa serta merta kecukupanya, 
tapi yang penting itu kita bukan terus anak 
menjadi kecukupan gitu, tapi mempunyai 
komitmen, bisa mandiri, mempunyai semangat 
untuk bekerja, toh semakin lama semakin 
matang, mempunyai modal bisa mendirikan 
sendiri, itu yang penting, tanggung jawab kami 
seperti itu. 
 
Bapak St : Dampaknya ya banyak, 
terkurangilah permasalahan bagi dirinya, ada 
Dampak pemberdayaan 
remaja putus sekolah 
melalui program 
keterampilan tata rias 
yaitu bertambahnya 
keterampilan peserta 
dalam bidang tata rias, 
terbukanya peluang usaha 
karena peserta memiliki 
keterampilan khusus yang 
dapat mereka gunakan 
untuk bekerja atau bahkan 






perubahan perilaku, kalo untuk kemandirian 
jelas ada, tapi masing-masing. Seseorang kan 
beda-beda, tapi kita upayakan, karena nantinya 
dia itu kita upayakan untuk PBK, kita upayakan 
untuk bekerja, kita upayakan untuk berusaha 
sendiri, maka tingkat kemandirian harus 
ditonjolkan, meskipun tingkat kemandirian satu 
sama lain beda. 
 
Bapak SH : Ya mereka bisa belajar, artinya 
mereka tahu ilmunya, bisa tahu bagaimana 
caranya me make up yang benar, tidak asal. 
Dampak positifnya mereka jadi tahu bagaimana 
merias diri, paling tidak yang baik. Karena 
selama ini yang mereka lakukan kan kadang-
kadang asal ketok ayu. Untuk alumni, ada 
beberapa anak-anak yang kemaren ketika kami 
dari nganter PBK ke Kulon Progo, ada salah 
satu salon gede di pinggir jalan wates sana, ada 
anak yang baru bekerja di situ, tp salon itu 
belum punya dia, dia ikut orang tapi salonya 
gede. Ya itu salah satu bentuk kemandirian 
juga meskipun belum bisa buka sendiri tapi 
setidaknya mereka bisa dapat pekerjaan yang 
baik sesuai apa yang mereka pelajari di sini. 
 
Ibu Rn : Ya berdampak positif ya, karena 




bahkan lulusan dari sini dulu ada yang sudah 
mandiri, sudah buka salon, yang dulu awalnya 
ikut saya, terus dia berdiri sendiri, sudah maju, 
ada yang freelance. Asal mau dia bisa. Kalau 
untuk membuka salon itu membutuhkan modal 
dan pengalaman, harus ikut orang dulu untuk 
menambah pengalaman. 
 
Ibu Ay : Dampaknya tentunya akan banyak. 
Jadi untuk rias itu besok sampai tua pun 
terpakai. Dandan ke salon bayar Rp. 150.000, 
kalau bisa dandan sendiri bisa hemat, malah 
bisa menghasilkan segitu untuk keluarga. Jadi 
sangat berdampak terhadap kemandirian 
ekonomi, makanya mbaknya juga ikut rias. 
 
Saudari Dy : Wah banyak mbak. Jadi ngerti 
facial, creambath. Sekarang bisa praktek, dulu 
cuma dijadiin model. 
 
Saudari Fy : Ya udah bisa lah dikit-dikit 
motong, kalau motong cewe udah bisa lah. 
Kalau motong cowo masih takut pegang 
alatnya. 
 






Lampiran 9. Trianggulasi    
No. Pertanyaan  Reduksi Kesimpulan  




rias di BPRSR? 
 
Bapak Bb : Persiapan contohnya saja untuk 
tahun 2018, sekarang itu kami sudah membuat 
program, menganggarkan kegiatannya mau apa 
saja, setelah nanti akhir tahun ini rencana 
anggaran namanya RKA, rencana kegiatan 
anggaran, itu nanti di ketok, di potong menjadi 
DPA, dokumen pelaksanaan anggaran, nah itu 
baru dilaksanakan di tahun yang akan datang, 
jadi mulai kami perencanaan anggaran, kami 
memanggil, meminta masukan dari anak-anak, 
kemudian dari pegawai tapi yang paling 
penting tahu kebutuhan disana itu instruktur, 
instruktur mengajukan ke kami, kami seleksi, 
logis atau tidak. 
 
Bapak St : Persiapannya menyusun anggaran. 
Pengarahan dan juga tes bakat, kadang 
bakatnya seperti ini tapi minatnya kesitu Untuk 
persiapan yang berhubungan dengan kebutuhan 
praktek itu nanti intsruktur yang mengajukan 
ke kami kebutuhannya apa saja. 
 
Bapak SH : Yang pasti kan kita tidak mungkin 
Persiapan yang dilakukan 
yaitu menyusun Rencana 
Kegiatan Anggaran 
(RKA), RKA di susun 
berdasarkan kebutuhan 
dalam program seperti 
pengadaan alat dan bahan. 
Dalam program 
keterampilan tata rias 
kebutuhan seperti alat dan 
bahan di ajukan oleh 
instruktur. Kemudian 
melakukan menyiapkan 
peserta melalui tes bakat 
dan minat. Persiapan lain 
yaitu menyiapkan materi 
dan modul pembelajaran 





berjalan tanpa adanya pertama anggaran, jelas 
sudah dianggarkan. Kemudian anaknya yang 
mau mengikuti keterampilan itu, karena kan 
tidak semua anak berkeinginan untuk kesitu ya, 
ada beberapa keterampilan yang salah satunya 
adalah keterampilan tata rias ini. 
 
Ibu Ay : Persiapan ya anggaran, 
mempersiapkan modul, memperisapkan alat 
dan bahan. Alat dan bahan dari kantor, kita 
tinggal minta. 
 
Ibu Rn : Kalau saya yang dipersiapkan 
misalnya mau semir ya di persiapkan 
rambutnya, dipersiapkan obat-obatan yang mau 





oleh BPRSR telah 
mampu menjawab 
kebutuhan remaja 
putus sekolah di 
BPRSR? 
Bpak “Bb” : Itu ada satu yang pernah 
menginginkan dibukanya tata boga, malah 
cowo, masuk di sini diharapkan minta tata 
boga, kan nggak mungkin cuma melayani satu 
orang, belum cari intsrukturnya, belum 
peralatannya, belum bahannya, dan kalau 
mengandalkan sekarang kan nggak mungkin, 
harus tahun depan, tapi untuk yang singkat-
singkat kita berikan seperti pertanian, sablon, 
tempo hari ada batik tapi nggak ada yang minat 





ulet, jadi kita hapus, kita fokuskan ke sablon 
untuk yang ABH. Tahun depan saya anggarkan 
untuk service HP. Anak-anak yang tidak punya 
motivasi yang tinggi, tidak punya visi ke depan 
karena faktor dari keluarga yang seperti itu kan 
lebih suka keterampilan yang pendek dan bisa 
menghasilkan uang, kadang di sini ada yang 8 
bulan, ada yang 6 bulan, ada yang nggak tahan 
terlalu lama, tapi ada yang di suruh keluar 
nggak mau, betah di sini, macem-macem latar 
belakangnya 
 
Bapak “St” : kalau yang kebutuhan remaja kan 
macem-macem ya, tapi kebutuhan dalam 
rangka rehabilitasi sosial bermasalah itu kita 
sudah upayakan. Saya rasa sudah cukup 
menjawab, rehabilitasi mental, sosial, 
bimbingan keterampilan, juga di fasilitasi 
dengan pengikut sertaan kejar paket 




rias di BPRSR? 
Bapak St : Pelaksanaannya ya instruktur yang 
lebih tahu, tapi kalau secara garis besar itu 
pelaksanaanya yang pertama kita motivasi 
anak-anak tersebut, anak yang ada di sini kan 
bermacam-macam ya jadi perlu di motivasi 
agar serius dalam mengikuti pembelajaran. 
Setelah di motivasi lalu masuk ke proses 
pembelajaran. Kurang lebih 10 bulan kalau 
sudah mampu nanti bisa PBK. 
Proses pelaksanaan dari 
program keterampilan tata 
rias di awali dengan 
pemberian motivasi 
kepada peserta pelaihan, 
kemudian pembelajaran, 
dalam pembelajaran di 





Bapak SH : Kalau setahu saya prosesnya ya 
seperti pelatihan pada umumnya ya, mereka 
masuk, di berikan teori lalu ada prakteknya 
juga itu pasti. Tapi memang sepertinya lebih ke 
praktek kalau saya lihat. Nah kalau berproses 
kemudian kita lihat hasilnya, kalau sudah 
bagus, mampu menguasai materi-materi yang 
diberikan nanti mereka bisa praktek di salon 
sungguhan. 
 
Ibu Rn : Ya teorinya ada, teori dulu baru 
praktek. Pembelajarannya dimulai dari yang 
dasar-dasar, mulai dari pengenalan alat dan 
bahan sampai nanti kemudian mereka praktek 
sendiri, tapi tetap saya dampingi.  
 
Ibu Ay : Ya prosesnya dari teori, praktek. 
Kalau sudah waktunya PKL dan sudah mampu 
ya nanti terus berangkat PKL. 
 
seperti pengenalan alat 
dan bahan serta 
pemberian teori. Setelah 
teori peseta dapat 
langsung praktek dengan 
di dampingi oleh 
instruktur. Kegiatan di 
akhiri dengan PBK 
(praktek belajar kerja) 








Bapak Bb : Jadi gini, anak-anak itu lebih di ini 
ya, ada skala prioritas, anak itu lebih dimintai 
sesuai minat dan bakatnya. Kan disini tidak 
hanya keterampilan, ada budi pekerti, ada 
pembinaan hukum, ada kewirausahaan, ada 
kepemudaan, ada PMR, dan sebagainya. 
 
Bapak St : Iya dong, makanya di sini kan yang 
Dalam proses pelaksanaan 
program tata rias  peserta 
tidak hanya di bekali 
kecakapan vokasional. 
Mereka dibekali pula 
dengan kecakapan lain 





kewirausahaan? utama itu rehabilitasi, pemulihan, dari yang 
tidak mengerti menjadi mengerti, nah dalam 
melakukan rehabilitasi itu diberikan 
bimbingan-bimbingan, bimbingan itu sifatnya 
pengayaan, untuk membekali dia, bimbingan 
fisik, mental, sosial, nah setelah bimbingan 
fisik, mental, sosialnya sudah bagus, terus 
sudah ada pemulihan yang tadinya kehidupan 
itu tidak berarti bagi dia dan masyarakat, dia 
sudah ada perubahan baik perilaku, emosi, 
maupun intelekual dan spiritualnya, maka 
didukunglah dengan keterampilan itu, nah 
keterampilan itulah nanti yang akan membawa 
dia dan bermanfaat. 
 
Bapak SH : Kalau vokasional iya, terus 
biasanya instruktur memberikan satu 
pengetahuan nanti bagaimana melayani 
customer, saya pernah beberapa kali creambath 
di sana si instruktur menyampaikan , “ di 
tanyakan ke customernya, kalau pijitan segitu 
kurang kenceng atau terlalu kenceng?”. Awal 
mau megang bilang, “mohon maaf bapak, 
mohon maaf ibu”, itu mereka ajarkan. 
 
Ibu Rn : Kalau kewirausahaan ada, ada sendiri, 
kecakapan personal juga, seperti ketika ada 
customer, itu termasuk etika juga ya, di sini 
Kecakapan-kecakapan 
tersebut di sisipkan dalam 
kegiatan keterampilan. 
Namun secara utuh 
kecakapan-kecakapan 




bimbingan baik fisik, 







Ibu Ay : Kecakapan ada, kewirausahaan selalu 
saya selipkan juga, karena itu sebagai motivasi. 
Ngapain dia kesini kalau nggak ada motivasi 












Bapak Bb : Sama saja. Keterampilan ya ketika 
masuk salon sama saja dengan cara-cara yang 
lain bedanya mungkin tigkat intelegensi 
mereka saja, oh ini cakap,ini tidak, kalau 
metodenya sama saja. Kalau untuk merubah 
karakternya beda-beda, kita sediakan sendiri, 
misalnya pembinaan hukum ini khusus untuk 
ABH, untuk yang reguler,  anak putus sekolah, 
anak terlantar itu ada sendiri tapi ketika itu 
materi umum jadi satu. Misalnya sablon, kita 
berikan khusus untuk ABH, ABH itu kan 
cekelane pedang, clurit, ya maunya yang bisa 
langsung dapat uang, karena kalau tidak dapat 
peghasilan, tidak dapat uang, dia akan jalan 
pintas tadi. 
 
Ibu Rn : Saya metodenya metode yang praktis, 
anak-anak di sini kan dari latar belakang yang 
seperti itu, jadi kalau saya berikan teori seperti 
yang saya dapatkan saat saya sekolah, mereka 
Metode yang digunakan 
dalam pelatihan 
keterampilan tata rias 
yaitu teori, praktek, tanya 
jawab. Tidak ada 
pendekatan khusus dalam 
pelaksanaan keterampilan 
tata rias. Hanya saja 
dalam prosesnya para 
instruktur lebih 
menekankan pada praktek 
di banding teori karena 
dianggap lebih penting. 
Karakter peserta juga 
menjadi alasan lebih 





di sini itu males, jadinya yang praktis, seperti 
mencuci rambut seperti ini, saya berikan teori 
sebentar, terus langsung praktek, teori sedikit 
tak kasih. 
 
Ibu Ay : Metodenya ada teori ada praktek, 
tanya jawab. Tapi saya lebih banyak ke 
prakteknya karena lebih langsung nyampe dan 
itu yang terpenting dari pada tahu teori tapi 
prakteknya nggak bisa, podo wae. 
 
Saudari Fy : Soalnya kalau aku sih lebih enak 
langsung praktek. Soalnya bahasa teori itu 
susah. 
 
 Apa saja materi 




Ibu Rn : Materinya, karena saya bagian rambut, 
rambut itu kan diberikan dari dasar, pengenalan 
alat-alatnya dulu, perlengkapan-perlengkapan 
yang harus di pakai, materi yang kita ajarkan 
ya seperti itu, kalo pangkas ya teknik-teknik, 
model-model pangkas, kalo creambath ya cara 
mengreambath terus manfaatnya, fungsi 
creambath itu apa, materinya gitu. Terus saya 
juga berikan sedikit anatomi ya, karena tidak 
semua orang itu kuat dengan bahan-bhan kimia 
karena bhn yang kita gunakan hampir semua 
mengandung bahan kimia, jadi untuk 
mengindari agar tidak terjadi alergi. 
Materi dalam program 
keterampilan tata rias 
secara garis besar terdiri 
dari dua bagian yaitu 
bagian rambut dan bagian 
kulit yang di dalamnya 
mengandung sub materi 
seperti pangkas rambut, 
sanggul, pewarnaan 
rambut, make up, 
manicure, pedicure, spa 
dan lain-lain. Bagian 





Ibu Ay : Materinya ada rambut, kulit, make up 
itu tata rias wajah, manicure, pedicure, spa, 
perawatan badan, kemudian rambut itu ada 
pangkas, creambath, kriting, rebonding, 
smoothing, pewarnaan, sanggul, dll. 
 
“Rn” dan bagian kulit di 
ampu oleh Ibu “Ay”. 





Ibu Rn : Nah ini medianya kaya manekin-
manekin gitu, manekin juga suka digunakan 
buat make up tapi kan hasilnya kurang bagus 
ya. Media lainnya ya alat alat salon itu. Kalau 
semir medianya bisa langsung ke model, ke 
orang, pangkas juga langsung. 
 
Ibu Ay : Ada itu papan tulis, proyektor nggak 
ada, terus internet, biasanya saya bukakan 
anak-anak, kita googling. Terus ya alat-alat 
salon, modul. 
Media yang digunakan 
dalam keterampilan tata 
rias antara lain papan 
tulis, modul, internet, 
model baik manekin 
ataupun orang, serta 
peralatan-peralatan salon. 
 Apakah dalam 
evaluasi dalam 




peserta didik ? 
Bapak Bb : Untuk tolok ukurnya tidak bisa, 
nggak ada, tolok ukurnya dalam arti harus 
grade sekian, karena anak yang masuk di sini 
kn macem-macem sekali, ada yang mungkin 
kalau di ukur IQ nya itu ada yang 60 tidak ada, 
tapi ada juga yang pernah 130 lebih, ada yang 
129 juga jadi macem-macem, jadi nggak bisa 
dibuat grade sekian lulus, yang penting anak itu 
ada kemauan, dibekali, nanti untuk sambil 
betul-betul menguasai itu kan sambil jalan, 
Dalam evaluasi program 
tata rias peserta tidak di 




hari yang di lakukan oleh 
instruktur. Penilaian tidak 
di berikan dalam bentuk 




misalnya dia kerja di mana itu kan dibimbing di 
sana, kalau disini harus disamakan karena 
sifatnya on off nggak akan efektif. Ada yang 
baru masuk, ada yang sudah pinter, kita 
menentukannya tergantung dari instruktur, 
instruktur kan mempunyai instrumen-
instrumen, ini diamati terus di nilai baru di 
perbolehkan untuk PBK (praktek belajar kerja) 
yang 2 bulan itu kemudian baru keluar dari 
sini. 
 
Bapak St : Ya, masing-masing ada. Dinilai dari 
kompetensinya baik itu dari instruktur, dari 
bapak ibu peksos, dari pramu sosial, dan 
sebagainya. Dalam hal ini untuk mengetahui 
bagaimana anak ini sudah mampu belum, 
sudah ada perubahan atau belum, nah nanti 
anak yang sudah dianggap cakap dan mampu 
maka dia bisa PKL. Kalau belum ya belum. 
Jadi evaluasinya itu dari beberapa elemen. 
Evaluasinya ada observasi juga pendampingan, 
seorang instruktur , dia biarpun tidak menilai 
tapi dia melihat perkembangan dia, psikolog 
juga begitu. Peksos saat melakukan assesmen 
awal sampai anak berubah seperti ini, terus 
pramsos selalu memperhatikan dari pagi, dari 
bangun tidur sampai tidur lagi. Nanti ada 
seperti suatu rapat kecil apakah anak ini sudah 
bentuk pemberian 
informasi dari instruktur 
bahwa peserta tersebut 
sudah layak untuk di 




layak, kekurangannya dimana, apa yang perlu 
di benahi. Jadi ya penilaianya dari pengamatan 
sehari-hari, dari observasi kita lihat. 
 
Bapak SH : Secara resmi sebenarnya tidak, tapi 
di akhir kegiatan anak-anak ini kita ada PKL, 
itu si instruktur melakukan itu. Artinya siapa-
siapa saja yang sudah layak untuk di ikutkan 
program praktek belajar lapangan ini. Si 
instruktur melakukan evaluasi meskipun 
evaluasinya tidak resmi artinya untuk kriteria-
kriteria yang ini sudah, yang ini belum, ini 
tidak ada patokan nilainya tapi ada kepantasan, 
oh ya sudah layak ini untuk di PKL-kan. 
 
Ibu Rn : Kalau sekarang saya nggak ada, kalau 
yang dulu itu ada, untuk laporan terakhir itu 
ada ujian teori, kita kasih soal, mereka 
mengerjakan, akhir-akhir ini kita nggak berikan 
itu. Nggak ngasih itu karena anak-anak di ajak 
belajar seperti itu do males-malesan mbak, jadi 
nggak tak berikan, dan dari kantorpun nggak 
ada menuntut misalkan harus ada hasil ujian 
terakhir gitu nggak ada. Penilaianya praktek 
langsung saya nilai, di sini kan ada kalau dikira 
udah mampu kan PKL, ya saya disinicuma 
ditanyain, udah bisa PKL belum?, ya saya 




mampu ya saya bilang sudah, kalau belum ya 
saya bilang belum bisa, karena PKL kan harus 
praktek di tempat lain. 
 
Ibu Ay : Biasanya ujian, kalo dulu itu ada nilai 
angka, kemudian perwujudan bahwa kalau 
sudah bagus dia bisa PBK. Mbiyen ono mbak, 
sekarang nggak ada. Dulu anak-anak juga saya 
ikutkan ujian nasional spa, tapi karena 
kondisinya sekarang nggak bisa. 
 Apakah evaluasi 
dalam program 






Bapak Bb : Ya, setelah di PBK-kan lalu sudah. 
Kalau dulu sebelum ada undang-undang baru, 
peraturan baru dari pusat, anak yang selesai 
PBK mendapat bantuan, sekarang nggak ada 
lagi. Selama anak PBK setiap 10 hari dipantau 
oleh teman-teman, di pantau ke lokasi, 
wawancara dengan anak, dengan yang punya 
usaha, juga selain itu menyampaikan uang saku 
sehari Rp. 25.000. setelah itu, stelah lulus dari 
sini pemantauanya kami lewat temu alumni 
setiap tahun karena keterbatasan peksos, karena 
peksos itu sekarang ada kasus di mana, harus 
kesana, di bagi, jadi sangat tidak mungkin 
untuk setiap hari. Kalau nanti kami memantau 
setiap hari setiap hari waktunya habis, tidak ada 
pelayanan di sini, pendampingan ke anak, juga 
pendampingan kasus-kasus di kejaksaan, 
pengadilan, polsek dan sebagainya. Nah, kami 
Pendampingan teknis 
untuk bekerja tidak ada. 
Namun peserta akan 
diikutsertakan dalam 
program PBK (praktek 
belajar kerja) atau PKL 
selama 2 bulan. Dalam 
prosesnya, pekerja sosial 
lah yang bertugas untuk 
mendampingi dan 
memantau peserta selama 
2 bulan tersebut. 
Selesainya PBK barulah 
mereka mencari 
pekerjaan, peserta bisa 
saja diminta oleh pemilik 
salon untuk bekerja di 




lewat temu alumni, kita kumpulkan, anak-anak 
kita tanya siapa yang beum kerja, mungkin dari 
forum itu saja, itu forum untuk komunikasi 
anak-anak. 
 
Bapak St : Kalau pendampingan teknis itu 
nggak, tapi motivasi kesana itu ada. Jadi anak 
yang sudah dinilai cakap dan mampu untuk di 
PBK-kan ke suatu tempat usaha tata rias, kita 
ikutkan di situ paling 2 bulan, biasanya dari 
tempat praktek yang di tempati itu akan 
meminta itu, selain itu kita selalu motivasi. 
 
Bapak SH : Kalau kami sampai saat ini belum, 
tapi kalau dinas sosial punya kelompok usaha 
bersama yang di berikan oleh dinsos, ada di 
situ bantuan dan sebagainya. Tapi kalau kami 
belum, meskipun kita ada pembinaan lanjut, 
tapi kita belum sampai sejauh itu, artinya 
batasan kita sampai sudah dapat kerja atau 
belum, sekarang dimana posisinya, baru itu. 
 
Ibu Rn : Ada, tapi nanti bukan saya. Jadi masa 
dia PKL dari kantor sudah ada yang 
mendampingi atau mencarikan atau bisa cari 
sendiri, terus setelah selesai mereka mereka ada 
yang cari sendiri, ada yang mendampingi dari 
peksosnya. 
PBK tersebut. Atau 





Ibu Ay : Ada, ada PBK (praktek belajar kerja). 






rias di BPRSR? 
Bapak Bb : Kalau pendukungnya saya kira 
kalau instruktur ya standar lah seperti itu, 
peralatan apapun selalu kita sediakan, jadi ada 
mekanisme kebutuhanya apa di tulis, 
sampaikan ke kami, akan kami mintakan. 
Instrukturnya kerja dengan baik, mereka serius, 
mitra kerja kami baik, kemudian ada pramu 
sosial anak yang tangguh, setiap saat bersama 
anak, tugas pramu sosial mendampingi dan 
melayani anak di asrama. 
 
Bapak St : Instrukur, kalau dari versi peksos 
ini. 
 
Bapak SH : Kalau pendukungnya saya lihat, 
instrukturnya. Jadi mereka dari salon yang 
ternama, tidak hanya satu orang, mereka ada 
beberapa orang, yang bagian ini si A, yang 
bagian ini si B gitu. 
 
Ibu Rn : Pendukungnya ya alat-alat di sini 
lengkap ya, memadai, termasuk obat-obatan 
ada walau kadang terlambat gitu, ya itu 
pendukungnya. 
 
Ibu Ay : Ya anak-anak nya lucu, alatnya ya 
Faktor pendukung dalam 
program keterampilan tata 
rias yaitu instruktur yang 
berpengalaman dan 
kompeten di bidangnya 





sudah lumayan lengkap, ada. 
 
Saudari Dy : Alat disini menurutku ya udah 
lengkap mbak, kalau kurang ya tinggal minta 
kalau sini. 
 






rias di BPRSR? 
Bapak Bb : Kendala itu motivasi anak, yang 
penting itu motivasi anak, sukses tidaknya 
termasuk motivasi itu. Kalau dari instruktur, 
peralatan macem-macem itu standar lah, untuk 
bahan karena kita ini nggak punya gudang dan 
gudang untuk tata rias itu misalnya pelembab 
dan macem-macem itu kalau kita beli awal 
tahun ini terus kita simpan dan dipakainya 
desember itu akan rusak, nah kita ada pihak 
ketiga disana kalau kita minta terus baru di 
kasih. 
 
Bapak SH : Secara pastinya tidak tahu kenapa 
seperti itu, penghambatnya bahan. Bahan-
bahan yang kurang, terus mereka minta ke ini, 
tapi belum ada, anggaranya mestinya ada. Apa 
karena itu susah di dapat, ini yang saya belum 
tahu. Ini juga yang akan dijadikan bahan 
masukan di rapat evaluasi kegiatan nanti. Itu 
otomatis menghambat pembelajaran juga, 
karena misalnya mereka mau creambath 
sementara creamnya tidak ada kan mereka jadi 
Faktor penghambat dalam 
program keterampilan tata 
rias yaitu keterlambatan 
bahan-bahan untuk 
praktek, model untuk 
praktek yang sulit di 




tidak bisa lakukan itu. 
 
Ibu Rn : Otomatis model yang untuk praktek 
itu, mencari model itu susah, keterlambatan 
bahan, obat-obatan juga ya. 
 
Ibu Ay : Bahan-bahanya pada ilang, alat juga 
kadang-kadang. 









remaja binaan di 
BPRSR? 
Bapak Bb : Kalau dari hasil evaluasi, dari hasil 
pengamatan ketika temu alumni itu katakanlah 
95% sudah kerja, cuma satu, dua saja yang  
belum, itu pun mungkin sudah kerja tapi keluar 
karena dasar anaknya, karena kan belum siap 
kerja ya. Ya tidak serta merta ya, jangankan 
kerja di usaha orang yang namanya PNS seperti 
ini pun nggak bisa serta merta kecukupanya, 
tapi yang penting itu kita bukan terus anak 
menjadi kecukupan gitu, tapi mempunyai 
komitmen, bisa mandiri, mempunyai semangat 
untuk bekerja, toh semakin lama semakin 
matang, mempunyai modal bisa mendirikan 
sendiri, itu yang penting, tanggung jawab kami 
seperti itu. 
 
Bapak St : Dampaknya ya banyak, 
terkurangilah permasalahan bagi dirinya, ada 
perubahan perilaku, kalo untuk kemandirian 
jelas ada, tapi masing-masing. Seseorang kan 
Dampak pemberdayaan 
remaja putus sekolah 
melalui program 
keterampilan tata rias 
yaitu bertambahnya 
keterampilan peserta 
dalam bidang tata rias, 
terbukanya peluang usaha 
karena peserta memiliki 
keterampilan khusus yang 
dapat mereka gunakan 
untuk bekerja atau bahkan 






beda-beda, tapi kita upayakan, karena nantinya 
dia itu kita upayakan untuk PBK, kita upayakan 
untuk bekerja, kita upayakan untuk berusaha 
sendiri, maka tingkat kemandirian harus 
ditonjolkan, meskipun tingkat kemandirian satu 
sama lain beda. 
 
Bapak SH : Ya mereka bisa belajar, artinya 
mereka tahu ilmunya, bisa tahu bagaimana 
caranya me make up yang benar, tidak asal. 
Dampak positifnya mereka jadi tahu bagaimana 
merias diri, paling tidak yang baik. Karena 
selama ini yang mereka lakukan kan kadang-
kadang asal ketok ayu. Untuk alumni, ada 
beberapa anak-anak yang kemaren ketika kami 
dari nganter PBK ke Kulon Progo, ada salah 
satu salon gede di pinggir jalan wates sana, ada 
anak yang baru bekerja di situ, tp salon itu 
belum punya dia, dia ikut orang tapi salonya 
gede. Ya itu salah satu bentuk kemandirian 
juga meskipun belum bisa buka sendiri tapi 
setidaknya mereka bisa dapat pekerjaan yang 
baik sesuai apa yang mereka pelajari di sini. 
 
Ibu Rn : Ya berdampak positif ya, karena 
mereka sudah punya bekal, bisa mandiri, 
bahkan lulusan dari sini dulu ada yang sudah 




ikut saya, terus dia berdiri sendiri, sudah maju, 
ada yang freelance. Asal mau dia bisa. Kalau 
untuk membuka salon itu membutuhkan modal 
dan pengalaman, harus ikut orang dulu untuk 
menambah pengalaman. 
 
Ibu Ay : Dampaknya tentunya akan banyak. 
Jadi untuk rias itu besok sampai tua pun 
terpakai. Dandan ke salon bayar Rp. 150.000, 
kalau bisa dandan sendiri bisa hemat, malah 
bisa menghasilkan segitu untuk keluarga. Jadi 
sangat berdampak terhadap kemandirian 
ekonomi, makanya mbaknya juga ikut rias. 
 
Saudari Dy : Wah banyak mbak. Jadi ngerti 
facial, creambath. Sekarang bisa praktek, dulu 
cuma dijadiin model. 
 
Saudari Fy : Ya udah bisa lah dikit-dikit 
motong, kalau motong cewe udah bisa lah. 
Kalau motong cowo masih takut pegang 
alatnya. 
 






Lampiran 10. Data Sarana dan Prasarana 
No  Nama  Jumlah  Keadaan  
1 Gedung dan Bangunan 28 Baik 
2 Cermin alat salon 4 Baik 
3 Hair driyer 6 Baik 
4 Steamer wajah 5 Baik 
5 Steamer Rambut 7 Baik 
6 Wasbag  2 Baik 
7 Kursi creambath 4 Baik 
8 Manekin  6 Baik 
9 White Board 1 Baik 
10 Perlengkapan make up 2 set Baik 
11 Meja  5 Baik 






Lampiran 11. Foto  
 
Gedung Kantor Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta 
 
Gedung Asrama Putri Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 
Yogyakarta 
 





Proses pembelajaran tata rias wajah dengan materi make up natural 
     





Praktek materi facial  
 





Hasil belajar praktek make up panggung dan karakter 
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